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ABSTRAKSI

Kota Yogyakarta yang notabene sebagai berkumpulnya orang — orang
terpelajar dan sebagai tempat tujuan wisata baik dari kalangan Domistik maupun
manca negara. Seiring dengan hal tersebut, pertumbuhan lalu lintas pada ruas —
ruas jalan di Yogyakarta semakin meningkat pesat, sehingga beban lalu lintas
yang harus didukung semakin besar termasuk pada ruas Jjalan Lingkar Utara
Yogyakarta yang merupakan segmen ruas jalan lingkar dan merupakan sumber
bangkitan perjalanan di Yogyakarta.

Jalan Lingkar Utara ini merupakan jalan arteri utama yang mempunyai
daya pelayanan yang cukup tinggi dalam melayani mobilitas masyarakat
Yogyakarta pada khususnya dan masyarakat di luar Yogya pada umumnya. Jalan
lingkar utara juga merupakan jalan akses mobilitas sekmen perekonomian
masyarakat Yogya dan sekitarnya. Dalam tugas akhir ini menganalisis hubungan
atau korelasi nilai CBR terhadap ketebalon lapis perkerasan lentur dengan
menggunakan Metoda Bina Marga 1987.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa tangh yang berasal dari jalan
Lingkar utara adalah bersifat tanah pasir kelanauan, nilai CBR ( california
bearing ratio ) yang didapat dari pergyjian di Laboratorium Mekanika Tanah
FTSP UlI untuk jalan Lingkar utara sebesar 10,04 % , serta semakin besar nilai
CBR tanah dasar maka ketebalan lapis keras semakin tipis dan nulai CBR
mempunyai kecenderungan akan naik bila beban lalu lintas semakin besar.




PERSEMBAHAN ONTUKMO

Sesuatu hal yang membuat sejatinya manusia berarti adalah
memiliki sebuah rasa, dengan melibatkan semua aspek baik emosi dalam
jiwa dan membuat hidup dalam kondisi benar - benar hidup serta terasa
berarti untuk dimiliki dan dirasakan. Setidaknya begitulah apa yang
dikatakan oleh setiap orang yang ada di muka bumi ini.

Haruskan aku mencari rasa seperti orang - orang disana, itu
pikirku. Aku mau hidup dalam arti yang sesunguhnya, punya rasa ...
punya cita .. punya cinta yang dapat mengiringi sebuah perjalanan
panjang kehidupan. Ku mulai menapakkan kaki satu demi satu untuk
melangkah mencari rasa, mulai dari lorong - lorong emperan pasar
sampai emperan terminal tempat lalu lalang orang ber aktivitas mencari
sebuah makna kehidupan. Dari pasar kutelusuri toko - toko yang menjual
beraneka ragam kebutuhan manusia baik dari kalangan bawah sampai
kalangan atas, begitu juga di terminal kutemuai berbagai macam jenis bus
dari kelas ekonomi sampai kelas eksekutif dengan berbagai tujuan.

Kuberanikan diri untuk bertanya pada suatu toko yang aku
lewati . ” Bu, kupangil nama penjual, apakah teteh menjual Rasa?
tanyaku ” Oh, Rasa apa ? melon, jeruk, stroberry, jambu monyet, sirsak,
nangka ” sahut Ibu pemilik toko itu, ” yang Rasanya macem - macem juga
ada, manis asam asin - Rame Rasanya -” sambung teteh sambil mengikuti
lagu jingle iklan permen Nano - Nano. ” Bukan - bukan Rasa itu yang
saya maksud tapi Rasa yang bisa menjadikan manusia sebagai manusia
yang sejati, ada tidak Bu ?”..* Ha Rasa apa tuh ? dimana ya tu
produksinya , baru denger saya seumur hidup di dunia”. Ibu itu malah
terheran 180 0. Lalu, ku pulang meningalkan pasar itu dengan raup wajah
yang muram seolah tak punya tujuan, sebelum sampai di kost terpikir di
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benak untuk mencoba mencari Rasa lagi, siapa tahu yang ini bisa
menjawab pertanyaan yang aku sendiri tidak tahu kapan berakhir. ” Ku
parkir motor ku pas didepan tempat dimana ku akan bertanya mengenai

” ”

Rasa itu”. ” Burjo, orang jogja menyebutnya; nama yang tidak asing lagi
bagi mahasiswa sekelas rendahan seperti diriku dan yang lainya ”. ” Aa,
sapa ku kepada orang yang berdiri dibelakang meja; terdengar saut ” lya
mau pesen apa , “ Disini jual Rasa ga’ Aa.., lirihku berucap ”, dari raut
wajahnya terheran dan langsung menyaut , ” Rasa bawang ayam ato kare
ayam pedas “. Lagi lagi aku berkata bukan - bukan itu yang aku maksud,
tapi Rasa yaﬁg menawarkan sebuah kehidupan yang sejati * lagi - lagi
jawaban yang tidak aku inginkan kudapatkan dari pertanyaan yang ku
ajukan. Kalau Rasa itu ma Aa’ ma ga’ punya... Coba cari aja pabrik di
Jakarta sana siapa tau ada ... Jawaban yang polos dari Aa’, Ya udah Aa’
aku pesen intel goreng aja ; .. tapi ga’ pake lama yaa... canda ku. Ku
rebahkan tubuhku di kursi , ” lalu ku berfikir oleh jawaban Aa’ tadi
mengenai sebuah pabrik... emang ada ya pabrik yang membuat Rasa, hee
candaku dalam pikiran.

Pabrik?, ya pabrik mengapa tak berfikir sampai kesana, semua

produk yang ada di muka bumi ini pasti ada produsenya dan
konsumenya.
Namun ku tetap bertekad untuk mencari pabrik pembuat Rasa itu, ku cari
dan terus kan ku cari tapi juga ga’ ada tuh dmana pabriknya berada. Di
cibinong ada pabrik semen, di Riau ada pabrik minyak, di Bandung ada
pabrik sepatu, di Jogja ada banyak pabrik pembuat Mall. Pabrik Rasa
belum juga aku temukan sampai saat ini.

Lagi ku telusuri dan ku ku cari rasa itu, dari pojok kota satu ke kota
lainya, emperan toko malioboro, ke tempat - tempat rekreasi, sampai
ringroad yang mengelilingi Jogjakarta, dimana - mana tidak juga Rasa itu
ku temukan. Lelah ku carai Rasa yang misterius , tidak aku undang, putus
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asa perlahan datang lalu ku pukul ia sampai babak belur, pergilah ia dan
semangat pun datang tanpa basa - basi, kusambut semangat dengan
hangat, Aku harus menemukan Rasa itu , aku ingin jadi manusia
seutuhnya, itu tekadku. Semangat turut menyertai.

Dalam keputus asaanku dan dengan semangat yang menguatkan tuk
mencari rasa ketenangan jiwa,dengan kesabaran dan diiringi do’a ada
sebuah titik harapan yang mencoba menghibur mengusir rasa galau yang
selama ini menghantui disetiap malamku. Tak disangka dan tak diduga
muncul sebuah sosok wajah dan ejaan kata yang mulai menuhi pikiran,
yang selalu | muncul dalam mimpi - mimpi yang selalu mewarnai
diketiduran dalam kelelahanku. Kemudia mulai kuraba - raba melalui
kesendirianku dalam keheningan mungkinkah ini sebuah jawaban atas
pertanyaan dan pencarianku selama ini yang ku lakukan... Tapi bisikan
mengatakan terus berderu ..bukan - bukan itu hanyalah khayalan...dilain
waktu bisikan mulai terdengar “Dia adalah putri salju yang dikirimkan
untuk menemanimu dalam menemukan sebuah jawaban yang selama ini
kamu cari ” ...

Hati ini memang aneh ga bisa ditebak kemana arah perjalanan dan
kemana ditambatkan rasa ini,.. Namun tiba2 ada sebuah keyakinan yang
mendalam bahwa putri salju itu memang jadi jawaban atas pencarian ku
selama ini...

Akankah ini jadi impian atau hanya kenangan...

Kan ku simpan ditempat yang teduh sebuah nama dan wajah itu sampai
ku temukan di mana tempatnya rasa ini berlabuh..

Sampaikah ku dalam pencarianku ... dan apakah rasa itu menjadi milikku
seutuhnya.... To be Continiu..

Wassalam...
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27 LEP dan LEA 2009

XV




28 LEP dan LEA 2010

29 Tahun analisis 2007

38 Gambar tebal lapis keras tahun 2007 dengan CBR 10,04 %
39 Gambar tebal lapis keras tahun 2007 dengan CBR 21,51 %
40 Gambar tebal lapis keras tahun 2007 dengan CBR 22,94 %
41 Gambar tebal lapis keras tahun 2007 dengan CBR 26,17 %
42 Gambar tebal lapis keras tahun 2007 dengan CBR 27,96 %
43 Gambear tebal lapis keras tahun 2007 dengan CBR 31,54 %
44 Distribusi beban sumbu dari berbagai jenis kendaraan

45 Macam — macam konfigurasi roda dan sumbu kendaraan
46 Gambar ITP

37 Data curah hujan tahun 2006
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DAFTAR ISTILAH DAN NOTASI

: Jumlah waktu dalam tahun dihitung sejak jalan mulai dibuka samapai

saat diperlukan pembukaan ( umur rencana ).
Suatu angka yang diperlukan untuk menyatakan kerataan dan
kekokohan permukaan jalan yang berhubungan dengan tingkat pelayan

bagi lalu lintas yang lewat.

: Volume lalu lintas rata — rata dalam satuan hari ( lalu lintas harian rata

—rata).

: Jumlah lintas ekivalen harian rata — rata dari sumbu tunggal seberat

8,16 ton ( 18.000 Ibs ) pada lajur rencana yang diguka terjadi pada

permulaan unmur rencana ( Lintas Ekivalen Permulaan )

: Jumlah lintas ekivalen harian rata — rata dari sumbu tunggal seberat

8.16 ton ( 18.000 Ibs ) pada lajur rencana yang diduga terjadi pada

akhir rencana ( Lintas Ekivalen Akhir)

: Jumlah lintas ekivalen harian rata — rata dari sumbu tunggal seberat

8,16 ton ( 18.000 Ibs ) pada lajur rencana yang diduga terjadi pada

pertengahan umur rencana ( Lintas Ekivalen Tenggah )

: Suatu besaran yang digunakan dalam nomogram penetapan tebal lapis

keras untuk menyatakan jumlah lintas ekivalen beban sumbu tunggal

sebesar 8,16 ton ( 18.000 Ibs ) pada lajur rencana.

: Proses perubahan volume beban lalu lintas pada ruas jalan yang

umumnya dihitung dari tahun ketahun ( tingkat pertumbuhan lalu

lintas )

: Suatu besaran beban sumbu kendaraan yang menyatakan perbandingan

tingkat kerusakan lintasan sumbu tunggal kendaraan terhadap tingkat
kerusakan lintasan beban standar sumbu tunggal seberat 8,16 ton (

18.000 Ibs ) ( Angka Ekivalen )

: Suatu skala yang digunkan dalam nomogram penetapan tebal lapis

keras untuk menyatakan kekuatan tanah dasar ( Daya dukung tanah )
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: Faktor setempat menyangkut keadaan lapangan dan iklim yang dapat

mempengaruhi keadaan pembebanan , daya dukung tanah dasar dan

lapis keras ( Faktor Regional )

: Suatu besaran untuk perencanaan tebal lapis keras dengan umur

rencana yang bukan 10 tahun ( Faktor penyesuaian )

: Suatu angka yang berhubungan dengan penentuan tebal lapis keras (

Indek Tebal Perkerasan )

: Suatu besaran yang menyatakan distribusi kendaraan ( Koefisien

Distribusi Kendaraan )

: Indek permukaan pada awal umur rencana.
: Indek permukaan pada akhir umur rencana.

: Penetapan nilai kekuatan bahan penyusun lapis keras untuk lapis

pondasi dan tanah dasar( California Bearing Ratio)

: Koefisien kekuatan relatif bahan lapis pesggukaan.

: Koefisien kekuatan relatif bahan lapis pondasi atas

- Koefisien kekuatan relatif bahan lapis pondasi bawah
: Tabal lapis permukaan

: Tabal lapis pondasi atas

: Tabal lapis pondasi bawah.

: Batas atas diameter tanah dengan sebanyak 10 % dari seluruh butir

tanah.

: Batas atas diameter tanah dengan sebanyak 30 % dari seluruh butir

tanah.

: Batas atas diameter tanah dengan sebanyak 60 % dari seluruh butir

tanah.

: Berat volume kering tanah.
: Prosentase kadar air.
: Berat volume basah.

: Volume
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG

Pembangunan Nasional secara terus menerus dilaksanakan oleh bangsa
Indonesia secara nyata telah berhasil mengangkat harkat dan martabat bangsa dari
kehidupan kemiskinan dan keterbelakangan menuju kehidupan yang layak secara
materil dan spiritual. Dalam keberhasilan tersebut pula mengangkat pertumbuhan
disemua sektor kehidupan yang diantaranya tercermin dengan semakin
meningkatnya mobilitas orang maupun banyaknya distribusi barang keseluruh
wilayah ditanah air. Pembangunan transportasi yang menjadi salah satu urat nadi
kehidupan ekonomi, sosial budaya, politik dan pertahanan keamanan yang
diarahkan pada terwujudnya suatu sistem transportasi yang handal, bertekhnologi
tinggi serta dilaksanakan secara terpadu, tertib, aman, lancar dan efisien dalam
menunjang sekaligus menggerakkan dinamika pembangunan Nasional.

Selanjutnya pembangunan trnsportasi darat sebagai salah satu sub sektor
perhubungan, yang kemudian diarahkan pada pembangunan transportasi di
seluruh tanah air sehinga terciptanya transportasi darat yang tertib, lancar, aman,
nyaman dan efisien melalui pembangunan sarana dan prasarana yang diharapkan
mampu memacu pembangunan disemua sektor dan daerah. Pemerataan
pembangunan di Indonesia dilakukan secara menyeruh di wilayah Indonesia baik

di pedesaan maupun perluasan perkotaan.
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Dalam perencanaan dan perancangan suatu konstruksi baik pada konstruksi
bangunan maupun konstruksi jalan, perlu adanya peninjauan keadan tanah dasar
yang merupakan bagian terpenting dari suatu perencanaan konstruksi. Boleh
dianalogikan bahwa tanah dasar ini merupan suatu jantung kehidupan yang
menopang semua bagian dari suatu kontruksi dan beban — beban yang ada
diatasnya. Tanah dasar ( sub grade ) ini juga merupakan bagian terpenting dalam
perencanaan konstruksi jalan, karena tanah dasar sebagai pemikul beban — beban
yang melewati diatasnya, baik kendaraan maupun beban lalu lintas lainya.

Tanah secara alamiah merupakan material yang sangat komplek dan
bervariatif macam dan keadaanya. Kondisi tanah yang terdapat di Indonesia
jarang sekali ditemukan berupa tanah jadi dalam arti kondasi tanah tersebut sudah
siap dilakukan pemadatan sesuai dengan keperluanya yaitu hingga mencapai nilai
( Calivornia Bearing Ratio ) CBR yang lebih tinggi. Namun pada kenyataanya
sering kali kita jumpai dilapangan tanah yang mempunyai nilai daya dukung yang
rendah, plastisitasnya terlalu tinggi, kandungan air tanah yang terlalu tinggi atau
terlalu banyak mengandung lempung, dan atau tanah yang kandungan organiknya
terlalu tinggi.

Lapisan subgrade yang kurang atau tidak memiliki nilai daya dukung tanah,
maka dilakukan antisipasi misalnya dengan cara stabilisasi tanah, yaitu
pengolahan tanah asli secara khusus atau harus dilakukan pengantian tanah asli
dengan material baru agar diperoleh lapisan tanah asli sebagai subgrade pada

perkerasan jalan yang mampu mendukung beban yang sesuai direncanakan.




Infrasruktur jalan merupakan modal sosial masyarakat , dalam arti merupakan
modal yang esensial untuk pemenuhan kebutuhan sosial dan kegiatan ekonomi. Di
samping itu, jalan berperan vital mendukung daya saing ekonomi dengan
mneghubungkan sumber — sumber produksi, pasar, dan para konsumen. Jalan
merupakan ruang publik yang digunakan untuk melakukan sosialisasi antar
kelompok masyarakat guna mengartikulasikan diri dan membangun ikatan sosial
budaya. Di sisi lain, dalam konteks penataan ruang jalan merupakan elemen
pembentuk struktur ruang yang paling penting. Untuk itu, fungsi jaringan jalan
yang ada harus tetap dipertahankan sesuai dengan yang telah direncanakan. Jalan
— Jjalan Nasional ( arteri primer yang merupakan pembentuk struktur ruang
nasional harus dibebaskan dari hambatan — hambatan samping akibat pemanfaatan
lahan yang tidak sesuai .

Dilingkungan perkotaan, jaringan jalan yang ada dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan sosial berupa perpindahan orang dan barang dari suatu
tempat ke tempat yang lain. Untuk lebih meningkatkan efektifitas pengoperasian
dan pemanfaatan jaringan jalan yang ada, perlu adanya pengaturan dan
pengendalian pengunaan ruang disekitar jalan arteri/kolektor primer yang masuk
kota agar fungsi jalan yang ada tetap terjaga. Di samping itu diperlukan juga
penerapan baik manajemen lalu lintas ( traffic management ) maupun transport
demand management yang baik. Konsep penataan ruang yang konsisten
merupakan bukti nyata bahwa dengan perencanaaan tata ruang yang baik dan
terpadu secara lintas sektor, wilayah dan pemangku kepentingan, masalah —

masalah yang umum terjadi diperkotaan seperti kemacetan , banjir , kawasan




kumuh, dan sampah dapat terpecahkan. ( DR, Ir . A. Hermanto Dardak, MSc —
Dirjend penataan ruang DPU )

Jalan Lingkar utara juga merupakan jalan akses mobilitas perekonomian
masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya, dimana adanya jalan lingkar utara ini bisa
meningkatkan pertumbuhan pendapatan masyarakat. Dengan kata lain karna
adanya jalan lingkar utara ini masyarakat yang tingal di daerah Yogjakarta ini
secara tidak langsung di untungkan karena akses transportasi dan perpindahan
barang menjadi sangat mudah dibandingkan belum dibangunya jalan lingkar utara
ini.

1.2. TUJUAN PENELITIAN

Pada penelitian kali ini mencoba menganalisis perbandingan nilai CBR
tanah terhadap ketebalan lapis keras lentur jalan lingkar utara yang mempunyai
beberapa tujuan diantaranya :

I. Mengetahui jenis tanah berdasarkan sifat fisik dan mekanik tanah.

2. Mengetahui CBR ( Cadlifornia Bearing Ratio ) untuk tanah jalan lingkar

utara.

3. Menganalisa perbedaan nilai CBR ( California Bearing Ratio ) untuk

lapis keras lentur terhadap ketebalan perkerasan pada jalan lingkar utara .

4. Mencari korelasi antara beban lalu lintas dan nilai CBR ( California

Bearing Ratio ).




1.3.RUMUSAN MASALAH

Dari uraian penjelasan pada latar belakang diatas, maka dapat diambil suatau
rumusan masalahnya yaitu seberapa besar pengaruh dari nilai CBR ( California
Bearing Ratio ) tanah dasar dan tingkat pertumbuhan lalu lintas terhadap
ketebalan lapis keras lentur.
1.4. BATASAN MASALAH

Bertolgk dari latar belakang, pokok masalah dan tujuan penelitian serta

untuk memperjelas dan memudahkan dalam penelitian, maka perlu dibuat suatu
batasan agar penelitian ini bisa lebih mengenai pada permasalahanya. Batasan —
batasan masalah yang diambil oleh peneliti diantaranya :

1. Analisis ini tidak menyangkut tentang perencanaan sistem lalu lintas.

2. Objek penelitian adalah jalan lingkar utara, Sleman, DIY.

3. Penelitian ini hanya menganalisis dan data yang digunakan untuk LHR
merupakan data sekunder dan CBR tanah menggunakan data primer yang
langsung di uji pada Lab, Mekanika tanah FTSP UIL

4. Analisis ketebalan lapis keras menggunakan metoda Bina Marga.

5. Tidak membahas masalah pengujian material lapis keras.

1.5. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh tingkat
pelayanan jalan lingkar utara dari awal pembangunan sampai umur rencana
pemakaian jalan, serta untuk mengetahui korelasi/hubungan antara nilai CBR

tanah terhadap ketebalan perkerasan lentur terutama pada tebal setiap lapisnya.




Pada penelitian ini juga tidak menutup kemungkinan apabila hasil
rumusan penelitian berupa analisa solusi peningkatan kapasitas umur rencana
nantinya dapat menjadi sebuah masukan kepada stekholder yang ada.

1.6. LOKASI PENELITIAN

Lokasi untuk penelitian ini dalam mengambil sampel tanah adalah pada
jalan lingkar utara, tepat nya di sebelah selatan jalan lingkar utara depan

Monumen Yogja kembali.

DENAH LOKASI PENELITIAN
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Gambar. 1.1. Peta lokasi penelitian




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. UMUM

balam bab tinjauan pustaka ini penulis mencoba untuk memuat referensi -
referensi yang berkaitan dengan objek yang akan diangkat dalam tugas akhir ini.
Disamping dari buku — buku yang berkaiian dzngan tugas akhir dan meia massa,
penulis juge melakukan tinjauan pustaka dari peneliti — peneliti sebelumya.

rekerjaan jalan adalah campuran anwara agregat dan bahan ikat yang
digeakan unwuk melayani beban lalu lintas. Lapis perkerasan merupakan suatu
sruktur yang terdiri dari beberapa lapisan dengan daya dukung dan ketebalan
yang berlairan. Fungsi utama lapis keras adalah untuk mendukung beban lalu
lintas secara aman dan nyaman, sehingga tidak terjadi kerusakan yang berarti
selama uinur rencana. ( Tim PTN dan PTS, 1997 )

Dalam lima tahun terakhir, perkembangan kendaraan bermotor di DIY rata
— rata 11.9 persen pertahun. Pertambahan kendaraan bermotor baru setiap tahun
mencapai 83.761 unit lebih dari 90 % diantaranya roda dua atau sepeda motor,
sedangkan pertambahan kendaraan roda empat hanya 7.853 unit pertahun. Secara
umum pertambahan sepeda motor memang lebih pesat dibanding kendaraan roda
empat. Setiap tahun, jumlah kendaraan roda dua bertambah sekitar 1 1,8 persen ,
sementara kendaraan roda empat hanya 6,9 persen menurut data Polda DIY, dan
pengawran lalu lintas di Yogyakarta tidak menjamin keberadaan ruang publik
tidak resmi tersebut aman dari asap sepeda motor, mobil dan bus kota. Dalam usia
dua sctengah abad sudah waktunya kota Ycgyakarta mengatur kembali

wilayahnya. ( Kompas 12 Oktober 2006 )




2.2. PENELITIAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN TUGAS AKHIR
Nama : Jumadi dan Emil Salim
Tahun : 1999
Judul : Analisis Tebal Lapis Keras Ruas Jalan Solo KM 8,8 dengan MetodeBina
Marga dan AASHTO 1986

Rumusan Masalah

Pertumbuhan lalu lintas pada ruas jalan merupakan suatu akses
bertambahnya volume bebAn lalu lintas yang akan melintasi ruas Jalan. Hal ini
akan membcrikan dampak negatif pada ruas jalan yang mengakibatkan turunnya
tingkat pclayanan ruas jalan tersebut dalam mendukung beban lalu lintas. |

Mengingat ruas jalan Solo km 8,8 sampai km 12 terletak pada daerah yang
diprediksikan akan mengalami lonjakan arus lalu iintas dimasa datang, maka
kemampuan ruas jalan dalam mendukung beban lalu lintas akan semakin
menurun, schingga akan menimbulkan permasalahan seperti yang telah diuraikan
sebelumnya.
Tujuan penelitian

Tujuan analisis ini dengan menggunakan metode Bina Marga dan
AASHTO 1986 adalah sebagai berikut ini :

a. Untuk lebib memahami prosedur analisis perhitungar tebal lapis keras
leatur ruas jalan dengan metode Bina Marga dan AASHTO 1986.
b. Membandingkan hasil analisis dan perhitungan kedua metode tersebut

terhadap kondisi lapis perkerasan yang ada sekerang.




c. Merentukan tebal lapisan masing — masing lapisan lapis keras dengan
metode kedua tersebut.

d. Memprediksi kemampuan lapis keras lentur ruas jalan dalam mendukung
beban lalu lintas dalam kurun waktu tertentu.

Hasil Perelitian

a. Ruas jalan Solo km 8,8 sampai km 12, tidak mampu mendukung beban
lalu lintas samp:.i tahun 2009 berdasarkan analisis menggunakan metode
Bina Marga dan AASHTO 1986.

b. Hasil akhir analisis yang dilakukan berdasarkan Metode Bina Marga 1987
dar: AASHTO 1986 adalah berbeda. Mctode Bina Marga 1987 lebih tebal
dibandingkan dengan Metode AASHTO 1986.

¢. Perbedaan hasil akhir analisis disebabkan oleh : faktor lalu lintas, asumsi,
paramecter dan prosedur analisis yang digunakan pada masing — masing

metode.

Nama : Tri Haryo Wibisono dan Hadi Praptoyo.
Tahun : 2005
Judul : Evaluasi Tebal Lapis Keras Jalan Rﬁas Jalan Magelang — krepekan
Kabuapaten Magelang hinga Tahun 2015.
Rumusan Masalah
Melihat kenyataan yang ada dilapangan yaitu dari Magelang sampai
Krepekan terlihat bahwa kondisi lapis permukaan pada ruas jalan terscbut banyak

terjadi kerusakan ( retak, bergelombang, bleeding ), karena banyaknya volume
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lalu lintas yang melintasi ruas jaln tersebut, Olel karena itu pada penelitian ini
akan menentukan nilar lendutan dan lendutur balik yang terjadi pada perkerasan
lentur dilapangan. Pengambilan sampel struktur perkerasan lentur dilapangan
dengan alat bantu core drill untk mrngetahui tebal struktur perkerasan |
pemeriksazn daya dukung tanah lapangan dengan DCP yang dikorelasikan dengan
besaran CBR.
Tujuan Penelitian

Tujuan analisis tabal lapis keras ruas jalan Magelang — Krepekan hinga
tahun 2015 adalah sebagai berikut.

a. FEvaluasi nilai struktural berdasarkan nilai lendutan balik jalan, dan

b. Mengevalusi kemampuan lapis perkerasan ruas jalan tersebut dalam kurun
waltu setahun yang akan datang dalam mendukung beban lalu lintas.

Hasil Penclitian

1. Nilar CBR yang didapat dalam pemeriksaan dengan alat DCP pada ruas
jalan Mugelang — Krepekan sebesar 6,7 % maka lcbih besar dari
spesifikasi Dinas Bina Marga yaitu sebesar 4,8 %.

2. Penggunaan aspal yang tidak seragam rada tiap titik menyebabkan
terjudinya bleeding yang kadar aspal yang berlebihan, sedangkan untuk
kadar aspal yang kurang menjadikan ikatan antar agregat menjadi kurang
atau jelek sehingga mudah terjadi degradasi pada agregat.

3. Umur sisa layanan jalan 2,34 tahun atau 28 bulan 3 hari sehingga perlu

diberi lapis tambahan untuk meningkatkan umur layanan jalan.
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4. Tebal lapis tambahan untuk masa layanan jalan 10 tahun yang akan datang

setebal 5 cm.

Nama : Harun dan Fachrijan
Tahun: 2¢01
Judul : Analisis kinerja jalan arteri lingkar utara Yogyakarta dengan
mengganakan metode MKJI 1997 mulai dari tahun 2000 sampai
dengan tahun 2010.
Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian lalu lintas lingkar utara Yogyakarta ( persimpangan
Monjali sainpai Kentungan ) yakni :
I. Menghitung kapasitas dan derajat kejenuhan ( DS ) lalu lintas sekarang
dan yang akan datang ( prediksi 10 tahun )

2. Mengevaluas’ kinerja ruas jalan lingkar utara Yogyakarta .

Hasil Penelitian

Berdasarkan pengamatan dan anaiisis pada ruas jalan Lingkar Utara
Yogyakarta pada saat ini dan sepuluh tahun mendatang diperoleh sebagai berikut
ini

Hasil analisis kinerja ruas jalan Lingkar Utara Yogyakarta menggunakan
metode MKJI 1997, Berdasarkan lebar jalur yang ada saat ini kinerja pada jalan
tersebut telah melamipaui derajat kejenuhan yang disyaratkan yaitu scbesar 0,75

dari analisis tahun 2000 — 2010 untuk jalan dua arah.
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Nama : Miswanto dan Zoelfakar

Tahun: 1994

Judul : Analisis perhitungan tebal lapis keras dengan metoda Bina Marga

serta Road Note 29 dan 31 pada jalan lingkar selatan Yogyakarta.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini tertujuan untuk :

Menentukan tebal masing — masing lapis keras secara teoritik ( sub base,
base course, surface course ) dengan menggunakan metoda Road Note 29
dan 31 serta metode analisa komponen dari Bina Marga 1987.
Membandingkan hasil perhitungan cara Road Note 29 dan 31 serta analisa
komponen dari Bina Maiga 1987.

Menentukan tebal tambahan lapis keras ( over lay ) pada jalan lama bila

diperiukan.

Hasil Penelitian

l.

Dari analisis yang ada didapatkan hasil sebagai berikut :

Jalan lingkar utara Yogyakarta masih layak digunakan sebelum umur
rencana dan masih dapat memberikar. pelayanan yang baik bagi lalu lintas
yang melewati diatasnya. -

Metoda Road Note 29 dan 31 tidak layak digunakan untuk perencenaan di
Indonesia , jika akan tetap digunakan maka perlu ada revisi dan aturan
tambahan yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi di Indor.esia.
Anclisa komponen dari Bina Marga lebih baik digunakan bila

dibandingkan dengan metoda Road Note 29 dan 31, karena metode ini
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walaupun asalnya dari AASHTO tetapi sudah disesuaikan dengan kondisi
Indonesia.

. Adanya perbedaan hasil yang didapatkan pada masing — masing metoda
dikarenakan adanya faktor lingkungan, lalu lintas , tanah dasar dan bahan

perkerasan.




BAB IIT
LANDASAN TEORI

3.1. TANAH

Dalam pengertian teknik secara umum, Das B.M ( 1988 ) mendefenisikan

tanah sebagai bahan yang terdiri dari agregat mineral — mineral padat yang tidak
terikat secara kimia antara satu sama lain dari baha1 — bahan organik yang telah
melapuk yang berpartikel padat disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi
ruang — ruang kosong diantara partikel partikel padat tersebut.
Menurut Craig ( 1997 ) yang dimaksud dengan tanah adalah akumulasi partikel
mineral yang tidak mempunyai ikitan antara atau lemah ikatan antara partikel
yang terbenfuk karena pelapukan batuaﬁ. Yang memperlemah ikatan tersebut
adalah pengaruhi karbonat atau oksida atau pengaruh kandungarn organik.

Menurut Hari Cristadi Hardijatmo ( 1992 ) tanah merupakan himpunan

mineral, bahan organik dan endapan — endapan yang relatit lepas (loose )
yang terletak diatas batuan dasar ( bed rock ‘) yang terbentuk karena pelapukan
batuan atau proses gzologi lainya. Yang terjadi didekat permukaan bumi yang
merupakan proses kimia maupun fisika.
Menurut Wesley (1977 ) tanah yang dimaksud dalam ilmu Mckanika Tanah
adalah semua bahan dari mulai tanah lempung sampai yang merupakan endapan
alam, tanah ini secara umum terdiri dari 3 ( tiga ) bahan yaitu butiran tanahnya
sendiri, serta air dan udara yang terdapat dalam ruangan antara butir — butir
tersebut.

Peranan tanah sangat penting dalam perencanaan atau pelaksanaan

bangunan, dikareniakan tanah tersebut berfungsi untuk mendukung heban yang
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ada diatasrya. Oleh karena itu tanah yang akan dipergunakan sebagai pendukur.g
konstruksi haruslah dipersiapkan terlebih dahulu sebelum dipergunakan sebagai
tanah dasar ( subgrade ).

3.2. KLASIFTKASI TANAH

Pada prinsipsinya klasifikasi tanah sangat diperlukan untuk memberikan
gambaran mengenai sifat — sifat tanah vaik untuk perencanaan maupun dalam
pelaksanaan pekerjaan teknik untuk memperoleh hasil optimal dan hasil
klasifikasi yang objektif. Biasanya tanah secara umum dibagi dalam du golongan
besar yaiiu tanah berbutir kasar dan tanah berbutir halus yang berdasarkan suatu
analisa mekanik dan selanjutnya dilakukan pengklasifikasian tanah.

Ada beberapa sistem klasifikasi tanah vang di kenal dan banyak digunakan
dalam penentuan jenis tanah diantaranya adalah : USDA ( U.S. Departement of
Agriculture ), ASTM ( American Society for Testing Material ), USC ( Unified
Soil Clasification ), FAA ( Federation Aviation Association ) dan AASHTO (
American Association of State Highway an transportation Ficial ). Berikut ini
yang secara umum digunakan dalam bidang keteknik sipilan yaitu :

3.2.1. Klasifikasi Tanah Sistem Unified ( Unified Soil Clasification )

Sistem klasifikasi tanah ini sering digunakan untuk bidang Teknik Sipil,
yang pada mulanya dikembangkan untuk lapangan terbang diuraikan oleh
Casagrande ( 1948 ) dan dimodifikasi pada tahun 1952 agar dapat digunakan

dalam pekerjaan bendungan dan pekerjaan — pekerjaan konstruksi lainya.
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Pada sistem Unified. suatu tanah diklasifikasikan ke dalam tanah berbutir kasar
( kerikil dar. pasir ) jika lebih dari 50 % dalam saringan 200, dan sebagai tanah
berbutir halus ( lanau dan lempung ) jika lebih dari 50 % yang lolos aringan 200.

iJntuk tanah berbutir kasar ( G atiu S ) tanah dikatakan bergradasi baik (
well graded ) apabila ukuran butiran yang penyusunya tidak seragam, yaitu
terdapat distribusi yang merata dari ukuran — ukuran butiran yang ada. Untuk
mengetahui distribusi butiran tersebut dilakukan analisa saringan dan kemudian
dilakukan perhitungan koefisien keseragaman ( Cu ) dan koefisien kecekungan
( Cc). adapun rumus yang dipakai diantaranya:

Cu=DoorDio . (3.1)

D10 = Datas alas diameter tanah dengan scbanyak 10 % dari seluruh butir
1anah

D30 = Batas atas diameter tanah dengan sebanyak 30 % dari seluruh butir
tanah

D€0 = Patas ucas diamcter tanah dengan sebanyak 60 % dari s:luruh butir

tanah
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p tersebut.

b

Tabel 3.1. Sistem klasifikasi Unified

’

ai_ag_is.aisum.mgﬁ.ﬁaﬁ.ﬁm . Souiyuedio 18843 yvebi ap o
4 ! (] ubvunpusy veBusy wey yeur; dep (jeed) nquee d VA0 Mt e
[T ETTT)
1% 1100 g 3
™% N U % os o & o 0 iwdures Buepos seysiser’ 4obuap vl Bundway % .
LY
' ‘ {$ep1; )y Bundus) W@ | § i
_.w . B0uy sersised uebusp yueto ye; Eunduey | HO Bund.e ueo e | ¢
™ ; i
0 "% iy "o | - 8
® 3 MUl eRuaep sniey imed nee yuefio ye; neuey | W N
» H Gepuai syssend | 2¢
o Sﬁn...u L m urbuep yuetio neueyag Sundus uep yivetio mury| W . wm
B 1 Bl o uapey {$hepuear) sy Bundumy b
Y o ) 1) snumy neuBaq Bundwiag ) ¥
o et 8| i et e o | 1, | M e | 2
Vauamg begueim batimy [ o T |"UP9 seymsed ueluep wiedio yg Bunciuay Fubnever 4 g
VR Ty e Yo ? 3
Vepgad weig ? Bunduseyioq neie seuepaq s ey rved e uenjeq M }
- % YGRS sjey bues sad uep yortio ye; euey | M i
L<idnaey sieb “
e v sy |22 DB s e Bggcz Bndurinedimncues s, ey | s syemgq| 27
! B &
weiberp uep mr yep >ldnanysued yamaq | [ m.@mw vel npuex| 8x¢
10 ¥praq Biacuemy smmq ang | 1p Broquany s6eg-seeg m it neum-Kdueindue Peueaqatey | A | TR Posy H.
3
x 23 S M AR
S YU By enpay sy yep summ Wy udheng unpuel wu TETIRR
g8 m YO 0GR D08 i i g weped asey | O " aiz umm .
oyt o - lm 1ng spey 1§30
topruan Ll o 00 “ vy g Bunpuetuacy wrerpw) | § i
D ¥ Bupu - FRi32
: q uumnn YRR yapes puiouog el ww nepef e | NS [ee muey| T2 2%
5¢
qus Leidmnyens | 4§ w . >
S 39 0 B10quaz, 2200 9305 mw E_.&Iixguogg x| ap s, w.-..u wm
" N _ - - — ;.l b4 !
wue o e yasep [T —_—" H mcm usBunpiy 'um :
Py i yaag | B35 Y3 k18
! ey | Sioqiny sE7-1eeg m mww gj;aa:}cegsaaxg No | prey num“ 37
AL [ m. Qo
» s ae R
MOwn e enoox ywawa yepry | o3 $90° Y4 R0 B ueBuen: yepg e o LH
oot M mzmnm PN e ey e e ey | 0 ,_:_zzi-,w Munmm m
P e .F.yn.u Peglet ak$; 548 LR Bunpue 0. yapn nepe paves it S 1
& q B wadue 7w neped gc; | MO [wene puey uwi
_—
- AT oWy S100¢ ey wduwowy
nows WY M0

PO Yee) SEYIRSery marsrg

uk maksud — maksud dalam lineku

“+
.

Sistem Klasifikasi AASHTO ( American association of state Hioway and

untuk perencanaan timbunan jalan, subbase. dan subgrade. Karena sistem ini

transportation officials classification ) berguna untuk menentukan kualitas tanah

3.2.2. Sistem Klasisfikasi AASHTO

ditujukan un
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Dalam sistam AASHITO ini tanah diklasifikasikan dalam 7 ( tujuh ) kelompck
beser, A-1 sampai A-7 termasuk sub kelompoknya. Tanah — tanah dalam tiap
kelompcknya dievaluasi terhadap indeks kelompoknya yang dihitung dengan

rumus empiris.

Indeks kelompok ( group indeks ) ( GI ) digunakan untuk mengevaluasi

lebih lanjut tanah — tar.ah dalam kelompoknya. Indeks kelompok dihitung dengan

menggunakan persamaan :

Gl=(F-35)[ 0,2 + 0,005 ( LL-40)] + 0,01 ( F-15)(PI-10 ) v.cccuvrceueeas (3.3)

Dengan:
GI = Indeks kelompok
F = Persen butiran lolos saringan n0.200 ( 0,075 mm )
L = Batas cair

Pi = Indceks plastisitas




Tabel 3.2. Sistern klasifikasi AASHTO
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3.3. CALIFORNIA BEARING RATIO ( CBR)

Daya dukung tanah menjadi dasar untuk menentukan tebal lapisan struktur

perkerasan jalan. Salah satu cara untuk mengetahui daya dukung tanah dasar
adalah menggunakan metoda California Bearing Ratio ( CBR ).
Nilai CBR adalah bilangan perbandingan ( dalam persen ) antara tekanan yang
diperlukan untuk menahan tanah dengan piston CBR pada suatu bahan uji dengan
beban penetrasi bahan standar pada kedalaman dan kecepatan penctrasi yang
sama. |

Besarnya nilai CBR tanah akan menentukan ketebalan lapis keras yang
akan dibuat sebagai lapisan perkerasan diatasnya. Makin tinggi nilai CBR suatu
tanah dasar ( subgrade ) maka akan semakin tipis lapis keras yang dibutuhkan dan
semakin rendah suatu nilai CBR maka semakin tebal lapis keras yang dibutuhkan
untuk memikul beban lalu lintas yang diatasnya.

Ada 2 macam pengukuran CBR yaitu :
1. Nilai CBR untuk penekanan penekanan pada penetrasi 0,254 ¢cm ( 0.17)

terhzadap penekanan penetrasi standar yang besarnya 70,37 kg/cm? ( 1000

psi)

Nilai CBR = | T
170,37

b

x100% J

2 Nilai CBR untuk tekanan penetrasi pada penetrasi 0,508 cm ( 0,2 ")

terhadap tekanan penetrasi standar yang besarnya 105,56 kg/cm? ( 1500

psi)
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Nilai CBR = P2
105

x100% J
6

)

Bila nilai CBR pada penetrasi 0,1 inch lebih kecil dari pada nilai CBR pada
penetrasi 0,2 inci , maka percobaab harus diulang. Apabila pengujian yang kedua
ini masih kecil pada penetrasi 0,2 inch, maka nilai CBR yang dipakai adalah yang

terbesar.

1.4.  PRINSIP UMUM PERKERASAN

Secara umum perkerasan jalan harus cukup kuat untuk memenuhi dua syarat
diantaranya :

a) Secara keseluruhan, perkerasan jalan harus cukup kuat untuk memikul

berat kendaraan — kendaraan yang akan memakainya.

b) Permukaan jalan harus dapat menahan terhadap gaya gesekan dan keausan

Jika perkerasan jalan tidak mempunyai kekuatan secara menyeluruh, maka
jalan tersebut akan mengalami penurunan dan pergeseran baik pada perkerasan
Jalan maupun pada tanah dasar. Jenis perkerasan yang di kenal sekarang adalah
Jenis perkerasan yang dibagi berdasarkan bahan pengikat dari konstruksi

perkerasan tersebut yaitu:
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a) Konstruksi peikerasan lentur ( flexible pavement ), yaitu perkerasan yang
menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. Lapisan - lapisan pengikatnya
bersifat memikul dan menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar,
oiasanya akibat repetisi beban pada konstruksi perkerasan lentur akan
timbul lencdutan pada jalur roda ( rutting ). Perubahan temperatur pada
konstruksi perkerasan lentur mengakibatkan berubahnya modulus
kekakuan dan timbul tegangan dalam yang kecil.

b) Konstruksi perkerasan kaku ( rigid pavement ), yaitu perkerasan yang
menggunakan semen ( portland cement ) sebagai bahan pengikatnya. Pelat
beton dengan atau tanpa tulangan diletakkan pada tanah dasar dengan atau
lapis pondasi bawah. Beban lalu lintas sebagian besar dipikul oleh pelat
beton dan repetisi beban akan timbul retak — retak pada permukaun. Pada
perkerasan kaku perubahaa temperatur akan mengakibatkan timbul
tegangan yang besar sedangkan modulus kekakuan tidak berubah.

¢) Konstruksi perkerasan komposit ( composite pavement ), vaitu perkerasan
kaku yang dikombinasikan dengan perkerasan lentur dapat berupa lentur
diatas perherasan kaku, atau juga cebaliknya.

Konstruksi perkerasan lentur terdiri dari lapisan — lapisan yang terletak diatas

tanah dasar yang telah dipadatkan. Lapisan — lapisan tersebut berfungsi scbagai
penerima beban lalu lintas dan menyebarkan kelapisan dibawahnya.

Konstruksi lapisan perkerasan tersebut terdiri dari :
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1. Lapis permukaan ( Surface Course ).

Lapisan permukaan ( Surface Course ) adalah lapisan yang terletak paling
atas ( Sukirman Siivia. 1999), dan berfungsi sebagai :

a. Struktural, yaitu berperan mendukung dan menyebarkan beban kendaraan
yag diterima oleh lapis keras.

b.  Non struktural, yaitu berupa lapisan kedap air untuk mencegah masuknya
air kedalam lapis perkerasan yang ada dibawahnya dan menyediakan
permukaan yang tetap rata agar kendaraan ber;alan dengan lancar.

2. Lapis Poundasi Atas ( Base Course)

Lapisan pondasi atas ( Base Course ) adalah lapisan perkerasan yang
terletak diantara lapis pondasi bawah dan lapis permukaan ( Sukirman Silvia,
1999), dan berfungsi sehagai :

a. Bagian perkerasan yang menahan gaya lintang dari beban roda dan
menyebarkan beban kelapisan di bawahnya,

b. Lapisan peresapan untuk lapisan pondasi bawah,

¢. Bunalan terhadap lapisan permukaan.

3. Lapis Pondasi Bawah ( Subbase Course )

Lapis Pondasi Bawah ( Subbase Course ) adalah lapis perkerasan yang
terletak antara lanisan pondasi atas dan tanah dasar ( Sukirman Silvia, 1999), dan
berfungsi sebagai :

a. Bagian dari konstruksi perkerasan untuk menycbarkan beban roda pada
tanah dasar,

b. Efesiensi pengunaan material,




C.

d.

e.
f.
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Mengurasi ketebalan lapis keras yeng ada diatasnya,
Sebagai lapisan peresapan, agar air tanah tidak berkumpul pada pndasi,

Sepagai lapian pertama agar memudahkan pekerjaan selanjutnya,

Sebagai pemecah partikel halus dari tanah dasar naik ke lapis pondasi atas.

4. Lapis Tanah Dasar (Subgrade )

Tanah dasar ( Subgrade ) adalah permukaan tanah semula, nermukaan

tanah galian atau timbunan yang dipadatkan dan merupakan dasar untuk

perletakan bagian lapis keras lainnya.

Perencanaan tebal lapis keras jalan baru pada umumnya dibedakan menjadi

dua metode, ( Silvia, 1933).

a.

Metode Empiris. metode ini dikembangkan berdasarkan pengalaman dan
pcnelitian dari jalan - jalan yang dibuat khusus untuk penelitian atau jalan
yaing sudah ada. Terdapat banyak metcde empiris yang telah
dikembengkar oleh berbagai negara scperti: AASHTO Amerika Serikat,
Mctode Bina Marga Indonesia, Metode NAASRA Australia, Metode Road
Notc 29 Inggris, Metode Road Note 31 Inggris.

Metode tzoritis ( analitis ), Metode ini dikembangkan berdasarkan teori
matematis dan sifat tegangan dan regangan pada lapis keras akitat beban

berulang dari lalu lintas.

Persyaratan dasar dalam perencanaan tebal lapis keras adalah sebagai berikut

ini , ( Suprapto, 1994 ) :

a.

b.

Penyediaan permukaan jalan yang sclalu rata dan kuat.
Menjamin keamanan yang tinggi untuk masa yang lama sesuai umur

rencana jalan.
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c. Memcrlukan biaya pemeliharaan yang sekeci! — kecilnya.

Kemampuan untuk memenuhi persyaratan tersebut tergantung pada hal — hal
berikut int ( Suprapto, 1994 ) :

a. Kebutuhan dan tuntutan lalu lintas digaerahnya.

b. Keadaan tanah serta iklim disuatu daerah, dan

c. Kemampuan pendanaan untuk pelaksanaan pembangunan lapis keras.
Tanah dasar ( subgrade ) adalah bagian terbawah suatu konstruksi perkerasan
-ang dibuat secara berlapis — lapis seperti yang biasa dipergunakan dalam
konstruksi jalan raya ( Imam Soekoto, 1984 )
Karakteristik tanah dasar ( subgrade ) akan banyak berpengaruh terhadap lapisan
perkerasan diatasnya, karena itulah mempersiapkan tanah dasar ( subgrade )
merupakan suatu pekerjaan yang bersifat fundamental bagi pembuatan konstruksi
jalan raya.

Kekuatan dan keawetan dari konstruksi perkerasan jalan sangat tergantung
dari sifat — sitat dan daya dukung tanah dasar. Dapat dimaklumi bahwa penentuan
daya dukung tanah dasar berdasarkan cvaluasi tes — wes Labolarorium tidak dapat
mencakup sccara detail sifat — sifat dan daya dukung tanah dasar tempat dermni
tempat tertentu sepanjang suatu bagian jalan. Koreksi -- koreksi perlu dilakukan
baik dalam tahap perencanaan detail maupun dalam pelaksanaan disesuaikan
dengan kondisi setempat. Koreksi — koreksi semacam itu akan diberikan pada
gambar rercana atau telah tersebut dalam spesifikasi pelaksanaan.

Persca'an — persoalan yang menyangkut tanah dasar pada umumnya

adalah sebagai beiikut:
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Pervbahan bentuk tetap ( deformasi permanen ) dari macam tanah tertentu
akibat beban' lalu lintas sehubungan dengan visco elastis.

Sifat mengembang dari macam tanah tertentu akibat perubahan kadar air.
b:lya dukung tanah yang tidak merata dan sukar ditentukan secara pasti
peda daerah dengan macam tanah yang sangat berbeda sifat dan
kedudukannya.

Lendutan ( defleksi ) dan pengembangan kenyal yang besar selama dan
scsudah pembebanan lalu lintas dan mazani tanah tertentu.

Tainbahan pemadatan akibat pembebanan lalu lintas dan penurunan yang
diakibatkannya yaitu pada ianah dasa: berbutir kasar ( granuler soils )

yang tidak dipadatkan secara baik pada saat pelaksanaan.

Untuk sedapat mungkin mencegah timbulnya persoalan diatas maka beberapa

hal yang harus diperhatikan antara lain :

1.

Tanah dasar berkohesi dan dengan indek plastisitas sama atau lebih besar
dari 25 dilakukan usaha pencampuran dengan kapur ( lime stabilization ),
atau bahan lain yang sesuai (  ditentukan berdasar penyelidikan
leboratorium ).

Tanah dengan sifat pengembang yang besar apabila pertimbangan biaya
dan pelaksanaan memungkinkan, tanah dengan sifat demikian dibuang dan
diganti dengan tanah lain yang lebih baik. Apabila tidak maka perlu
diselidiki sifat pengembangan tersebut agar dapat ditentukan langkah —

langkah pengamanannya antara lain :
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a. Mengusahakan subdrain yang cukup baik dan efektif agar kadar air
tanah dasar tetap berada dibawah harga yang dianggap berbahaya (
penyelidikan Laboratorium ) sehubungan dengan sifat mengembang
dari tanah tersebut.

b. Memberikan beban statis permukzan ( surchange ) berupa urugan atau
lapisan tambahan dengan tebal tertentu sedemikian sehingga bila
diperhitungkanan  beratnya akan  cukup mencegah tanah dasar
mengembang melebihi batas — batas yang diangapberbahaya (
ditentukan berdasarkan percobaan Laboratorium ).

3. Mengusahakan daya dukung tanah dasar yang merata apabila terjadi
perbedaan daya dukung yang mencolok antara tanah dasar yang
berdekatan ( misalnya perubahan dari tanah lempung ke pasiran/ tanah
lempung kelanauan ke tanah lempung yang plastis atau juga perubahan
dari galian ke urugan ). Maka harus diusahakan agar perubahan tebal
perkerasan berjalan secara rata.

Perbaikan tanah dasar untuk keperluan mendukung beban roda alat — alat besar.
Dalam hal ini khusus dimana daya dukung tanah dasar tidak untuk mencukupi
untuk lewatnya alat — alat besar, harus diadakan cara — cara yang tepat sesuai
dengan keadaan setempat sedemikian agar beban roda alat — alat berat dapat
ditahan oleh tanah dasar. Perbaikan tanah dasar ini dapat berupa tambahan lapisan
pondasi bawah diluar dari yang diperhitungiar untuk tebal perkerasan yang perlu.
Perencanaan tebal lapis keras lentur dengan mengunakan metcde Empiris

sebaiknya dilakukan dengan beberapa metode. Hasil perencanaan akhir diperoleh
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dari hasil studi banding dengan memperhatikan biaya konstruksi awal, perputaran
harga material, pemeliharaan, tenaga kerja, ketersediaan material yang diperlukan,
asumsi ~ yang digunakan pada setiap metode dan kondisi lingkungan
( Silvia, 1992).

3.5. METODA BINA MARGA 1987

Metcde Bina Marga 1987 merupakan modifikasi dari metode AASHTO
1972, revisi 1981. Modifikasi dilakukan dimana untuk penyesuaian dengan
kondisi geogratis, lingkungan, sifat tanah dasar dan Jenis lapis keras yang biasa
digunakan di Indonesia ( Silvia, 1993 ).

Metode Bina Marga dikeluarkan pada tatun 1986 dengan naraa Analisa
Komponen. SKBI - 2.3.26.1987, UDC : 626.73 ( 02 ). Metode ini hanya berluku
untuk strukiur lapis keras yang mengunakan material berbutir ( Granuler material ,
batu pecah ) dan tidak berlaku untuk struktur lapis keras yang mengunakan
batubesar ( cara telford ) ( Bina Marga. 1987 ). Dengan demikian rumus dasar
metode ini diambil dari rumus dasar AASHTO 72 vang telah direvisi, dengan
memperhatikan paramater — parameter sebagai berikut ini :

3.5.1. Jumlah Lzajur dun koefisien Distribusi Kendaraan ( C )

Lajur rencana merupakan salah satu lajur lalu lintas dari suatu ruas jalan
yang menampung lalu lintas terbesar. Jika jalan tidak memiliki tanda batas lajur,
maka jumlah lajur ditzntukan dari lebar perkerasan menurut Tabel 3.3, sedangkan
koefisien distribusi lkendaraan ( C ) untuk kendaraan ringan dan berat yzng lewat
pada lajur rencana, ditentukan menurut Tabel 3.4.

Tabel 3.3 Jumlah lajur berdasarkan lebar perkerasan.




Lebar Perkerasan (L)

Jumlah Lajur (n)

L<55m I Lajur
55m S_L <8,25m 2 Lajur
825m<L<11,25m 3 Lajur
1,25 m <L <1500 m 4 Lajur
1500m<L<18,75m 5 Lajur
18,75 m <L <22.00 m 6 Lajur

Sumber : Bina Marga, 1987

Tabel 3.4. Kcefisien distribusi kendaraan ( C )
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Jumlah Kendaraan ringan *) Kendaraan berat **)
Lajur 1 arah 2 arah | arah 2 arah
() S (2) (3) (4 (5
1 1,00 L0 | 1,00 1,00
2 0,60 050 RUN 0,50
3 0,40 0,40 0,50 0,475
4 - 0,30 - 0,45
5 - 0,25 3 0,425
6 - 0,20 - 0,4

Sumber Bina Marga, 1987

*) Berat total < 5 ton , misalnya

**)

: mobil penumpang , pick up, mobil hentaran

Berat total > 5 ton, misalnya : bus , truk, traktor, semi trailer. trailer
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3.5.4. Persamaan — persamaan lintas ekivalen
Persamaa. — persamaan lintas ckivalen yang digunakan dalam metode
Bina Mgrg:l 1987 dapat di lihat pada uraian Herikut ini :
a. Lintas Ekivalen Permukaan ( LEP)
Lintas eXivalen permulaan ( LEP ) adalah jumlal lintas ekivalen harian
rata -- rata dari sumbu tunggal scbesar 8,16 ton, dihitung sejak jalan

terszbut dibuka ( awal umur rencana ; dengai ruivius ¢

=

p .. WO .
LEP= ) LHR xC XE| ..o (3.6)
=1
Dengan :
j = Jenis kendaraan
n = Tahun pengamatan

LHR = Lalu lintas harian rata — rata

Cj = Koerisien distribusi kencaraan,dan
Ej = Angka ekivalen ( E ) beban stmbu kendaraan.

b. Lintas Ekivalen Akhir (LEA)
Lintas Ekivalen Akhir ( LEA ) adalah jumlah lintas ekivalen harian

rata -- rata dari sumbu t'inggal scberat 8,16 ton, dihitung ¢engan rumus :

LEA = 3 LHR (1+ )" XC XE| oot (3.7)
j=1

dengan :

j = Jenis kendaraan

n = Tanun pengamatan

LHR = Lalu lintas harian rata — rata




31

3.5.4. Persamaan — persamaan lintas ekivalen
Persamaan — persamaan lintas ekivalen yang digunakan dalam metode
Bina Marga 1987 dapat di lihat pada uraian berikut ini :
a. Lintas Ekivalen Permukaan ( LEP)
Lintas ekivalen permulaan ( LEP ) adalah jumlah lintas ekivalen harian
rata -- rata dari sumbu tunggal scbesar 8,16 ton, dihitung sejak jalan

terscbut dibuka ( awal umur rencana ) dengan rumus :

LEP = 2; LHR xC XE,| o.oovoiisteieianiiiiisiecs it (3.6)
=
Dengan :
j = Jenis kendaraan
n = Tahun pengamatan

LHR = Lalu lintas harian rata — rata

Cj = Koefisien distribusi kendaraan,dan
Ej = Angka ekivalzn ( E) heban sumbu kendaraan.

b. Lintas Ekivalen Akhir (LEA)
Lintas Ekivalen akhir ( LEA ) adalah jumlah lintas ekivalen harian

rata - rata dari sumbu tunggal seberat 8,16 ton, dihitung dengan rumus :

LEA = Y LHR (1 )" XC xE | o (3.7)
sl

dengan :

J = Jenis kendaraan

n == Tahun pengamatan

LHR = Lalu lintas harian rata — rata
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i = Perkembangan lalu lintas

UR = Umur rencana
Cj = Koefisien distribusi kendaraan,dan
Ej = /Angka ekivalen ( E ) beban sumbu kendaraan.

Lintas Ekivalen Tengah ( LET )
Lintas Ekivelen Tengah ( LET ) adalah jumlah intas harian rata —
rata sumou tunggal sebesar 8,16 ton ( 18.000 Ib j pada lajur rencana

dipertzngahan vmur rencana dan dihitung dengan menggunakan rumus :

LE

T - (LEP+LEA)
2

degnan :
LET : Lintas ekivalen tengah
LEP : Lintas ekivalen permukaan
LEA : Lintas ekivalen akhir
Lintas Ekivalen Rencana ( LER )
Lintas Lkivelen Rencana ( LER , adalah suatu besaran yang
dipakai dalam nomogram penetapan tebal lapis keras untuk menyatakan
Jumlan lintas ckivalen sumbu tunggal seberat 18,6 ton ( 18.000 Ib ) pada

lajur rencana dan dihitung dengan mengunakan rumus :

LER =LETXFP oo, (3.9)
FpP =UR/I0 o (3.10)
dengan:

FP = Faktor penyesuaian

LR = Umur rencana
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3.5.5. Daya Dukung Tanah Dasar (DDT ) dan CBR

Daya dukung tanah dasar adalah suatu skala yang dipakai dalam
nomogram penetapan tebal lapis keras untuk menyatakan kekuatan ianah dasar
yang ditentukan berdasarkan grafik korelasi seperti ditunjukkan pada Gambar 3.1

harga CBR disini merupakan harga CBR lapangan atau CBR Laboratorium.

oDY
i
- %0 [0
L%
-2,
«w
Y I 50
-0
[} - 30
- 20
-1
S b 10
)
.
4~ ;
Y 4
s
- &
’
Y 5
-2
L1
Gambar 1
KORELAS! DDT DAMN CER
Catatan : lHubungen nilai CBR dengan garis mendatar

kesebalah kirl dipercleh nilai DDT.

Gambar 3.1. Grafik korelasi DD'T dan CBR
Sumber : Bina Marga, 1986

CBR lapangan biasanya digunakan untuk perencanaan lapis tambahan dan
CBR laberatorium untuk peencanan jalan baru. Harga yang mewakili sejumlah
harga CBR yang dilaporkan ditentukan dengan cara sebagai berikut :

a. Tentukan harga CBR terendah
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b. Tentukan berapa banyak harga CBR yang sama dan lebih besar dari

masing -- masing nilai CBR.

c. Angka jumlah terbanyak dinyatakan sebagai 100 %. Juin.ah yang lain nya

merupakan persentase dari 100 %.

d. Dibuat grafik hubungan antara harga CBR dan persentase langkah c, dan

e. Nilai CBR yang mewakili adalah yang didapat dari persentase 90 %.

3.5.6. Fakter Regional ( FR)

Fakter Regional ( FR ) adalah faktor setempat , menyangkut keadaan

lingkungan iapangan dan iklim yang dapat mempengaruhi keadaan pembebanan.

Di Indonesia perbedaan kondisi lingkungan yang dipertimbangkan meliputi :

a. Kcndisi lapangan, yaitu pemeabilitas tanah dasar, perlengkapan drainase,

bentuk alinyemen serta kendaraen berat > 13 ton dan kendaraan berhenti.

b. Iklim, mencakup curah hujan rata — rata per tah'n.

Tabel 3.5. Faktor regional

Kelardaian | Kelandaian Il Kelanaian 11
Katego-i (<6%) (6%-10%) (>10%)
iklim % kendaraan berat % kendaraan berat | % kenderaan berat
<30% ] >30% | <30% | »30% | <30% | »30%
[ 2 3 4 5 6 7
IKlim I 0,5 | 1,0-15 1,0 1,5-2 1,5 2,0 -25
<900 mm/th
khm 1l 1,5 [20-25 2,0 2,5--3,0 2,5 3,0-3.5
>900 mm/th

Sumbe: : Bina Marga, 1987
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* ) Pada bagian - bagian jalan tertentu , seperti persimpangan, pemberhentian, atau tikungan tajam
(jari - jari 30 m ) FR ditambah dengan 0.5 . Pada daerah rawa — rawa FR ditambah dengan

1,0.

3.5.7. Indek Perniukaan (IP)

Indeks permukaan ( IP ) adalah suatu angka yang dipergunakan untuk
menyatakan kerataan/kehalusan serta kekokohan permukaan jalan yang bertalian
dengan tingkat pelayanan bagi lalu lintas yang melintasi lapis keras.

Nilai Indeks permukaan beserta artinya adalah sebagai berikut :
a. IP= 1.0 menyatakan permukaan jalan dalam keadaan rusak berat sehingga
menganggu lalu lintas kendaraan.
b. IP= 1,5 menyatakan tingkat pelayanan rendah yang masih mungkin ( jalan
tidak terputua )
¢. IP = 2 menyatakan tingkat pclayanan rendah bagi jalan yang masih
mantap.
d. IP =25 menyatakan permukaan jalan masih cukup stabil dan baik.
Dalam menentukan IP pada akhir uinur rencana, perlu dipertimbangkan faktor
— faktor klasifikasi fungsional jalan dan jumiah lintas ekivalen rencana ( LER )
seperti ditunjukkan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.6. Indeks nermukaan pada awal umur rencana ( IPt)

Klasifikasi Jalan

LER Lokal Kolektor Arteri ‘ Tol

<10 0-15 15 5-20 | :
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10— 100
100 — 1000
> 1000

1,5
1,5-2,0

1,5-2,0
2,0

2,0-2.5

2,0-25

25

2,5

Sumber : Bina Marga, 1987

* ) LER dalam satuan angka ekivalen 8,16 ton beban sumbu tunggal.

Catatan : Pada proyek — proyek penunjang jalan, JAPAT/ jalan murah atau jalan

darurat maka IP dapat diambil 1,0 .

Dzlam menentukan Indeks permukaan ;Sada awal umur rencana ( Ipo )

perlu diperhatikan jenis lapis permukaan jalan ( kerataan/ kehalusan serta

kekokohan ) pada awal umur rencana seperti yang tercantum dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.7. Indeks permukaan pada awal umur rencara ( [Po )

Jenis L:J.Eis perkeras?n IPo Roughness *)
(mm/km)

LASTON - >4 <1000
3,9-3,5 > 1000

LASBUTAG 3.9-3,5
3.4-3,0 <2000
HRA 39-35 > 2000
i1 <2000

BURDA 39-3,5

(

BURTJ 34-3,0 > 2000
LAPEN 3.4-3,0 <2000
29-25 <2000

LATASBUM 29-2,5

<

BURAS 29-25 <3000
LATASIR 29-25 > 3000
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JALAN KERIKIL

ALAN TANAH

i

Sumber : Bina Marga, 1987

3.5.8. Koefisicn Kekaatan relatif (a)

Koefisicn kekuatan relatif ( a )masing — masing bahan dan keguanaanya

sebagai lapis permukaan, pondasi, pondasi bawah, ditentukan secars korelasi

sesuai nilai * Marshal test » ( untuk bahan dengan aspal ), kuat tekan ( untuk

bahan yang distabilisasi dengan semen atau kapur ), atau CBR ( untuk bahan lapis

pondasi bawah ). Nilai koefisien relatif bahan lapis keras dapat dilihat pada Tabel

3.8.

Tabel 3.8. koefisien kekuatan relatif ( a )

Koefisien kekuatan Kekuatan bahan Jenis bahan
relatif

al | a2 | a3 | MS(kg) | Kt(ka/em) | CBR %

0,4 - - 744

0,35 - 590

0,32 - 454 Laston

0,30 - 340

0,35 - - 744

0,31 - 590 Lasbu:ag

0,28 - - 454

0,26 | - - 340

- - HRA

0,30 - 340 Aspal Macadam

0,26 - - 340 Lapen (inekanis )
1 0,25 0,28 - - Lapen (( manual )
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0,20 | 0,26 - -
- 0,24 - 590 Laston atas v
- 10,23 - 454 Lapen ( mekanis )
- 0,19 - 340 Lapen ( Manual )
- 0,15 - - 22 Stab. Tanah dengan
- 0,13 - - 18 semen
0,14 100 Batu pecah (kls A )
0,13 80 Batu pecah (kis B)
0,12 60 Batu pecah (kls C)
0,13 70 Sirtu/pitrun ( kls A )
0,12 50 Sirtu/pitrun ( kis B')
0,1 .30 Sirtu/pitrun ( kls C)
0,10 20 Tanah/lempung
| kepasiran

Sumbler : Bina Marga, 1987
3.5.9. Batas — batas Minimum Tebal Lapis Perkerasan
Batz:; minimum tebal lapis keras lentur dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Batas — batas minimum tebal lapis keras.

Lapis permukaan ( surface course )

ITp ' Tebal minimum Bahan
<3,00 5 Lapis pelindung : ( Buras/ burtu/burda)
3,00 -6,70 5 Lapen/aspal Macadam , HRA, Lasbutag,
laston
6,71 — 7,49 7,5 Lapen/aspal Macadam , HRA, Lasbutag,
laston
7,50--9,99 7.5 Lasbutag, laston
> 10,00 10 Laston
Lapis pondasi atas ( Base Course )
ITP Tetal minimum Bahan
_ (cm)
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< 3,00 15 Batu pecah, stabilisasi tanah dengan
3,00 - 7,49 semen, stabilisasi tanah dengan kapur
20 *) Batu pecah, stabilisasi dengan semen,
7,50 - 9,99 stabilisasi dengan kapur
10 Laston atas
' 20 Batu pecah, stabilisasi dengan scmen,
10-12,14 stabilisasi  dengan  kapur, pondasi
macadam
15 Laston atas
20 Batu pecah, stabilisasi dengan semen,
stabilisasi  dengan  kapur, pondasi
macadam, lapen, laston atas.
> 12,25 25 Batr pecah, stabilisasi dengan semen,
stabilisasi  dengan  kapur,  pondasi
macadam, lapen , laston atas.

Lapis pondasi bawah ( sub base course )

Untuk setiap ITP jika digunakan pondasi bawah tebal minimum adalah 10 cm

Sumber : Bina Marga, 1987.
3.5.10. Indeks Tebal Perkerasan (ITP )

Indeks Tebal Perkerasan ( ITP ) adalah suatu angka yang berhubungan
dengan penentuan tebal lapis keras. ITP merupakan fungsi dari daya dukung
tanah, faktor regional , umur rencacana dan indeks permukaan. ITP dapat dicari
dengan nomogram yang dikorelasikan dengan nilai daya dukung tanah, LER dan
FR serta dipengaruhi oleh indeks permukéan ( IP ). Nilai i {P dapat dicari dengan
rumus :

ITP = @D, + A, D, + @D, weveeeeeeeeeeee e (3.11)
171 272 373

dengan :

a, u,a, = Koefisien kekuatan relative bahan lapis keras

D, D, D, = Tebal masing — masing lapisan lapis keras
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Struktur lapis keras dengan Metode Bina Marga 1987 dapat dilinai pada

Gambar 3.2. berikut ini :

ITp
A
Lapis permukaan ai
D
Lapis pondasi atas az
pisp D
Lapis pondasi bawah 2 a3
Ds
Lapisan tanah dasar ( subgrade )

Gambar 3.2. Struktur lapis keras lentur Metode Bina Marga




BADB IV
METODE PENELITIAN

4.1. METODA PENFLITIAN

Pcnelitian yang dilakukan penelitian ini merupakan Analisis perbandingan

korelasi antara nilai CBR terhadap tebal lapis perkerasan lentur pada ruas jalan
lingkar utara ( Ring Road Utara ) yang pengamatan dilakukan pada Km 06 ( STA
320 ) dan arah lalu lintas dari Maguwo ke Jombor, menggunakan metode Bina
Marga.
Penggunaan Metode Bina Marga 1987 dalam analisis ini dengan
mempertimbangkan metode ini merupaké standar perencanaan lalu lintas lapis
keras lentur yang lazim digunakan scsuai dengan kondisi lingkungan di Indonesia.
4.2. METODA PENENTUAN SUBJEK

Penentuan subjek adalah merupakan pencarian variabel atau hal laiNnya
yang akan dijadikan sebuah sasaran dan perbandingan terhadap analisis. Dalam
penelitian pada tugas akhir ini, beberapa subjek yang dijadikan sasaran adalah

yang berkaitan dengan nilai CBR tanah dan tebal lapis keras lentur.

4.3. BAHAN DAN PERALATAN METODA PENELITIAN
4.3.1. Bahan
a) Tanah
Tanah yang dipergunakan untuk penelitian adalah tanah yang berasal
dari daerah sekitar jalan ringroad utara dcpan Monument Monjali Sakti

( Monjali ).

41
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b) Air
Air yang Jdigunakan berasal dari Laboratorim Mekanika Tanah Jurusar.
T'zknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia, Yogyakarta.
4.3.2. Peralatan
Peralatan yan digunakan adalah semna alat yang 1terletak di
Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Sipi' Dan Perencanaan Unversitas Islam Indones a.
4.4. JALANNYA PENELITIAN
Penclitian ini dilakukan yang mempunyai tahapan, yaitu : persiapan,
pekerjaan fapangan, pekerjaan Laboratorium dan metode analisis.
4.4.1. Pekerjaan Persiapan.

Dalara wahapan persiapan ini fnclipt;ti studi pendahuluan, konsultasi

dengan  beberapa  narasumber, pengajuan proposal dan menguius

perijinan untuk kegiatan penelitian.

4.4.2. Pckerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan adalah pengambilan sampel tanah di lokasi,

p:kerjaan lapangan dilakukan dalam beberapa tahap, pemilihan lokasi

dan pengambilan sampel tanah. Lokasi sampel dipilih berdasarkan letak

dan tujuannya, sedangkan pengambilan ampel tanah dilakukan untuk

tanah terganggu ( disturbed ) dan tanah tak terganggu ( undisturbed ).
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4.4.3. Pekerjaan Laboratorium

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mckanika Tanah, Jurusan

Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam

Indcnesia. Beberapa pengujian yang akan dilakukan diantaranya:

ay Pengujian sifat fisik tanah Can sifat mekanik tanab.

b) Pengujian analisis saringan.

¢) Pengnjian proktor standar

d) Pengujian CBR

4.4.4. Metode Analisis

Ada beberapa yang dilakukan pada metodz analisis ini diantaranya :

-
Q.

Studi Pustaka

Studi pustaka diperlukan sebagai ucuan analisis setelzh subjek
ditentukan. Studi pustaka merupakan landasan teori tagi analisis
yang mengacu pada buku — buku, pendapat dan teori — teori yang
berhubungan dengan penelitian. Studi pustaka yang digunakan
dalara analisis ini dijelaskan pada bab tersendiri.

Metcde Pengumpulan Data

Data merupakan faktor penting dalam menentukan dan memilih
jenis pekerjaan yang akan dipilih dalam suatu perencanaan
oekerjaan jalan raya. Pada penelitian ini, data diperoleh dari Dinas
Pekerjaan Umum Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pada penclitian ini. penulis menggunakan deta sekunder yvaug

diperoleh mengumpulhan data yang merujuk darct instanst terkait.
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Data sunder yang digunakan dalam analisis diantaraniya : Fungsi

jalan, Volume beban lalu lintas, dlil.

4.5. BAGAN ALIR ANALISIS

Analisis dalar1 Tugas Alir ini direncanakan pelaksaanya berdasarkan

bagan alir yang dapar dilihat pada gumbar 4.1.

Pengumpulan buku referensi dan
survey lapangan

Pengambilan sample tanah dan
pengumpulan data

y

Penelitian dilaboratorium

A4

Klasifikasi Tanah
Analisis Saringan
Uji sifat mekanik

¥

Uji California Bearing Ratio
(CBR)

Desain
tebal perkerasan

Pembahasan

Kesimpulan dan Saran ]

.

e
Selcsai\
-

Gambar 4.1. Bagan alir penelitian




BAB YV
HASIL PENELITIAN

-Pada bab ini diuraikan hasil dari penelitian yang berkaitan dengan bahan
vakni uji sifat tanah dan CBR ( California Bearirg Ratio ) serta analisis darj data
lalu lintas. Hasil penelitian inj disajikan dalam bentuk Tabel dan Gambar,
sedangkan data secara detail dari hasil penelitian dan perhitungan laboratorium
disajikan secara lengkap pada bagian lampiran dari laporan tugas akhir ini.

S.1. SIFAT FISIK TANAH
S.1.1. Sifat Fisik

Dari hasil pemeriksaan bahan dasar di Laboratorium diperoleh suatu hasil
yang berkaitan dengan karakteristik tanah sebagai berikut : Warna coklat
keputihan, berbentuk butiran, dan dari hasil uji analisis distribusi  butiran
didapatkan bahwa ukuran butiran < 35 % lolos saringan no. 200.

S.1.2. Analisa Distribusi Saringan.

Berdasarkan dari analisis granuler pada tanah di dacrah Monumen Jogja

Kembali didapatkan data sebagai berikut ini:

Tabel 5.1. Analisis distribusi saringan

Sieve Diameter butiran % finer
No (mm) by mass
| 4 4.750 100.00
10 2.000 95.73
20 0.350 74.02 |
| 40 0.425 43.10
60 0.250 26.26
140 0.106 7.70
200 0.075 4.14

45
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Sand
Cl Si .
ay Silt Fine [(‘ourscr' to medium Gravel
e l
SiC‘vC Analisis no no n-(-] no Ln:J no
200 140 (1] 20 10 4
100 4—-- — :
80 : E,/ ;
70 ; £ :
60 § AL
50 4 ; :
40 +
30 +~—-- ' LA
20 +—— //"' : ~
10 ——+- ‘F . :
0 4—e Il 1 } 5 H o
0.001 0.01 01 1 10
Finer #200: | 4.14 % D10 (mm) | 0.19944
| _ D30 (mm) _5.61€90 |
| Gravel 1 0.00 % D60 (mm) 1.18945
| Sand 95.86 % Cu = D6ODA0 5.96389
D307/
St | 414 % Cc = (D10xD60) 1.50592
Clay 0.00 % |

Gambar 5.1. Analisis distribus’ saringan.

Batuan ( Gravel )
Pasir ( sand )
Lanau ( Siit)

Lempung ( Clay )

0%
195,86 %
14,14 %

0%

Deari tabel 3.1. sistem klasifikasi Unified di dapatkan jenis pasirnya SW

( pasir gradasi baik, pasir berkerikil dan tidak mengandung butiran halus




47

5.2. SIFAT - SIFAT MEKANIK TANAH
5.2.1. Peagujian Kadar air.

Tabel 5.2. Kadar air tanah

1| No Pengujian [ q
- =

2 | Berat Container (W1) i 2_1 96 | 21.68
Berat Container + Tanah Basah ,'

3 (WD) 53 2 | 418
Berat Containe: + Tanah Kering

4 1 (W3) _ 50.85 | 40. 9

5 _| Berat Air (Wa) 2.35 TO 88

6 | Berat T'anah Kering (W) | 2889 | 19. 24

7 _| Kadar Air (Wa/Wt) x 100% 8.134 | 4.574

8 Kadar Air rata-rata (%) | 7,243

5.2.2. Pengujian Volume Tanah

Tabel. 5.3. Volume tanah

L 1 [No "enoujian W E _ ) 2 )
2 | Diameterring  (d) ’ 3.8 ’ 3.8
3 | Tinggicincin (1) |76 } 7.6
4| Volumering (V) | 86.149 86.149
5 | Berat ring (W) | 13565 | 3565 |
6 | Berat ring + tanah basah (W2) 4“225“65 2507
ﬁ7 Berat tanah basah (W2-W1) 120 115.05
8 | Berat volume tanah (v) [ 1.393 1.335 J
Berat volume rata-rata
1_ 9 | (gr/cm?) 1.364 ]
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5.2.3. Pengujian Berat Jenis Tanah.

Tabel 5.4. Berat jenis tanah

1 , No. Pengujian l 2
a b a b
2 | Berat Piknometer (W1) 2224 | 19.89 | 2093 | 20.07 |
Berat Piknometer + tanah kering
3 [ (W2) 64.04 | 5446 | 6321 | 65.68
4 | Berat piknometer + tanah basah (W3) | 98.15 92.57 9743 | 97.73
5 _| Berat piknometer + air (W4) 72.36 71.15 71.18 70.1
6 | Temperatur (t oc) 26 26 25.85 26
7_| Bj air pada temperatur 0.997 0.997 0.99 0.99
8 | Bj air pada 27.5 o¢ 0.996 | 0.996 0.99 0.99
9 | Berat tanah kering (Wt) 41.8 34.57 42.28 | 45.61
10 | A=Wt+ W4 114.16 | 105.72 | 113.46 | 115.71
111 =A-W3 16.01 13.15 16.03 17.98
12 | Berat jenis, Gs (to) = Wt/I 2.61 2.63 2.64 2.54
| [ Gs pada 27.5 oc = Gs (10).[Bj air
13 | ot/Bj 2irt 27.5] 2.613 2.631 2.640 2.539
14 | Berat jenis rata-rata, Gs 2,61

5.3. UNT KEPADATAN TANAH ( Uji Proctor Standar )
Untuk  mencari hubungan kadar air dan berat volume, dan untuk

mengevaluasi tanah agar memenuhi persyaratan kepadatan, perlu diadaken
pengujian kepadatan. Untuk setiap percobaan, berat volume basah (y) dari tanah

yang dipadatkaa tersebut dapat dihitung dengan persamaan.

Keterangan :
W = Berat tanah yang dipadatkan pada ceickan

V (mi )= Volurae cetakan (cm 3)
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Pada setiap percobaan besarnya kadar air dalam tanah yang dipadatkan dapat
ditentukan dilaboratorium. Bila kadar air diketahui, maka berat volumec kering

(vd ) dari tanah tersebut dapat dihitung dengan persamaan :

yd == ~lb— ............................................................ 5.2
I+w
Keterangan

w (% ) =: persentase kadar air

Harga yd dari persamaan diatas tersebut dapat digambarkan terhadap kadar
air dengan yd sebagai ordinat dan kadar air sebagai absis. Dengan demikian titik
puncak dan grafik nerupakan kadar air- optimum dan berat volume kering
maksimum.

Tabel 8.5. Hasil uji proctor standar

i

|

No pengujian I 2 3 4 5
Volume silinder (cm 3) 939,70 | 939,70 [939.70 | 939,70 | 939.70
Berat tanah basah ( gram ) 2000 2000 2000 | 2000 2000
[ Kadar Air mula-- mula (%) 0,82 0,82 0,82 0,82 0,82
Penambahan wir ( % ) 2.5 5 75 110 FIZ,S 7
Penambahan air ( mi ) [h=F55 f 100 , 150 ; 200 f 250 ’.
Berat silinder + tanah padat ( gram ) i 3450 } 3540 [ 3635 | 3538 | 3500 ’
Berat tansh padat ( gram ) ! 1587 ! 1677 ’ 1772 | 1675 ’ 1672 ’
Berat volume tanah l 1,630 [ 1,7%5 f 1886 | 1782 | 1,742 r
i !
Kadar air (%) | 332 ’ 560 | 7,07 895 f 30T
! ! | |
Rerat volume tanah ke ing, ( gram/em? ) j 1,635 ! 1,690 f 1761 | 1.636 { 1,540 |
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Contoh kitungan
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Gambar. 5.2. Hasil uji kepadatan tanah ( Uji proktor standar )

Dari Gambar 5.2. didapatkan berat volume kering maksimum ( yd maks )

adalah sebesar 1,76 gr/cm?3 dan kadar air optimum sebesar 7,04 %.
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5.4. Uji CBR ( California Bearing Ratio )

Harga CBR ( California Bearing Ratio ) adalah rilai yang menyatakan
kualitas tanah dibardingkan dengan bahan standar berupa batu pecah yang
mempunyai nilai CBR 100 % dalam memikul beban lalu lintas( Djatmiko
Soedarmo, 1993 )

Bila nilai CBR pada penetrasi 0,1 inch lebih kecil dari nilaj CBR pada penetrasi
0,2 inch maka percobaan harus diulang. Apabila pada pengujian kedua ini masih
lebih kecil pada 0,1 inch, maka nilai CBR yang dipakai adalah yang terbesar.

Pada percobaan ini dikehendaki nilai CBR pada berat volume kering
tertentu, dicari dengan mengunakan grafik hubungan antara nilai CBR berat
volume kering, dan CBR dengan kadar air yang berlainan minimal 3 sampel
( variasi pukulan ). Untuk menentukan nilai CBR rencana maka dipakai cara
AASTHO T - 193,

Di bawah ini dapat dilihat dari beberapa pengujian nilai CBR dari percobaan yang

dilakukan.
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5.4. abggngujian CBR ( California Bearing Ratio ) pada tanah asli
SE T e
200 s |
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300

8.60 %o 10.04 %
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000 0.0 0.20 030 040 0.50
Penastrasi (inchi)

Gambar 5.3. Uji CBR pada tanah asli
Dari pengujian CBR tanah asli maka didapat pada penetrasi 0,1 * nilainya
sebesar 10.04 %

5.4.2. Pengujian CBR pada ( Tanah Asli + penambahan volume air 125 cc )
2000 | prpr o T
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800C

Atas
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o F . L

0.00 N0.10 0.20 030 0.40 0.5
Penetrasi (inchi)

Gambar.5.4. Uji CBR tanah dasar + air 125 cc
Dari pengujian CBR tanah asli + air 125 cc maka penetrasi 0,1 ” didapat nilai

sebesar 21,51 %
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Gambar 5.5. Uji CBR tanah asli + air 250 cc

ah Asli + air 250 cc )
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Harga CBR
0,2" 0.1"
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18.28 % 22.94 %
Bawah
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Dari pengujian CBR tanah asli + air 250 cc maka pada penetrasi 0,1 didapat nilai

sebesar 22,94 %

5.4.4. Pengujian CBR pada ( Tanah Asli + air 375 cc )
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Gambar 5.6. Uji CBR tanah asli + air 375 %

Dari pengujian CBR tanah asli + air 375 cc maka pada penetrasi 0,17 didanat nilai

sebesar 26,17 %




5.4.5. Pengujian CBR pada ( Tanah Asli + air 500 cc)
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Gambar 5.7. Uji CBR tanah asli + air 500 %

Dari pengujian CBR tanah asli + air 500 cc maka pada penetrasi didapat nilai

sebesar 27, 96 %

5.4.6. Pengujian CBR pada ( Tanah Ash + air 625 cc)

Gambar 5 8. Uji CBR tanah asli + air 625 %
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Dari pergujian CBR tanah asli + air 500 cc maka pada penetrasi didapat nilai

sebesar 31,54 %
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Tabel 5.6. Hasil penguiian CBR

No | Percobaan Nilai CBR (% )
[ | Tanahaslh (5kg) 10,04
2 |Tanahasli (Skg)+ air 125cc (pukulan 3x25) | 21,51
3 |Tanahasli (5kg)+ air 250 cc ( pukulan 3 x 25 ) 22,94
4 | Tanahasli (5kg)+ air 375 cc ( pukulan 3 x 25 ) 26,17
5 Tanah asli (5kg) + air 500 cc ( pukulan 3 x 25) 27,96
6 Tanahasli (5kg)+ air 625 cc ( pukulan 3 x 25) 31,54

Tabel 5.7. Hubungan antara berat kering dan CBR

T
Jumiah | Berat volume kering ( gr/cm ) CBR (%)
pukulan 125 250 375 500 625 125 250 375 500 625
25 1.783 [ 1.793 | 1.630 | 1.833 | 1.863 | 21.51 | 22.94 | 26.17 | 27.96 | 31.54

1.870 - -
§ 1.860 : 1
B 1850 / ‘
% 1.840 |

; g 1.830 ‘

1.820 |
E 1.810 - e i e - - .
? - |

|
L8on oo T

1.790 |- I , ' ' e

1.780 “~

1.570 | — , ‘

20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
CBR (% )

;
|

Gambar §.9. Grafik hubungan antara berat kering dan CBR




Tabel 5.8. Hubungan antara kadar air dan CBR
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Jumiah Kadar air (%) CBR (%)
pukulan 125 250 375 500 625 125 250 375 500 625
25 3.945 | £.953 | 7.096 | 10.803 | 11.836 | 21.51 | 22.94 | 26.17 | 27.96 31.54 |
=
14.000 ——— -
|
‘\ 12.000 [ | | |
f 10.600 /l/
S
T 8.000 /
3
§ 6000
§
4.000
4 2.300
0.000 ,
20.00 2200 24.00 26.00 28.00 30.00 32.00 34.00
“BR (%)

5.5. ANALISIS PERKITUNGAN PERKERASAN LENTUR DENGAN
METODA BINA MARGA 1987
5.5.1. Koudisi Lapis Keras.

Kondisi lapis keras ruas jalan yang dianalisis adalah sehagai berikut :

a. Tipe jalan

b. Jenis lapis keras

¢. Jumlah jalur

d. Jumlah lajur

e. Lebar jalur

f. Lebar median

g. Lebar bahu jalan

: Arteri primer

: Lapis keras lentur ( Flexible Pavement )

: 2 jalur

: 4 lajur

: 7 m, untuk setiap lajur

: L,5 meter

:2m-8m
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h. Kondisi medan : Lurus dan datar
i. Kondisi permukaanjalan : Tergolong masih baik
5.5.2. Beban Lalu Lintas Primer.
herbagai model angkutan yang mempunyai karakteristik berlainan,
berbaur nilitansi ruas jalan. Moda angkutan tersebut terdiri dari :
a. Kendaraan tidak bermotor, seperti : sepeda, becak, dokar, dan gerobak.
b. Sepeda motor, baik yang beroda dua maupun tiga, dengan berbagai merek
dan jenisnya.
¢. Kendaraan ringan seperti : kendaraan pribadi ( sedan, jeep, mini bus,
stasioa wagon ), mobil angkutan penumpang ( taksi, mikro bus ) dan
kendaraan angkutan barang ( pick up, mikro truk, dan colt box )
d. Kerndaraan berut vang didominasi ol :h truk dan bus, seperti: bus kota, bus
antur kota, bus pariwiata, truk 2 as, dan truk gandeng / trailer.
5.5.3. Volume Beban Lalu Lintas Sekunder.
Data lalu lintas dalam analisis ini di peroleh dari Departemen P:kerjaan
Umum dan Dirzktorat Jendral Bina Marga Propinsi DIY, yang dilakukan pada
tanggal 21 Juni 2006 selama 40 jam pengamatan.
Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.5. dengan pengolongan jenis

kendaraan , untuk selengkapnya dapat dil’hat pada Tabe! 3.9 dibawah ini.




Tabel 5.9. Data volume lalu lintas ruas jalan ringroad utara tahun 2006.
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, Arah Golongan Kendaraan ﬁ( Total —]
i 2 3 4 Sa 5b 6a 6b 7a 7b I 8 (fend/ he/1 arah )
Ke Jombor 57578 8776 | 9512 | 3755 | 695 | 193 | 476 | 2893 | 568 | 161 57 545 85,209
Ke Maguwo L 64860 | 12960 | 4935 | 3457 | 576 | 89 | 574 | 2849 567 | 191 | 56 336 91,850
Total . 122438 | 21736 | 14447 | 7212 | 1271 | 482 | 1050 | 5742 | 1 135 1 352 | 113 | 1081 177,059 |

Sumber: Departemen PU dan Direktorat Jendral Bina Marga DIY, 2006

5.5.4. Pertumbuhan Lalu Lintas

Pertumbuhan lzlu lintas adalal suatu proses bertatbahnya jumlah

kendaraar pengguna jalan yang umumnya dihitung dari tahun ke tahun.

Faktor pertunibuhan lalu lintas dinyatakan dalam persen per tahun. Secara

matematis, pcrtumbuhen lalu lintas dapat dicari dengan rumus bunga berganda /

bunga majemuk ( iarahap dan Negoro, 1989 )

Pertumbuhan lalu linas dimaksudkan dalam analisis ini dimaksudkan untuk

menentukan angka pertumbuhan lalu lintas ( i ) yang dapat dijadikan dasar untuk

memprediksi arus beban lalu lintas yang akan datang , dalam analisis ini dipakai

adalah 10 tahun merdatang.

b = a(l 4+ 0) T .53
1

i = | (5" ST Gopd FAIR  L0  A A 5.4

dengan :

b = Voluine lalu lintas tahun ke n
a = Volume lalu lintas tahun a

i = Tingkat pertumbuhan lalu lintas ( % per tahun )

n = Jumlah tahun




Tabel 5.10. Data Lalu Lintas Harian Rata — Rata (LHR)

Golongan Arah ke Jombor Arah ke Maguwo
Kendaraan | Tahun 2003 | Tahun 2006 | Tahun2003 | Tahun 2006
1 52998 57578 55799 64860
N 2 8429 8776 12630 12960
3 4585 9512 3335 4935 |
4 2579 3755 2257 3457
| Sa 655 695 496 576
5b 311 345 272 289
6 2820 3369 2378 3423
7a 551 568 527 567
7b 154 161 184 191
Tc 47 57 46 56
8 537 545 367 536
Total 73676 85361 78291 91850

Tabel 5.11. Angka Pertumbuhan Lalu Lintas Arah Ke Jombor

Golopgan i= [ (b/a ) /- 1]x 100 ]
n a b o

Kendaraan

| 3 52¢08 57578 2.80

g_____~_3q 8439 8776 1.31

3 3 4585 9512 27.54

4 {__ 3 2579 3755 13.34

Sa 3 655 695 2.0C

5b B 3 311 545 3.52

6 3 2820 2369 6.11

7a _1 3 551 568 .02 3
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Lanju.an Tabel 5.11
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7b 3 154 161 1.49

7c 3 47 57 6.64

8 - 3 537 545 0.49 _
Total 73676 | 85361 6.02

5.5.5. Prediksi Beban Lalu Lintas.

Prediksi beban lalu lintas di tentukan berdasarkan volume beban lalu lintas
maksimum pada ruas jalan, dengan pertumbuhan latu lintas (i ) awal umur
rencana ( Tabel 5.7 ) serta pertumbuhan lalu lintas ( i ) selama umur rencana
ditentukan sebagai berikut :

lur = (2,80 + 1,31 +27,54 +13,34 +2, 0 +3.52 + 6,11+ 1,02 + 1,49 +

6,64+ 0,49 ) =6, 02 ~ 6%

Angka pertumbuhan lalu lintas sebesar 6 % tersebut memenuhi memenuhi
ketentuan Dinas Pekerjaan Umm, Sub Dinas Bina Marga Propinsi DIY, yang
meimberikan angka pertumbuhan lalu lintas jalan lingkar utara sebesar 5 % - 10 %
$.5.6. Angka Ekivalen ( E ) Beban Sumbu Kendaraan.

Angka Ekivalen ( E') beban sumbu kendaraan dan konfigu-asi beban
sumbu ditentvkan berdasarkan lampiran.

5.5.7. Koefisicn Distribusi Kendaraan.

Rues jalan Lingkar Utara merupakan 2 jalur, 4 lajur dan 2 arah yang
dipisahkan clch median jalan. Berdasarkan Tabel 3.4 dapat ditentukan nilai
koefisien distribusi kendaraan ( C ) berikut ini :

a. Kendaraar ringan dengan berat total < 5 ton, nilai C = 0.6

b. Kendaraan ringan dengan berat total > 5 ton, nilai C = 0,7
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5.5.8. Faktor Regional.

Tabel 5.12. Data curah h1jan tahun 2006 DIY

Curah
No Bulan Suhy Hujan
| oC mm

) a0 264 | 3006
2 | Februari 26.8 309.1
3 | Maret 26.6 336.6
L4 Japi a5t | ame
5 | Mei 26.6 B 194.6
L_ﬁi______ 25.6 0.1
7 [Juli | 24.9 0.3 :{
8 | Agusius J 25.1 0
L9 September 25.7 0 q
10 | Oktobe~ e | 14
Lll MNovember | 29 41.5 :{
12 | Desember 27.5 328.7
Jumlah 318.2 1834.5
Rata - rata 26.5 152.9

Sumber kagian metegrologi Adi Sucipto, 2006 .

a. Menurut data curah hujan dan jumlah hujan di Provinsi DIY yang
diperoleh dari Badan Meteorologi Adi Sucipto, DIY memiliki curah hujan
1834,6 mm ( lampiran ) > 900 mm/ tahun maka termasuk iklim 11,

b. Kelandaian jalan < 6 %, termasuk kelandaian I dengan medan datar dan
lurus,

¢. Berdasarkan LHR untuk kendaraan berat total <30%

Berdasarkan Tabel 2 .5. dipeoleh nilai FR = 1,5, dalam analisis ini dipakai nilai

FR=1,5
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5.5.9. Analisis Komponen Lapis Keras Lentur Tahun 2007

Dalam analisis ini, tahun 2007 merupakan awal umur rencana ( tahun
perlamar operasional jalan ). Analisis dilaksanakan melalui tahapan — tabapan
sebagai berikut.
a. Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP20v7 )

Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP2#7 ) ditentukan dengan persamaan 3.6
dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.8. berikut ini.

Tabel 5.13. Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP ) Analisa tahun 2007

] =Y | PRI
Kendaraan )
1 59191 0.6 0.0004 14.21
2 8891 0.6 0.0004 2.13
30 | 1213 0.6 0.0004 2.9
4 | 4256 0.6 0.0004 1.02
5a | 709 0.7 0.3006 149.16
50 | 357 0.7 0.3006 75.15
6 ! 3575 0.7 0.2174 544.01
Ta 574 0.7 2.7416 1101.16
7b 163 0.7 4.9283 563.71
¢ |6l 0.7 6.1179 260.32
8 f 548 0.6 0.0004 0.13
Total LEP 2007 2714

b. Lintas Fkivalen Akhir ( LEA 2007)
Lintas Ekivalen Akhir ( LEA 2007) ditentukan berdasarkan persamaan 3.7.

dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.9.
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Tabel 5.14. Lintas Ekivalen Akhir ( LEA) Analisis Tahun 2007

Golongan LHR. :}:g 1y~ E ! LEA=YXLHR(1+1) UR. C.E ]
Kendaraan | | (8.16 ton beban suribu tunggal )
! 106002 | 06 0.0004 | 25.44 ___‘
2 | 15923 / 0.6 | 0.0004_ ‘_h_,‘_i-é%_,,,.A,,,,_,‘_W,Aj
3 21726 0.6 0.0004 5.21 |
4| 762 | g6 0.0004 1.83 | ]
o fa 1269 ) 1070 103006 4 26702
5b 640 }‘ 0.7 0.3006 134.58 ’
6 6402 | 07 02174 | 974.24 '
Ta __;T_, 1028 ]L_J)l | 27416 l““’ 1972.01 |
7o 293 0.7 | 4.9283 1009.52 j
e | 109 | 07 61179 | 466.19 |
8 %1 | o6 0.0004 0.24 _
ol LEAwm, e 4860

¢. Lintas Ekivalen Tenguh ( LET 2007 )
Lintas Ekivalen Tengah ( LET 2007 ) dihitung dengan mengunakan
persamaan 3.8 dengan perhitungan sebagai berikut :
LET 2007 =(LEP 2007+ LEA 2007 ) /2
=(2714 + 4860 )/2
= 3787 kend/hari ( 8,16 ton beban sumbu tunggal )
d. Lintas -kivalen Rencana ( LER 2007 )
Lintas Ekivalen Rencana ( LER 2007 ) ditentukan dengan persamaan 3.9
dan persaraaan 3.10 dengan perhitungan berikut ini :
LER 2007 = LET 2007 x FP ( persamaan 3.9 )

= LET 2007 x (UR /10 ) ( persamaan 3.10 )
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=3787x(1/10)

=378,7 kend/hari ( 8,16 ton beban sumbu tunggal )

e. Analisis Tebal Komponen
Anzlisis tebal komponen lapis keras lentur untuk tahun 2007 dilakukan

sebagai berikut :

1. Berdasarkan Analisis pada jalan Lingkar Utara dapat ditentukan data
perencanaan dan koefisien kekuatan ba’han berdasarkan Tabel 3.9, sebagai
berikut.

a. Lapis permukaan berupa material laston (AC), koefisien relatifal = 0.4

b. Lapis pondasi atas berupa agregat kelas A dengan koefisien relatif a2 =
0,14 dan ketebalanya D2= 20 ¢cm.

¢. Lapis pondasi bawah berupa agregat kelas B dengan koefisien relatif a3 =
0,12 dan ketebalanya D = 10 ¢m.

2. Data Pendukung.

. LER 2007 = 378, 7 kend/hari

2. CBR yang digunakan adalah CBR lapis tanah dasar 10,04 % maka didapat
DDT = 6 ( Gambar 3.1 )

3. FR=1,5(Tabel 3.5)

4. IPt=2,0-2,5( Tabel 3.6 ) dalam analisis ini digunakan IPt = 2.5

5. Ipo =24 (Tabel 3.7).
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f. Penentnan Tebal Komponen.

Berdaszrkan nomogram penentuan tebal lapis

keras lentur Bina Marga
1987 didapat ITP = 7,6 sehinga

1re
| ] @ rortfi i et
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L e B -
e 3 . .
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l DOT :Z, V00 E FR ITP="7¢ 5 -
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. S -4 —_ E
3~ oy —
24 = ;
J L

)~1 .
i , i
Gambar 5.1 1. Menentukan nilai ITP
ITp Lapakae = al x D Terpakar + 42 X D2 lerpakan + 43 X D3 Terpakai
Di Torpakai = ( I'rTp Terpakai - (a2 x D2 Terpakai + a3 X DS'I‘crpnkai) /al
=(( 7,6 ~(0,14x20)—(0.112x 15 )/0.4= 9cnﬂ
(' memcnuhi syarat tabel 3.9 )
ITP = 7,6 l
‘f I Lapis permukaan al=04 J , DI=9cm '
Lapis pondasi atas 42=014 D2=20 ch
. . '——
Lapis pondasi bawah az=0,12 , D3 =10 ¢m
Lapisan tanah dasar

Gambar. 5,12 | 'TebaTLapis Lentur Tahun 2007.
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5.5.10. Analisis Komponen Lapis Keras Lentur Tahun 2008

Dalam analisis ini, tahun 2007 merupakan awal umus rencana ( tahun
kedua operasional jalan ). Analisis dilaksanakan melalui tahapan — tahapan
sebagai berikut.
a. Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP200s )

Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP2007 ) ditentukan dengan persamaan 3.6
dan hasilnva dapat dilihat pada tabel 5.8. berikut ini.
b. Lintas Ekivalen Akhir ( LEA 2008)

"intas Ekivalen Akhir ( LEA 2008 ) ditentukan berdasarkan persamaan 3.7.
dan hasilnya dapat dilitat pada tabel 5.10.

Tabel 5.15. Lintas Ekivalen Akhir ( LEA) Analisis Tahun 2008

B ILEA=XLHR(1+1)~UR.C
Golongan LHR (1 +4i)~ C E LB
UR ( 8.16 ton beban sumbu tunggal
Kendaraan )
1 108972 0.6 0.0004 26.15
2 16132 0.6 0.0004 3.87
3 27709 0.6 0.0004 06.65
4 8639 0.6 0.0004 2.07
Sa 1295 0.7 0.3006 272.45
Sb 662 0.7 0.3006 139.32
6 6793 0.7 0.2174 1033.76
7a 1038 0.7 2.7416 1992.08
7b 297 0.7 49283 | 102459
7c | 116 0.7 6.1179 497.15
8 986 0.6 0.0004 0.24 -
Total LEA 2007 4998
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c. Lintas Ekivalen Tenggah (LET z008)
Lintas Ekivalen Tengah ( LET 2008 ) dihilung dengan mengunakan
persamaan 3.8 dengan perhitungan sebagai berikut :
LET 2007 = (LEP 2007 + LEA 2008 ) / 2
=(2714+4998)/2
= 3&56 kend/hari ( 8,16 ton beban sumbu tunggal )
d. Lintas Fkivalen Rencana (LER 2008 )
Lintas Ekivalen Rencana ( LER 2008 ) ditentukan dengan persamaan 3.9
dan persamaan 3.10 dengan perhitungan brikut inj -
LER 2007 = LET 2008 x FP ( persamiaan 3.9 )
= LET 2008 x (UR/ 10 )\ persamaan 3.10)
=3856x(2/10)

= 71,2 kend/hari ( 8,16 ton beban sumbu tunggal )

e. Analisis Tebal Komponen

Analisis tebal komponen lapis keras lentur untul tahun 2007 dilakukan
sebagai berikut :

I. Berdasurkan analisis pada jalan Lingkar Utara dapat ditentukan data
perencanaan dan koefisien kekuatan bahan berdasarkan tabel 3.9 sebagai
berikut.

d. Lapis permukain berupa material laston ( AC), koefisien reletif al = 0.4
€. Lapis pondasi atas berura agregat kelas A den;zan koefisien relatif a2 =

0,14 dan ketebalanya D2= 20 cm.
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f.  Lapis pondasi bawah berupa agregat kelas B dengan kocfisien relatif a3 =
0,12 dan ketebalanya D3 = 10 cm.
2. Data Pendukung.
. LER 2007 = 771,2 kend/hari
2. CBR yang digunakan adalah CBR lapis tanah dasar 10,04 % maka didapat
DDT = 6 ( Gambar 3.1 )
3. FR=1,5(Tabel 3.5)
4. IPt=2,0--2,5( tabel 3.6 ) dalam analisis ini digunakan IPt = 2,5
5. Ipo=>4(Tabel 3.7 ).
f. Penentuan Tebal Kom ponen.
Berdasarkan nomogram pencntuan ebal lapis keras lentur Bina Marga
1987 didapat ITP = 8, | sehinga
ITP Tepuksi = al x D) Terpakar + a2 X D2 repaka +a3 x D3 Terpakai
Ditepaka = (ITP Terpakai - (@2 X 12 Terpakai + a3 X D3 rerpakai ) /al
T8 T =(0,14x20) = (0,112x 15))/0.4 = 10.25 =[10 cm)

ITP = 8,1 ( memenuhi syarat Tabel 3.9 )

4 SN S

Lapis permukaar: ar=04 DI= 10 em ’

Lapis pondasi atas

a2=0.14

D2 =20 ecm

Lapis pondasi bawah

ai=012

D3=10cm

Lapisan tanah dasar ( subgrade )

Gambar . 5 13 . Tebal Lapis Lentur Tahun 2008.
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S.2.11. Analisis Komponen Lapis Keras Lentur Tahun 2007

Dalam analisis ini, tahun 2007 merupakan awa] umur rencana ( tahun
pertama operasional julan ). Analisis dilaksanakan melaluj tahapan — tahapan
sebagai berikut.
a. Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP2007)

Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP2007 ) ditentukan dengan persamaaun 3.6
dan hasilrya dapat dilitat pada Tabel 5.8. berikut ini.

Tabel 5.16. Lintas Ekivalen Permulaan ( LEP ) Analisa tahun 2007

I Golongan LHR C E LEP=YXILHR .C.FE —’
Kendaran L (8.16 ton beban sumbu tunggal) |
L | 59191 0.6 | 0.0004 1421 N
2 8891 0.6 0.0004 2.13
| 12132 0.6 . 0:.0004 2.91
4 ’ 4256 0.6 0.0004 _ L.02
Sa 700 0.7 0.3006 14916
5h 357 0.7 { 10.3006 5.5
6 | 3575 0.7 0.2174 544.01
7a__ | 574 07 | 27416 1101.16
b | 163 0.7 | 49083 563.71
| Te_ | pSiameni? g2 . ,6- U S e
8 548_ 0.6 0.0004 0.13
- Total LEP 2007 . 2714

b. Lintas Ekivalen Akhir ( L¥A 2007)
Lintas Ekivalen Akhir ( LEA 2007 ) ditentukan berdasarkan persamaan 3.7.

dan hasilnya dapat dilizat pada tabel 5.9.




Tabel 5.17. Lintas Ekivalen Akhir ( LEA) Anal'sis Tahun 2007
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Go'ongan LHR. :J;('* nH- C E LEA=YX1LHR (1 +1)~UR.C. liW
Kendaraan | 1 ( 8.16 ton beban sumbu tunggal »
1 106002 0.6 0.0004 25.44 j
2 15923 .6 0.0004 3.82 ‘;J
3 21726 0.6 0.0004 5.21
4 7622 0.6 0.0004 1.83
5a 1259 0.7 0.3006° 267.12
5b 640 0.7 0.3006 | 134.58
6 | 6402 0.7 0.2174 974.24
| 7a 1028 0.7 2.7416 1972.01
7b 293 0.7 4.9283 1009.52 4
7c 109 0.7 6.1179 466.19
|8 981 0.0 0.0004 0.24
Total LEA 2007 4860

¢. Lintas Ekivalen Tenggah ( LET 2007 )

Lintas Ekivalen Tengah ( LET 2007 ) dihitung dengan mengunakan

persamaan 3.8 dengan perhitungan sebagai berikut :

LET 2007

d. Lintas Ekivalen Rencana ( LER 2007 )

Lintas Ekivalen Rencana ( LER 2007 ) ditentukan dengan persamaan 3.9

= (LEP 2007 + LEA 2007 )/ 2

=(2714+4860)/2

= 3787 kend/hari ( 8,16 ton beban sumbu tunggal )

dan persamaan 3.10 dengan perhitungan berikut ini :

LER 2007

= LET 2007 x FP ( persamaan 3.9 )
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=LET 2007 x (UR/ 10 ) ( persamaan 3.10 )
=3787x(1/10)

= 378,7 kend/hari ( 8,16 ton beban sumbu tunggal )

e. Analisis Tebal Komponen
Analisis iebal komponen lapis keras lentur untuk tahun 2007 dilakukan
sebagai berikut :

1. Berdasarlan Analisis pada jalan Lingkar ('tara dapat ditentuka 1 data
perencanaan dan koefisien kekuatan bahan berdasarkan Tabel 3.9. sebagai
berikut.

a. Lapis permukazn berupa material laston ( AC ), koefisien relatifa™ = 0.4
b. Lap’s ponaasi atas berupa agregat kelas A dengan koefisien relatif a2 =
.14 dan keteba'lanya D2= 20 cm.
c. Lapis pondasi bawah berupa agregat kelas B dengan koefisien relatif a3 =
(.12 dan ketebalanya D3 = 10 ¢cm.
2. Data Pendukung.
I. LER 2007 =278, 7 kend/hari
2. CBR yang digunakan adalah CBR lapis tanah dasar 21,51 % maka
didapat DDT = 7,2 ( Gambar 3.1 )
3. FR=1,5(Tabel 3.5)
4. IPt= 2,0 - 2,5 ( Tabel 3.6 ) dalam analisis ini digunakan IPt =25

5. Ipe=2>4(Tabel 3.7 ).




f. Penentuan Tebal Komponen.
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Berdasarkan nomogram penentuan tebal lapis keras lentur Bina Marga

1987 didapat ITP = 6,35 sehinga

ITP Terpukai = al x Di Terpakai + a2 x D2 Terpakai + a3 x D3 Terpakai

D1 Terpakai - = ( ITP Teakai - (a2 X D2 Terpakai + a3 X D3terpakai ) / al

ITP = 6,35
4

=((6,35-(0,14x20)~(0,112x 15)) /0,4 =588 cm ~/6_cm|

( memenuhi syarat Tabel 3.9 )

Lapis permukaan

al=04

Di=6c¢m
e <l ats d2 =0
Lapis pondasi atas 120,14 D2 = 20 em
. i ai=o012
Lapis pondasi bawah as=o0.12 D3 = 10 em

[.episan tanah dasar ( subgrade )

Gambar . £.14 . Tebal Lapis Lentur Tahun 2007.




BAB VI
PEMBAHASAN

Dari  bebarapa uraian diatas dapat ditarik dalam suatu penjelasan
mengenai penelitian mengenai hal :
6.1. PENGUJIAN KARAKTERISTIK TANAH

Berdasarkan analisis analisis distribusi saringan dan uji hidrometer maka
diperoleh data
Batuan ( Gravel) 0%
Pasir ( sand ) 195, 86 %
Lanau ( Silt) 14,14 %
Lempung ( Clay ) 0%
Maka tanah pada ruas jalan lingkar utara Yogyakarta discbut sebagai tanah pasir
kelanauar.. dan termasuk dalam jenis SW ( pasir gradasi baik , pasir kerikil .
sedikit atau tidak mengandung butiran halus.
6.2. Uji CER ( Culifornia Bearing Ratio ) di Laboratorium

Dari pengujian CBR ( California Bearing Ratio ) yang dilakukan di
labolatorivm mekanika tanah FTSP UlI dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Penambahan factor air pada pengujian dilaboratorium menunjukkan
peningkatan pada nilai CBR sebesar 10,04 % 21,51 %, 22,94 %, 26.17 %,

27,96 %. 31,54 %.
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2. Faktor air dan jumlah pukulan juga berpengaruh pada kepadatan tanah
menyebabkan rongga udara kecil sehingga mengikat butiran tanah
meningkat.

3. Dengan nilai CBR yang lebih besar dari 10,04 % maka tanah tersebut
dikelompokkan dalam kondisi agak padat.

6.3. ANALISIS PERKERASAN JALAN

Dalam menganalisis atau perencanaan lapisan perkerasan  sangat
dipengaruhi oieh keadaan lapangan mencakup permeabilitas tanah , perlergkapan
drainase , bentuk alinyemen serta persentase kenderaan berhenti dan curah hujan.
Sedangkan dalam perencanaan tebal lapis perkerasan lentur factor regional hanya
dipengaruhi oleh alinyemen ( kelandaian dan tikungan ) , persentase kendaraan
berhenti scrta iklim ( curah hujan ).

Dari analisis lapangan, jalan lingkar utara mempunyai alinyemen yang
kecil dan persentase kendaraan berat yang berhenti relative cukup kecil karena
dalam perenucanaan jalan lingkar utara dibuat untuk Jjalan cepat serta mempunyai
curah hujan diatas > 900 mm/th .

Dari pengujian dilaboratorium dan analisis perkerasan yang dilakukan dapat
ditarik suata korelasi sebagai berikut.

I. Bahwa peningkatan nilai CBR bernengaruh pada tebal lapis perkerasan
lentur .Semakin besar nilai CBR nya maka semakin ( besar ) tebal lapisan
perkersan.( lihat gambar 6.1 )

2. Pertumbuhan LHR mempengaruhi ketebalan lapis keras lentur. semakin
tinggi LHRnya maka tebal lapis perkerasan semakin besar ( tebal ) ( lihat

Gambar 6.2)
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3. Bertambahnya nilai CBR maka berpengaruh puda DDT yang akan

meribedakar tebalan lapisan disetiap lapisanya.

4. Berdzsarkan volume lalu lintas sekunder tahun 2006 maka prosentase

rertumbuhan lalu lintas adalah sebesar 6 % pertahan,

1O O(
Q.00
K00
7o
00 -
500 -
4.00
3.00
2.00

D TP, D)

LN SI¢

1 049,
|

!

21.51%

22.904%,

26 1 7%

CBR

27 .96%

ORI
o CHIR v 1P
R v DI

31.54%

Gumbar. 6.1. Grafik hubungan CBR, D. ITP, DDT

Tabel. 6.2. Analissis I.LHR, D

r - “h*l;n—h“*““*W%T_““”“_“ Tahun Analisis
-1 F 2007 2008 2009 200
LHR (kend /Fkr/ | arab) ! 59,191.0 60,849.2 62,553.8 | 64,306.2
LEP (8,16 Ton Beban Sumbu Tungal ) ’ 27139 | 27910 | 28720 | 2.957.0
i.EA (8,16 Ton Beban Sumbu Tungal ) } 4,860.2 | 4,9983 | 51433 | 52956
LET (8,16 Ton Beban Sumbu Tungal ) 3,787.1 3,856.1 3,928.6 4,004.8
LER (8.16 Ton Beban Sumbu Tungal ) 378.7 771.2 1,178.6 1,601.9
CBR - 10.04% 10.04% 10.0¢% | 10.04%
al B 0.40 0.40 0.40 0.40 |
al 0.14 0.14 0.14 0.14
a3 0.12 0.12 0.12 0.12
ITP 7.60 8.10 8.50 8.90
LD (cra) 9.00 10.25 11.25 12.25




—

[tem
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Tahun Analisis 2007

LHR (kend/ hr/ 1 z1ah )

59,191.0 | 59.191.0 ! 59.191.(

!
59.191.0 ‘ 59.191.0

59.191.0

LEP ( 8,16 'T0a Beban

3,71;:.9l2.713.9 2.713.9

Sumbu Tungal ) AJ 2,713.9 ’ 2,713.9 2.713.9
LEA ( 8,16 Ton Beban
Sumbu Tungal ) 4,860.2 4.860.2 4.86(',2 4,860.2 4.860.2 4.860.2
LET ( 8,16 Ton Bebun
Sumbu Tungal ) 3,787.1 3,787.1 3.787.1 3.787.1 3.787.1 3.787.1
LER ( 8,16 Ton Beban [
Sumbu Tungal ) 3787 | 387 3787 378.7 378.7
| DDT 6.0 7.20 7.7 7.85 8.15
EBR ( 10.04% [ 21.51% || 22.94% 1 26.17% 27.96% | 31.54%
al . i 0.40 040 | 040 | 040 | 040 1040
a2 0.14 0.14 ] 0.14 0.14 0.14 0.14
a3 N 1 Nl 012 012 | 012
A N X 595 1555 5.20
loteem) 4 3.00
13.00
12.00
t1.00
10,00
S 90U
g 8.00 0 CBR 10,04 %
T 7.00 BCBR21S1%
6.00 0 CBR 22,94 %
.00 CCBR 26,17 %
400 | = CBR 2796 %
’ . D CBR 31,54 %
300
2.00
1.00

59,191.0

60 849 2
LHR

64,3062

62,553 8

Gambar. 6.2, Grafik hubungan LHK dan D




BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan scbagai berikut,

1. Tanah yang berasal dari jalan Lingkar Utara adalah tanah pasir kelanauan.

2. Nilai CBR yang didapat dari pengujian di laboratorium mekanika tanah
FTSP Ul untuk jalan lingkar utara Yogyakarta adalah 10,04 % .

3. Semakin besar nilai CBR ( California Bearing Ratio') tanah dasar maka
ketebalan lapis keras lentur semakin tipis .

4. Ni'ai CBR kecenderungannya wkan naik bila beban talu linsas semakin
naik ( besar ).

6.2. SARAN
Dari beberapa analisis dan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba
untuk memberikan beberapa saran saran schagai berikut.

I. Variabel penainbahan faktor air sebaiknya diperhatikan .

2. Variabe! yang disesuaikan dengan Metode Bina Marga setaiknya dalam
Jangka waktu 5 tahun atau 10 tahun ditinjau kembali karena perbedaan
pertumbuhan lalu lintas dan kondisi lingkungar..

3. Meningkatkan penyuluhan dan penyampaian informasi pada pemakai jalan
ferutama kendaraan berat untuk tidak memuat barang melzbihi kapasitas
isi muatan yang telah ditetapkan. Karena hal ini merupakan salah satu

fak tor utama penyebab kerusakan pada jalan.
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4. Analisis ini lebih lengkap legi jika aspek lalu lintasnya dan lainya ditinjau
lebih rinci untuk dipadukan dengan aspek struktur lapis keras, schinga

diperoleh hasil akhir yang lebih akurat.
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Lampiran 4

GRAIN SIZE ANALYSIS

SOIL. MECHAMICS LABORATORY
CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT
ISLAM'C UNIVERSITY OF INDONESIA

Dr ir. tldy Purwanto CES, DEA.

Project - Tugas Akhir Tested by . Soni Suprastio
Sample no. Date - Mey 2007
Depth $1.25m Location : Ring road Utara
Kode
Soil sample (disturbed/undis urbed)
Mass of soil = __ _100g" Hydromoter type = 152H
Specific Gravity , 35 = 2.61 Hydr. Correction, a = 1.0292
K2=aWx100 = 1.02920 Meniscus corretion, m = 1
Sieve Anclysis
r Sieve Opening Mass Mass % finer
No retained retained by mass Femarks
| _(mm) (gr) {gr) le/W x 100%
4 4.750]d1 = 0.00le1= 100.00 100.00 =27 =W - Sd
10 2.000{d2 = 4.27[e2 = 95.73 95.73 eb=d7 +e7
20 0.85(|d3 21.71le3= 7402 74.02 e5=d6+e6 |
40 0.425(d4 = 30.92ie4 = 43.1C 43.10 e4=d5+et
30| . 0.250|d5 = 16.84/e5= 26.26 26.26 e3 =d4 +ed
140 0.106{d6 = 18.56[e6 = 7.70 7.70 e2=d3+e3 |
200 0.075|d7 = 3.56(e7 = 4.14 4.14 el=d2+e2 |
1 Sd = 95.86 ]
Hidrometer Analysis
elapsed t R' Ro= P
Time | time min. R1 R2 R1 +1 L K D R1-R2+C K2 xR
T
(mm) (%)
9.55 |
9.57 2 -3.3] -2.0 251-2.31 16672 0.0130] 0.037582 0 0.00
10.00 5 -3.3] -20 251 -2.3| 16672 0.0130] 0.023769 0 0.00
10.25 30 -3.3] -2.0 251 -2.3| 16.672 0.0130] 0.009704 0 0.00
10.55 48] -3.31 -2.0 25! -2.3] 16.672 0.0130] 0.006861 0 _0.00]
14.05 250 -3.3] 2.0 25| -2.3| 16.672 0.C130| 0.003361 0 0.00
9.55 1440 -33] 20 24(-2.3] 16.672 0.0130{ 0.001401, v 0.00
Remarks :
Rc=R1-R2+Cr (Cr=Temperatur correction factors)
R'=R1+m (ir. currectoin fcr meniscus) / ;
Diperiksa olgl




Lampiran 5

GRAIN SIZE ANALYSIS

Project : Tugas Akhir _ Tested by : Soni Suprastio
Sample no. ;1 Date - Mey 2007
Depth 2125 Location : Ring road Utara
Kode :

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Specific Gravity 261
Discription of soil : sand

Sand ‘ Gravel
Clay Siit
Fine Coarse to medium
: U.S. Standard Sieve Size !
o Hydromete: analysis ‘ ,
s o s
: S T g 2 R° = [
0 Sieye 2 e 2 g 8 £ s 3
analisys l | ‘ ] f
100 . :
90 ; i
80 | 3’
70 . N Ry
60 i L |
50 SRR
40 b
20 L
20 b
10 } B B
0 bea— T I S -
0.001 0.01 0.1 1 10
Finer # 200 : 4.14 % D10 (mm) 0.19944230
D30 (mm) 5.61689710
Gravel : 0.00 % D60 (mm) 1.18945255
Sand : 95.86 % Cu = D6YD10 596380312
Silt : 4.14 % Cc = D307/ (D10xD60) 1.505916564
Clay 1 000 %
—SOIL MECHANICS LAFIORATORY Diperksgefeh
CIVIL EMGINESRING DEPARTEMENT 4
ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA Dr. Ir. Edy Purvanto,CES, DEA.

4

/




PEMADATAN TANAH RINGAN

Standart Proctor test |
PROYEK Tugas Akhwr DIKERJAKAN - SoniSuprastio
Lokas RingRoad Utara TANGGAL 27 Marel 2007

Titik

DATA SILINDER "~ DATA PENUMBUK
1 |Diameter (@ ) cm 10.2 Berat (kg) 2.45
2 {Tinggi (H )cm 11.5 Jumlah lapis 3
3 {Volume (V) cm?  939.70C Jumlah tumbukan /lapis 25
4 |Berat gram 1863 Tinggi jatuh I3012
TBeratjensGs__ | 261
PENAMBAHAN AIR
Berat tanah absah gram 2000 2000 [ 2000 2000 2000
Kadar air mula-mula % 0.82 082 % 0.82 0.82 0.82
Penambahan air % 2.50 500 L ....1.50 10.00 12.50
_ 4lPenambahanar i [ 80 | 100 | .50 200 250
IPENGUJIAN PEMADATAN SILINDER e
1 (Nomor pengujian 1 2 "' 3 4 5
2 |Berat silinder + tanah padat gram 3292 3540 | 3635 3538 3313
3 |Berat tanah padat gram 1429 1677 1772 1675 1450
4 |Berat volume tanah griem? 1521 1785 1.886 1782 1.543
PENGUJIAN KADAR AIR e
1 |INOMOR PERCOBAAN b 2y 3 4 5
2 |Nomor cawan a b a b a b a b a b
3 |Berat cawan kosong gram 12.92 12.89 1269 1292 10.20 10.70| 12.00{ 1140| 1360 1278
4 |Berat cawan + tanah basah gram 87.73] 9986 84 16 7787 77.38 79.54] 78.21] 78.13| 83.46] 81.39
5 |Berat cawan + tanah kering gram 85.33] 97.08 80.36 7425 7500 73.02] 72.78] 7264| 75.86; 73.89
8 |Kadar air = w % 3.31 3.33] 562] 558 367 1046 8.93] 896| 1221} 12.27
9 |Kadar air rata-rata 332 560 7.07 8.95 12.24
10 |Berat volume tanah kenng gricm? 1.472 1.690 1.761 1.636 1.375
2
195
BERAT VOLUME KERING '
MAKSIMUM (gricm?) 188
T
P T ECERTERERP R /,p,
1.76127 iy
& 185
S 16
2
H &5
KADAR AIR OPTIMUM (%) ¢ s
7 g 145
04 c
© 1735
13
g 1.25
7 14 .
/,- N 3 6 Kadarair,wi(%) 9 2 E
Dipenksa

D/r Edy Purwanto, CES. DEA




Lampiran 7

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN CB R LABORATURIUM

SNI-1744-1989-F

Tanggal

Lokasi : Yogyakarta

Dikerjakan

Variasi : tanah asli

May-07

Soni Suprastio

Standard _
Pengembangan Sebelum Sesudah
Tanggal ] Berat tanah + cetakan 7842
Jam |Berat cetakan 3405
Pembacaan Be.rat tanah basah 4437
|Pengembangan Isi catakan 2166.28
Berat isi basah 2.048
Penetrasi Berat isi kering 1.955
Wakiu Penu-  |Pembacaan Beban
(meni) | runan Arloji (Ibs) ATAS
(inc) Atas Bawah Atas Bawah
0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 1.5 48.39 __& K000 )
| 172 0.025 3 96.78 0
1 0.050 4.5 145.17 0 900 /
11/2 0.075 5 161.3 0 Yy
2 0.100 8] 258.08 0 800
3 0.150 10 322.6 0
|4 0.200 14 451.64 0 700
6 0.300 18.5 596.81 0 —
—— o 600
8 0.400 24 774.24 0 o
10 0.500 28 903.28 0 g 500
2
Kadar Air | i @ 400
T anah basah + cawar (W1 gr) 130.51 143.14 300
Tanah kering + cawan (W2 gr) 12547 137.76
|Cawan kosong (W3 gram) 21.79 21.76 200
Air Wi-W2gram) .. (1) 504 538
| Tanah kering (W2-W3 gram) ... (2) 103.68 116.00 100
Kadar Ar (1)/(2)x100 % 4.86 464 0
Haga C BR 00 0.1C 020 030 040 050
0,1" 02" B Penetrasi (inchi)
Atas
10.04 % 8.60 %
0,1 0,2"
Bawah
% % BN

DiPeriksa 4h 3

s

0l

Dr. Ir. E/dy Purwanto, DEA

Kalab /Mekanika Tanah

/




Larnpiran 8

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14 4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA
PENGUJIAN CBR LABORATURIUM
SNI-1744-1989-F
Proyek : Tugas Akhir Tanggal May-07
Lokasi . Yogyakarta Dikerjakan  Soni Suprastio
Variasi : Tanah + Air 125 cc
Standard Jumiah pukulan 10 X
i>engembangan Sebelum Sesudah
Tanggal Berat tanah + cetakan 6995
Jam Berat cetakan 2590
Pembacaan \ Berat tanah basah 3405
Pengembangan [ o Isi cetakan 2166.28
N ] Berat isi basah 1.572
Penetrasi Berat isi keiing 1.512
Vakiu Penu-  |Perabacaan Beban
(mer.it) runan Argji (Ibs) ATAS
sinc) Mas Bawah Atas Bawah
0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 1 32.26 0
2 0.025 11 I 35486 0 ps0 ) -
1 0050] 25 8065 0| 800
1172|0075 45 | 157 0 750
2 0.100 6 193.56 R 700
3 0150 75 241.95 | 650
4 0200 85 27421 0 600
6 0.300 16 $16.16 0 _ 580
e 0400 22 709.72 0 & 500
10 0.500 25 806.5 0 o 480
I 3 400
Kadar Air | Il 8 350
Tanah basah + cawan (W1 gr) 58.68 55.38 300
Tanah kerim + cawan (W2 g1} 5651 54.00 250
Cawan kosong (W3 gram) T T 1os0] 10s0 200
Air (W1-W2 gram) .. (1) 2170 128 i
Tanah kering (W2-W3 gram) . (2) 4571 4340 dae
Kadar Air (1)/(2)x100 % 475 3.18 58
; Harga CE R 0.00 010 020 030 040 052
0,3" 0,2" Penetrasi (inchi)
Atas
f | 645% 6.09 %
01" 0,2
Bawah
O(. O/0 J—

dy Purwanto, DEA

Kalah/Mekar.ika Tanah

/




Lampiran 9

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATURIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhir Tanggal May-07
Lokasi : Yogyakarta Dikerjakan  Soni Suprastio
Variasi : Tanah + Air 125 cc
Standard Jumlah pukulan 25 X
Pengambangan Sebelum Sesudah
Tanggal Berat tanah + cetakan 7580
Jam Berat cetakan 3590
Pemtacaan Berat tanah basah 3990
| Pengembangan Isi cetakan 2166.28
Berat isi basah 1.842
Penetrasi Berat isi kering 1.783
Waktu Penu-  |Pembacaan Beban
(menit) | runan Aroji (ibs) ATAS
(inc) Atas Bawah Atas Bawah
0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 4 129.04 0
1/2 0.025 7 225.82 0 2000
1 0.050 10.5 338.73 0 1800
11/2 0.075 14 451.64 0
P2 0.100 18 580.68 0 1600
'3 0.150 23 741.98 0
‘ 0.200 30 967.8 0 1400
6 0.300 45 1451.7 0 = 1200
8 0.400 53 1709.78 0 o}
10 0.500 58 1871.08 0 g 1000
2
Kadar Air ! i @ 800
‘ranah basah +cawan (W1 gr) 61.65 53.21 600
Tanah kering + cawan (W2 gr) 59.80 52.14
1{Cawan kosong (W3 gram) 12.90 12.74 400
Alr (W1-W2 gram) .. (1) 1.85 107
Tanah kering (W2-W3 gram) ... (2) 46.90 39.40 200
Kadar Air (1}/(2)x100 % 3.94 272 0
Harga C B R 0.00 0.10 020 0.30 040 0.50
0,1" 0,2" Penetrasi (inchi)
Atas
21.51 % 19.36 %
0,1" 0,2"
Bawah
% %

Dr. Ir. Edy Purwanto, DEA

Kalab. Mekanika Tanah
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Lampiranl0

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN <ALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATURIUM
SNI-1744-1989-F

Tanggal

Lokasi : Yogyakarta

Dikerjakan

Variasi : Tanah + Air 125 cc

May-G7

Soni Suprastio

Standard Jumiah pukulan 56 X
Pengembangan >ebelum Sesudah
Tanggal ré;rat tanah -+ cetakan 7740
Jam |Berat cetakan 3590
Pembacaan Berat tanah basah 4150
[Pengembangar: _ - s, cetakan 2166.28
Beiat isi basah _ 1916
Penetrasi | Berat isi kering 1.854
Waktu Penu-  |Pembacazn Beban
(menit) runan Arloji (ibs) ATAS
B {inc) Alas Bawah Atas Bawah
0 0000 o 0 0
| 114 0.013 4 129.04 0 =200 -
1/2 0.025 _ 8 258.08 0
1 0.050 11.5 | 37099 0 2000
11/2 0.075 15 483.9 0
2 0.100 18 580.68 0 1800 - g EAN
3 0.150 22 709.72 0 1600 |-
4 0.200 36 1161.36 0
6 0300 45 1451.7 0 _ 1800 S
8 0.400 55 1774.3 0 é w00l e S
10 0.500f 65 2096.9 0 c
N § 1000 | oo
Kadar Air | i m
Tanah basah + cawan (W1 g1) 6165  53.21 el 000
Tenah kering + cawan (W2 gr) 59.80 52.14 s00 |- . /...l
Cawan kosong (W3 gram) __ 12.90 12.74
Air (Wi-W2gram)..(1) 1.85 1.07 400 |-
Tanah kering (Wz-W3 gram* ... (2) 46.90 39.40 200/
Kadar Air 1),(2)x100 % 394 272
C
|[Harga CB R 000 010 020 0.30 040 0.50
_Atas Qv _ 9.2 Penetrasi (inchi)
19.36 % _ 25.81 %
0.1" 0.2"
Bawah
%% %

4

DiPeriksa L :

Kalab. Mekanika Tanah




Lampiranl3

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIX SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATURIUM
SNI-1744-1989-F

Lokasi : Yogyakarta

Variasi : Tanah + Air 250 cc

Tanggal
Dikerjakan

May-07

Soni Suprastio

Standard Jumlah pukulan 56 X
|Pengembangan Sebelum Sesudah
| Tanggal Berat tanah + cetakan 7880
Jam Berat cetakan 3615
Pembacaan Berat tanah basah 4265
Peng2mbangan Isi cetakan 2166.28
Berat isi basah 1.969
Penetrasi Berat isi kering 1877
Waktu Penu- |Pembacaan Beban
(menit) | runan By (Ibs) ATAS
(inc) Atas Bawah | Atas | Bawah '
0 0.000 0 0 0
1/4 0.013 4 129.04 0
12 0.025 e 290.34 0 4500 ;
1 0.050 12 387.12 0 1350 S . /
11/2 0.075 16 516.16 0 ‘
2 0.100 22 709.72 0 1200 | - : / S
3 0.150 27 871.02 0 !
4 0.200 29 135.54 0 1050 ‘
8 0.300 32 1032.32 0 —~ 900
8 0.400 36 1161.36 0 2
10 0.500 45 1451.7 0 g 750
%
Kadar Air | 1 @ 600
Tanah basah +cawan (W1 gr) 58.68] 5538 450
Tanah kering + cawan (W2 gr) 56.51 5340 i
Cawan kosong (W3 gram) 12.70 12.74 300
Alr (Wi-W2 gram) ... (1) 217 1.98 |
Tanah kering (W2-W3 gram) ... (2) 4381 40.66 150 |
Kadar Air (1/(2)x100 % 495 487 0 |
';Zxrga CER 000 0.10 0.20 030 0.40 050
0,1 0,2" Penetrasi (inchi)
Atas
23.86 % 20.79 %
0,1" 02"
Bawah
% % | )

DiPeriksa eh/

L~

Dr. Ir. Eqv Purwanto, DEA

Kulab. fekanika Tanal,
7/




Lampiranl4

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA
PENGUJIAN CBR LABORATURIUM
SNI-1744-1989-F
Proyek : Tugas Akhir Tanggal May-07
Lokasi : Yogyakata Dikerjakan  Soni Suprastio
Variasi : Tanah + Air 375 cc
Standard Jumlah pukulan 10 X
Pengembangan o | Sebe'um Sesudah
Tanggal 1 Berat tanah + cetakan 7600
Jam Berat cetakan 3615
Pembacaan Berat tanah basah 3985
Pengembangan Isi cetakan 2166.28 _
- e Berat isi basah 1.840
Eenetrasi Berat isi kerin} 1.720
Waklu Penu- jPemhacaan Beban
{(menit) | runan Arloji (Ibs) ATAS
(inc) Atas._ | Bawah Aas Bawah ‘
0 0.000 [L - 9 0 0
1/4 0013 1 32.26 0
112 0.02¢] 24 67.746 0 1600 —= —
1 0.050 49 158.074 0 1500
1112 0.075 7 225.82 0 1400
2 0.100 13 419.38 0 1300
3 01501 16 516.16 0 1200
4 0.200 18.3 606.488 0 1100
8 0.300 28 .| 90328 0 . 1000
3 0.400 37 1193.62 0 )
10 0.5(0 45 1451.7 0 g 800
8 700
i(jidar Air I Il [s4} 600
Tanat, basah +cawan (W1 gr* 64.71f 6326 500
| Tanah kering + cawan (W2 gr) 61.34 59.94 400
| Cawan kosong (W3 grem) 12.09 13.15 200
Air (W1-W2 qram) ... (1) 337 332 s
Tanah kering (W2-W3 gram) ... (2) 49.25 46.79
Kadar Air (1)/(2x100 % | 684 740 103
:’1;93 CBR 0.00 0.10 020 230 040 050
01" 0,2" Penetrasi (inchi)
Atas ]
13.98 % 13,48 %
01" 0.2" B
| Bawah
% % -

DiPuriksa ol

Dr. Ir. Edy/Purwanto, DEA

Kalab. Mdkanika Tanah

T i ) /




Lampiranl6

ILABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14.4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATURIUM
SNI-1744-1989-F

Proyek : Tugas Akhii Tanggal
1okasi : Yogyakaita Dikerjakan

Variasi : Tanah + Air 375 cc

May-07;

Soni Suprastio

Standard Jumlah pukulan 56 X
Pengembangan S Sebelum Sesudah
Tanggal Berat tanah + cetakan 8030
Jam Berat cetakan 3615
Pembacaan Berat tanah basah 4415
Pengembangan Isi cetakan 2166.28
] Berat isi basah 2.038
renetrasi _ . Berat isi kering 1.905
Wakiu Penu- |Pembacaan Beban
(menity | runan Arlgji (ibs) ATAS
(inc) Atas Bawah Atas Bawah
0 00000 o _ 0 0 0
1/4 0.013 5 161.3 0
12 0.025 8 258.08 0 pa00 N
1 0.050 11 354.86 0 g2oo
1172 | 0075 8 580.68 0 .
2 0.100 25 806.5 0 2800
3 0.150 34 1096.84 0 2600
4 0200] 42 1354.92 0 2400
6 0.300 68 7193.68 o] _ =200
8 0400 78 2516.28 0 & 2000
10 0.500] 96 3096.96 0 T 1800
i 8 1600
p—— - [V 1 Gr\
Kadar Air | I m e
Tanah basah + cawan (W1 g1) 6471]  63.26 1200
Tanah kering + cawan (W2 g | 6134 5094 Y
[Cawankosong Wagram) | 1200] 1315 300
A W1-W2 gram) .. (1) 337] | 332 500
~anah kering (W2-W3 grem) _ (2) 4925] 4679 400
Kadar Air (1)/(2)x100 % 684 710 208 ““““
Haugi CBR , 0.00 010 020 030 040 050
J9,1" | 02" Penetresi (inchi)
Atas
2688 % 30.11 %
0.1" 0.2"
Bawah
i % % ]

Dr. ir/EJy Purwanto, DEA

Kalab. Mekanika Tanah




Lampiranl8

LABORATORIUM MEKANMIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURAN' KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN C BR LABORATURIUM
SNI-1744-1989-F

Lokasi : Yogyakarta

Variasi : Tanah + Air 500 cc

Tanggal May-07

Dikerjakan  Soni Suprastio

Standard _.Jumlah pukulan 25 X
Pangembangan Sebelum Sesudah
 Tanggal | Berat tanah + cetakan 7370
Jam Berit cetakian 3590
Pemtacaan Berat tanah basah 4380
Pengsmbangan | Isi cetakan 2166.28
Berat isi basah 2.022
Penetrasi . Berat isi kering 1.833
Waktu Penu-  |Permbacaan ] Beban
(menit) runan Arioii {Ibs) ATAS
(inc) Atas Bawah Atas Bawah
0 0000 3 o 0 0
_ 14 0.013 3 96.78 0
1/2 0.025 5 161.3 0
1 0.050 8.5 274.21 0
1172 0.075 13 419.38 0
2 0.100 20 645 2 0
3 0.150 <9 935.54 0
4 0.200 39 1258.14 0l
8 0.300 495 1596.87 0 —
|8 0.400 62 2000.12 0 ]
10 0.500 69 _2225.94 0 £
®
Kadar Air | Il o
Tanah basah + cawan (W', gr) 65.88 63.75
Tanah kering + cawan (W2 g1) 60.73 59.17
Cawan kosong (W3 grarn) 13.06 12.59
(Air (W1-W2 gram) ... (1) 5.15 4.58
ITanah kering (W2-W3 grain ... (2) | 4767 4658
Kada~ Air (1)/(2)x100 % 10.80 9.83
Harge C B R 0.00 010 020 030 040 050
0,1" 0,2" Penetrasi (inchi)
Alas _
| 2796 % 21.51 %
0,1" 0,2"
Bawah '
% _ %

Kalab_Mekanika Tanah




Lampiranl9

LABORATCORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN C B R LABORATURIUM
SNi-1744-1989-F

Lokasi :Yogyakarta

Veriasi : Tanah + Air 50C cc

Tanggal
Dikerjakan

May-07

Soni Suprastio

Standard Jumlah pukulan 56 X
Pengembangan Sebelum Sesudah
Tanggal Berat tanah + cetakan 8130
Jam Berat cetakan 3590
Pembacaan Berat tanah basah 4540
Pengembangan — Isi cetakan 2166.28
Berat isi basah 2.096
Penetrasi | Berat isi kering 1.900
Waktu Fenu- JPembacaan Beban
(rent) | runan Artoji (lbs) ATAS
(inc) Atas Bawah Atas Bawah
0 0.000 0 0 0
1/4 0.013 6 193.56 0
12 0025] 8 258.08 0 2800 |- - T T .
1 11/2 8‘832 ;? 6;33;2 g et i
2 0.100 26 838.76 0 2400
3 0.150 31 1000.06 0 2200
| _4 0.200 35 1129.1 0 2000
6 0.300 54 1742.04 0 — 1800
8 0.400 70 2258.2 0 8 1600
10 0.500 78 2516.28 0 E’ 1400
Kagar Alr ! i 3 1200
Tar:ah basah +cawan (Wi gr) 65881  63.75 1000
Tarah kering + cawan (W2 gr) 60.73 59.17 800
| Cawan kosong (W3 gram) 13.06 12.59 600
Air W1-W2 gram) ... (1) __ 515 4.58 400
Tarah kering (W2-W3 gram) ... (2) 47.67 46.58 200
Kadar Air (1)/(2)x100 % 10.80 9.83 0
Harga C B R 0.00 0.10 020 030 040 050
a" 02" Penetrasi (inchi)
Atas
27.96 % 25.09 %
0,1" 02"
Bawah
% % -

DiPeriksa dleh ;

Dr. Ir. Hdy Purwanto, DEA

Kalah//Mekanika Tanah
/
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CABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN XALIURANG F'M 14 4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Proyek : Tugas Akhir

PENGUJIAN C BR LABORATURIUM
SNI-1744-1989-F

Lokasi : Yogyekarta

Variasi : Tanah + Air 625 cc

May-07
Soni Suprastio

Tanggal
Dikerjakan

| Standara Jumlah pukulan 10 X -
Pengembangan Sebelum Sesudah
{Tanggal - i Berat tanah + cetakan 7800
lJam I Berat cetakan 3590
Pembacaan Berat tanah basah 4310
Pengembangan |Isi cewakan 2166.28
1 Berat isi basah 1.990
Penetrasi Berat isi kering 1.781 ]
Wakty Penu-  |Pemhacaan Beban '
(menit) | runan |  Adyj (ibs) ATAS
(inc) Aws_ | Bawan Atas Bawah |
0 0.000 0 0 0 0
144 0013 5 161.3 0
1/2 0.025 9 290.34 0 2550
1 0.050 14 151.64 0 2400
11/2 0.075 21 677.46 0 2253
2 0.100 24 | 774.24 0 2100
| 3 0.150 30 967.8 0 1950
4 0.200] 235 1080.71 0 1800
6 0300 _ £0 1613 0 .. 1650 ¢~
8 0.400 68 | 2193.68 0] 8 1500
10 0.500 80| | 2580.8 0 T30 e
- 81200 v Lo
Kadar Air __ | il @ 1050
Tanah basah +cawan (Wigr) | 49.47 4557 900 Y I
Tanah kering + cawan (V2 gr) 4490 4148 750 e
Cawan kosong (W3 gram) 620 625 503 jooof
Air (W1-W2 gram) ... (1) 457 4.09 450 1 - f e 1
[Tanah kering (W2-W3 gran) ... 2) 3861 3523 o ;
Kadar Ar (1)/(2)x100 % 11.84] 1161 ! 53 |
_Ti_arga SBR 0.00 010 020 030 040 050
0.1" 0,2" Penetrasi (irchi)
Atas
25.81 % 24.02 %
01" 0,2"
Bawah
e % %

Dr. Ir/Edy Purwanto, DEA
Kalah. Mekanika Tanzh

E = e




Lampiran21

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JAI AN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA
PENGUJIAN C B R LABORATURIUM
SNI-1744-1989-F
Proyek : Tugas Akhis Tanggal May-07
Lokasi : Yogyakarta Dikerjakan  Soni Suprastio
Variasi : Tanah + Air 625 cc
Standard Jumlah pukulan 25 X
Pengembangan Sebelum Sesudah
Tanggal Berat tanah + cetakan 8100
Jam Berat cetakan 3590
Pembacaan Berat tanah basah 4510
Pengembangan | Isi cetakan 2166.28
Berat isi basah 2.082
|Penetrasi .l Berat isi kering 1.863
Waktu l Penu-  Pembaraan Beban
(menit)  runan Artojy (Ibs) ATAS
(inc) Atas Bawah Atas Bawah
0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 5 161.3 0 [T . -
12 0.025 9 290.34 0 0 ‘
1 0.050 15 ;4839 0 3200
12| 0075 19 612.94 0 3000
2 0.100 23 741.98 o 2800
3 0.150 34 1096.84 0 2600
4 0200 36.7 1183.94 0 2400
| 6 0.300 58 1871.08 0 — 2200
8 0400 &2 2645.32 0 8 2000
10 0.500 99 3193.74 0 ':C“ 1800 ' -
A == S 1600
| Kadar Air _ | I 8 1400 |
Tar.ah basah +cawan (W1 gr) 4947 4557 1200
Tanah kering +cawan (W2 gr) _ 44.90 41.48 1000
Cawan kosong (W3 gram) 6.29 6.25 830
Air (W1-W2 gram) ... (1) 457 4.09
Tanah kering (W2-W3 gram)) ... (2) 38.61 35.23 620
Kadar Air (1)/(2)x100 % 11.84) 1161 400 '
200 J
m_—z)g\_aCBR 0 .o . .
N 01 0.2" 020 010 020 0.30 040 050
Atas Penetrasi (inchi)
31.54 % 26.31 %
o1 __ 0.2
Buwah L
| % , %

a
DiPeriksa clzh :

e

Dr. Ir. Bdy Purwanto, DEA

Kalab§Mekanika Tanah
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~  [ABORATORIUM MEKANIRA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN C B R LABORATURIUM
SNi-1744-1989-F

Freyek ;. Tugas Akhir _ ’ Tanggal May-07
Lokasi : Yogyakarta Dikerjakan ~ Soni Suprastio
Variasi : Tanah + Air 625 cc
Standaid Jumlah pukulan 56 X
Pengeinbangan Sebalum Sesudah
1 Tanggal Berat tanah + cetakan 8230
Jam Berat cetakzn 3590
Pembacaan Berat tanah basah 4640
Pengembarigan Isi cetakan 2166.28
B Berat isi basah 2.142
Penetrasi Berat isi hering 1.917 a
Waktu Penu-  [Pembacaan Beban
(menit) | runan Aroji (s ATAS
(inc) Atas Bawah Atas dawah
0 0.000 0 0 0 0
1/4 0.013 5 161.3 [¢] ‘
|12 0.025 3 58.08 0 3400 !
1 0.050 9 290.34 0 3200
11/2 0.075 10 322.6 0 3000
2 0.100 28 903.28 0 2800
3 0.150 31 1000.06 o] 2600
4 0.200 54 1742.04 Q 2400
6 0.300 68 2193.68 0 . 2200
8 0.400 90 2903.4 0 8 2000
10 0.500 105 3387.3 0 = 1800
§ 1600
Kadar Air ! 1 @ 1400
Tanah basah + cawan (W1 gi) 49470 4557 1200
Tanah kering + cawan (W2 gr) 4490 4148 1000
Cawan kosong (W3 oram) 6.29 6.25 800
Air (W1-W2 gram) .. (1) 457 4.09 600
Tanah kering (W2-W3 gra, ... (2) 3861 3523 400
Kadar Air (1/(2)x100 % 1184] 1161 208
Ha'rga-C BR 0.00 010 020 0.30 040 0.50
01" 0,2" Penetrasi (inchi)
Atas
30.11 % 38.71 %
01" 02"
Bawah
% % A N

/

DiPeriksa o/leh : //

Dr Ir. Edy Purwanto, DEA

‘Kalab.Mel.anika Tanah
4
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Tabel . Prediksi Beban Lalu Lintas

Lampiran 22

Gol i i Picdiksi Beban Lalu Lintas
Kend UR awal R Tahur Prediksi
% % 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 2.80 6 57578 59191 60849 62554 64306 56108 67960 69863 71821 73833 75901 78027
2 .H 31 6 8776 8891 9008 9126 9246 9368 9491 9616 9742 9870 10000 10131
3 27.54 6 9512 12132 15472 19754 25168 32099 40939 52213 66592 84932 108221 138152
4 13.34 6 3755 42356 4824 5467 6197 7023 7960 9022 10226 11590 13136 14889
Sa 2.00 6 695 709 723 737 752 767 782 798 814 830 847 864
5b 3.52 6 345 357 370 383 396 410 425 439 455 471 488 505
6 6.11 6 3369 3575 3793 4025 4271 4532 4808 5102 5414 5745 6095 6468
7a 1.02 6 568 574 580 586 591 598 604 610 616 622 629 635
7b 1.49 6 161 163 166 168 171 173 176 179 181 184 187 190
7c 6.64 6 m.\ﬁl 61 ~ 6> 09 74 79 84 89 95 102 108 116
8 0.49 6 545 548 550 553 556 559 561 564 367 570 573 575
Total 8536i 90456 96400 103402 111728 121715 133790 145496 _mmmwu' 188748 216284 250551




Tabel . Data lalu lintas harian rata - rava (LHR )

Lampiran 24

Golongan Arah ke Jombor Arah ke Maguwo
Kendaraan Tahun 2003 Tahun 2006 Tahun 2003 Tahun 2006
1 52998 57578 55799 64860
2 8439 8776 12630 12960
3 4585 9512 3335 4935
4 2579 3755 2257 3457
Sa 655 695 496 576
5b 311 345 272 289
6 2820 3369 2378 3423
7a 551 568 527 567
7b 154 161 184 191
7e 47 57 46 56
8 537 545 367 530
Tetal 73676 85361 78291 91850

Tabel . Angka pertumbuhan lalu lintas dengan Metode Bina Marga

Gelongan n a b b/a) 1/n-1]x1
Kendaraan
1 3 55799 64860 5.14
2 3 12630 12960 0.86
3 3 3335 4935 13.95
4 3 2257 3457 15.27
5a 3 496 576 5.11
5b 3 272 289 2.04
) 3 2378 3423 12.91
7a 3 527 567 247
7b 3 184 191 1.25
7c 3 46 56 6.78
8 3 367 536 13.46
Total 78291 91850 7.20




Tabel LEP 2007

Lampiran 25

Golongan LUR C E LEP=XLHR.C.E k
Kendaraan ( 8.16 ton bebun sumbu tunggal )
1 59191 06 0.0004 14.21
2 8891 0.6 0.0004 213
3 12132 0.6 0.0004 2.91
4 4256 0.6 0.0004 1.02
Sa 709 0.7 0.3006 1.19.16
5b 357 0.7 0.3006 75.15
6 3575 0.7 0.2174 544.01
Ta 574 0.7 2.7416 1101.16
7b 163 0.7 4.9283 563.71
7c 61 0.7 6.1179 260.32
8 [ 548 0.6 0.0004 0.13
Total [LEP 2007 2714
Tabel . .LT'A 2007
Golongun Mhrsct i) UR C " LEA-SLHR ( T+ D)MNURCCLUFE
Kendaraan | (8.16 ton veban sumbu tunggal )
| 106002 0.6 = 0.0004 25.44
2 15923 0.6 0.0004 3.82
3 21720 0.6 0.0004 5.21
4 N 7622 0.6 0.0004 1.83
Sa 1269 0.7 0.3006 267.12
5b | 640 0.7 0.3006 134.58
6 6402 0.7 0.2174 974.24
| _Ta 1028 0.7 2.7416 1672.01
b 293 0.7 4.9283 _1009.52
7c 109 0.7 6.1179 466.19
8 ] 9¢1 0.6 0.00014 (.24
Total LEA 2007 4860




Tabe! . LLEP 2008

Lampiran 26

Golongan LYR C E LEP=YLHR.C.E
Kendaraan ( 8.16 ton beban sumbu tunggal )
! 60849 | 0.6 0.0004 14.60
> | o008 0.6 0.0005 ! 26
| s | sam ] e 0,000 -
[ 4 s | 0.6 0.0004 o ,f
| sa T 723 0.7 0.3006 152,14
5b 370 0.7 0.3006 77.79
6 3793 0.7 0.2174 77.24
7a 580 0.7 2.7416 11237
| 166 0.7 4.9283 572.13
7c 65 0.7 6.1179 277.60
8 550 0.6 0.0004 0.13
Total LEP 207 | 2791
Tabel . LEA 2008
Golongan LR (L i) UR C E LEA=2XLHR (1 +1)7 UR.C. L
Kendaraan ( 8.16 ton beban sumbu tunggal )
! 108972 0.6 0.0004 26.15
2 16132 0.6 0.0004 3.87
3 27709 0.6 0.0004 6.65
4 8639 0.6 0.0004 2.07
5a 1295 0.7 0.3006 272.45
5b 662 0.7 0.3006 139.32
6 6793 0.7 0.2174 1033.76
7a 1033 0.7 2.7416 1992.08
b 297 0.7 4.9283 1024.59
e 116 0.7 6.1179 49715
8 986 V.6 0.0004 0.24
Total LEA 2007 4998




Tabel . LLEP 2009

Lempiran 27

Colongan LUR C i LEP=2XLHK.C.E
Kendaraea { 8.16 ton beban sumbu tunggal )
1 02524 0.6 0.0004 15.01
2 9126 0.6 0.0004 _2.19
3 19734 0.6 0.0004 4.74
4 5467 0.6 0.0004 131
58 737 0.7 0.3000 155.17
Sb 383 0.7 0.3006 80.53
6 4025 0.7 0.2174 612.51
Ta 586 0.7 2.7416 1123.69
7b 168 0.7 4.9283 580.67 i
Tc | 69 0.7 6.1179 296.04
8 553 0.6 0.0004 0.13
Total LEP 2007 2872
Tabel . LEA 2609
Go'ongan CHR (1 1y UR C L LEA=SLHR(1+1)" UR.C.E
Kendaraan _ { 8.16 ton beban sumbu tunggal )
| 112024 0.6 0.0004 26.89
2 16344 0.6 0.0004 3.92
3 35340 0.6 0.0004 8.48
4 9791 0.6 0.0004 2.35
Sa 1321 0.7 0.3006 277.86
5b 685 0.7 0.3006 14422
€ 7208 0.7 0.2174 1096.91
7a 1049 0.7 2.7416 2012.36
7b 301 0.7 4.9283 1039.83
Tc 124 0.7 6.1179 530.16
8 991 0.6 0.0004 0.24
Total LEA 2007 5143




Tabel . LEP 2010

Lampiran 28

Golongan LHR C E LEP=YX1HR.C.E
Kendaraan { 8.16 ton beban surbu tunggal )
1 064306 0.6 0.0004 I 15.43
2 9240 0.6 0.0004 2.22
3 25168 0.6 0.0004 6.04
4 6167 0.6 0.0004 .49
Sa 752 0.7 0.3006 158.27
5b 396 0.7 0.3006 8337
6 L 4271 0.7 0.2174 649.92
Ta i Fil 0.7 2.7416 1135.43
7b | 17l 0.7 4.9283 589.33
Tc 74 0.7 6.1179 315.70
8 556 0.6 0.0004 0.13
Total LEP 2007 B 2957
Tabel LEA 2010
Golongan LR (1 11) UR C I PEA-XLHR(P+ D)y URLCLUE
Kendaraan ( 8.16 ton beban sumbu tunggal )
| 115163 0.6 0.0004 27.64
2 16559 0.6 0.0004 3.97
3 45072 0.6 0.0004 10.82
A_ _ 11097 0.6 0.0004 2.66
Sa 1347 0.7 0.3006 283.44
5b 710 0.7 0.3006 149.29
6 7648 0.7 0.2174 1163.91
7a 1059 0.7 2.7416 2032.85
7b 306 0.7 4.9283 1055.41
Tc 132 0.7 6.1179 56537
8 995 0.6 0.0004 i 0.24
Total LEA 2007 5296




06U { 0001 0001 0001 0001 0001 i (wd)eq
0007 00°0C 0002 00°07 0002 000c (wa)g
00°¢ ¥ IS SES $T9 00’6 (w>)1q
0T'¢ ¢s'¢ ] §6°S 029 059 09°L dll
7o 710 o Zro 1o <o ge
P10 P10 v1°0 P10 v1°0 +1°0 ce
0’0 0’0 0v°0 ) 0t°0 0t°0 e
%bSIE %96'LT %L1'9T %6 CT %IS1T %t0°01 NEER)
S1'8 $8°. L'l £ 0T'L 09 1aa
L'8LE L'8L€E L8LE L'8L¢E L'8LE L8L€ ([e3un nquing ueqag uol 91°g) Y31
1'8L°€¢ L8L°€¢ [L8L°E 'L8L°C ['L8L°€ 1'L8L°€ (fesun] nquing uvqag uoyl 91°'g) 1977
70987 2098y 7098 7098 T 008r T098't ([e3un] nquing ueqag uoy 918 ) Va1
6€1LT 6°€ILT 6€ILT 6€1LT 6'€ILT 6EILT ([edun] nqumg ueqag uoy 91°g) g3
0°161°6S 0'161'6S 0'161°6S 0'161°6S 016165 6161765 (4228 [ /0y puay ) YHT

LO0T SIstpuy unye |

wayj)

6Z uvnndwy




0001 0001 0001 00701 (wd) g
0002 00°02 00°0T 00°0¢ (wd):q
| €Tl ST91 006 (wd)ig
068 0¢'8 008 09°L dll
zro Tio zro zro ce
+1°0 =10 4N =10 e
0t°0 0t°0 0¥°0 0+0 ie
%+0°01 %t0°01 %P0 01 %+001 ¥d0
09 09 09 09 1aa
61091 9°8L1°1 TILL L'8LE ( [E8un | nquing ueqsg uoJ 91°g) wa]
8700y 9'826°¢ 1'9$8°¢ 1°L8L°¢ (Iedun] nquing ueqag U0y 919 ) 177
9°562°S EErls €866t 098t (Jedun| nquing ueqag U0 91 ) vy
0°L56°C 07.8C 016L°T 6€ILT ([e8un nquing ueasg uoy 919 ) 477
90€°19 8'€56°79 761809 0’1616 (yem [ /15 /puov Yyl
0102 6002 8002 L002

05 uvaidwoy

S

v

Stieuy unyzy

uia)y




m 0001 0001 0001 0001 (wd)eq
b 00702 0007 0002 00°0T (wod)zq
§T 0l 056 00'8 $T'9 {(wd)1q
018 08°L 0T'L 059 d.Ll
zro Z1ro Z1ro 1o ce
71°0 'aK0 b1°0 P10 Ze
0t°0 0v°0 0v°0 0+ e
%IS1T %IS 1T %1S1T %IS1T A9
Tt 7L 4 Tt rad
6 109°1 9'8L1°1 TILL L'8LE ([eSun | nquing ueqag uox 91°g ) 9]
8400t 9'876°¢ 1'9¢8°¢ I'L8L'E ({esuny nquing ueqag uol 91°g ) 1]
9°567°S £ErI’S £'866'F 098 ([edun]. nquing ueqag uol 91°g ) VAT
0°LS6°C 0'TL8T 0'16L°T 6'€ILT ([eSun], nquing ueqag uol 91°g ) d']
T00E 9 8'€55°29 61809 0°161°6S (ye | /1y /pusy ) YH1
 olcs ~ 600C 8007 1002 B
I SISIfeuy UNYE | !
L

I€ unanduy




[ooor 0001 0001 0001 o (wa)eq
g 00°0T 0007 00°0Z (wa)q
j_ 006 00°L 0SS (wa)iq
6L 09, 089 079 d.LI
(<0 Tro o o ¢e
4K F10 p1°0 +1°0 e
0v°0 0+0 0v'0 00 [E
%P6TT %672 %P6 CT %¥6'TT 440
€7 €1 €L €L Laa
6 109°] 9°8L1°] TILL L'8LE (J¥8un | nqrung ueqaq uoL 91°g ) ¥
8500t 9'876°€ ERE 1'L8/°¢ (Je2un] nquing ueqag uol 91°g) 1T
96675 €Er1°S €866 1 7098t ({23un ] nquing ueqag U0l 9173 ) VAT
01S6C 0787 016LC 6€1LT ([e3un | nquing ueqag U0l 918 ) 437
79019 8'€5579 764809 0°161°6S » (yere [ /1y, pusy ) MH
| olc 600T 8007 L00z | o
m_m_ﬁm:< unuer

Z€ uvndiuny




0001 0001 0001 0001 (wa)eq
0007 00°0C 00°0¢ 00T (wd)a
§T6 SLL 06°9 881 (woiqg
0LL 0LL 099 S6'¢ 41l
o Z10 7o <o ce
P10 10 v10 P10 e
00 0t'0 0’0 0 o e

%/.1°07 %L19T %L 1797 %L1°9T NG
Ll L'l L/ Ll 1aa
6'109°1 9'8L1°] TILL L'8LE ([e8un] nquing ueqag uoj 9[°g ) 441
8+00°F 9'876°¢ 1'958°c 'L8L°¢ (1edun| nquing ueqag uol 91°g) 197
9'567°S CErIC C'866'F T098'F ( |e3Un] nquing ueqag uol 91°g) v 1
01567 07832 016L°C 6€1L°C (1e3un] nquing ueqag uol 91°g) 441
T90€°9 8°€55°79 T6¥8°09 0'161°6C (yere | /1y /pusy ) JYH]

"~ ol0z 6002 8007 £00T

m_mz.m.r;\ unye j wa

£€ uvnduny




0001 00°01 00701 [ooor (W eg
006z 0007 00°0¢C 00°0C (wa):zqg
SL'8 0S°L <T9 8¢ | (wd )1
0. 00°, 050 S S il
[4N0] [AN] AR} clo - ce
P10 P10 P10 . e
0t'0 00 0¥°0 0t T
%96°LT %96'LT %96'LT %967 M)
€g’L S8°L 5 €8l 1aq
6'109°1 9RLI'I CILL L'8LY { [eBun] nquing uegag U0l 91'8) ¥d
8'+00°y $'8C6°C 1'968°¢ L8y ( 123un] nqung ueqag uo 91°8) 197
9°66Z°¢ £EPI‘S £'866t 098y ( [eBun] nqung ueqag uoJ 91'g ) vqq
0°LS6°T 0TL8T 0'16L°C 6't1LC ( [eBun] nquing ueqag U0l 91°8 ) d97
T90€19 8°€65°79 T6v8°09 016166 (yere | /ay/puay) yH]
0102 600¢ 800¢ £00¢
—_—

SIsi[euy unye |

p§ uvndwny

waj|




sisieuy unye |

§§€ uvadwor

00701 00701 00701 00701 (wa)«q]

00°0Z 00°0¢ 00°0C 0002 (wd):q

(8¢, 059 [ses 00°€ (wd)1g
§6°9 09°9 0€'9 0Z's dli

zro T zi'o zio e

P10 710 b0 v10 e

0t°0 0t°0 0r°0 0r'0 Ie

Y%rS 1€ %¥rS 1€ %S 1E %pS 1€ piEs )
SI'8 18 S1'8 S1'g 1aa

6'109°1 98LI'] TILL L'8LE ([e8un] nqung ueqag uoyl 91°g) w3

8700 9°826°€ 1'9$8°¢ I'[8L°¢ ([e8un] nquing ueqag uot 91°g) 137

9°567°¢ EEPLS €866 098t ([E3un| nquing ueqag uol 91°g) v

0'L56T 0'7L8°C 0'16L°CT 6'€ILT ([ESun] nquing ueqag uo] 91°g) 431

7'90€%9 8°€55°79 6809 0'161°6S (yere | /1y puoy ) yu

0102 6007 800C £00Z ]




(worg=1719= €8 ) g sepy un.ayd/nyas yemeq 1sepuod uesid

(wgzo=;° V10 =18 v sepy jedad njeq seje isepuod uesidey ,_

L00C Unye | sesay side eqay Jequues

1

%t
(We60'0=1 g =1v) ze
3% bpL SN uoiser]
usr g IO.T!! X0 R lem,_TAI!

N

8€ uvnndwpy




LO6GT unye ] sesdyf sidey jeqay, Jequivn

AE @—'O =1 N—rQ =¢8 v bS] mﬂ—v— ﬂ—‘:w:‘\—.—:mm ﬂmﬂ;)ﬁa mnmwm::u& :Nmmﬁﬂl— —

(WoTo=3‘p1'9=7e) v seiY qe23d meq seye sepuod veside ’_

% +
(WST90°0=1°p'g = 1v) e !
3 L SIN uoyse]
! wilo— _ w/ R — —= Wy

65 uviidmny




L00Z unye [ seady side [ega] Jequen

(Wo1'0 =13 710 = £¥ ) g sep| unapd/nins yemeq isepuod ueside|

(WOZ'0 =1 “ pi‘y = 7€) v sepy yeaad nyeq seje isepuod ueside

& AR A 0 Yo o L2
(WSG0'0=1"p0=18) _.2 xc
3 ¥/ SIN uoiseT

w | “ ur s p—— w /

1

0¢ uvanduny




L00Z unyey sesdyf sideq [eqa] Isquiro

(w10 =) Z1'0 = £ ) g sepy un.pid/nyus yeweq isepuod ueside ~

(wez'0 =3 p1‘0 = 7®) v sep yesad myeq seyr isepuod uesideq

(Wgs'o=1¢0=1®)

Y phL S uose] ——
w | | w / i w o/ _

[# uvadwpy




L0GZ unye ] sesdyf side] 1eqaj dequern)

(wgpg=1 N.ﬁ.e = ¢8) g se unayd/nyais nemeq isepuod ueside] W

(WOz'0=3"pI‘0 = 7®) Vv sepf yedsad meq seye 1sepuod ueside|

(W+G'0=1"%0=19)
3 Pl SN uoIse’]

TE, “ w / i — w z “ Wy

¥ uvadwny



(W o0 =13 71'0 = €8 ) § 58iq unand/npns yemeq isepuod uesider]

(Wpz5 =1 p1°0 = 78) V sey yeoad myeq sepe isepuod ussidery Il_

% ¥

(We0'0=1 0= 1®)
3Y pL S| uoise]

%

| |

L0OZ Unye | seadyf siderj [eqa] seqiven)

N

+

&7 uvndwny




Lampiran 44

Konfigurasi |  Berat Berat 4 Berat ) 1y GE 1y - T
Sumbu dan Kosong Muatan Fotad KSAL KSAL Distribusi Behan
Type (Ton) Malcs Muks Kosong Maks "
- (Ton) (Ton) e T I i
1.1 1.5 0,5 2.0 0,0001 0.0004 '}
MP . ' : : e
L f ol » % e
1.2 -~ M XY
. 3,0 6,0 9.0 0,0037 { 0,300¢ ! fe >
Sus Y »’Fﬂ‘" %
: ——
1.2L 23 6,0 83 | 0,0013 | 02174 | - N
Trak ! .
l Woe—r “GER
1.2H 42 14,0 : 8.2 | 0,0145 | 50264 | -
Truk - ’ o ’ . (f»,bL }
_@":"———-@7553
!-22 - - % LR
. 5.0 20,0 25,0 0,0044 2.7416 . {
1 ruk /{'ﬁ; 7a -'_~:v;x
L= ‘_-,
' |
1.242.2 J ]
4 -~ 4 5 4 923 ' ﬂ" - et 1LY
TRAILER 6,4 25,0 31, 0,008 , 3 pe . | [ |
RO T ©) &
1.2 ' | |
. ‘2 - aty . ’
2 20,0 262 0.0192 6,1179 . S
TRAILER | & ‘ ‘ Le | ! |
LG =g= --—__"\5/3 ]
l = i
! !
1.2-22 ' ! {
o 32,0 | 420 | 0327 | 10,183 ¢ ¢ "t N
TRAILE[( lO‘O z' ! i ’ ) ; /m ‘ unr_gnt i
| =5 T
e B J J] _ i —_— ]

Sumber : Manual Pemeriksaan Perkerasan Jalan dengan Alat Benkalman Ream, 1983

) S = roda tung :al pada ujung sumbu, din
D = roda ganda pada ujung sumbu
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Konfigurasi Reda Tipe Jenis Kendaraan
Q) Q) Gy
if — ] Mobil Penumpeng, 2ick

X i 11 Up, Kombinasi, Mini
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@ I 1.aL . 4

— :“_J [ 21 Truk Ringan, Truk Besar
C d T Py Bus Panjang, Truk
B L~ Khusus

J 1.22 Truk Tandem {Tronton)
) T = Truk Semt Trailer
. %)

i( QI LJ o Menengah ,
— - i
‘ : _— . Truk Semi Traiter Berat |

?ﬁ—- C:_i l ] g 2-22 dau Peti Kemas

@: = T =J 1.22-22 Truk Peti Kenias
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T == = =
= = == b Truk Gatiqcng’fluk
?/t— ]___J T Trailer
N, C i
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Cumhere -

Rekavnen alan Rava (Tim PTN dan PTS. 1997)
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Lampiran 4/

Data curah hujan tahun 2006 pada lokasi analisis

No Bulan Suhu Curah Hujan
oC mm
1 {Januari 26.4 390.6
2 |Februari 26.8 309.1
3 {Maret 26.6 336.6
4 |April 26.5 231.6
5 {Mei 26.6 194.6
6 |Juni 25.6 0.1
7 |Juli 24.9 0.3
8 |[Agustus 25.1 0
9 |September ©25.7 0
10 |Oktober 27.5 1.4
11 |November 29 41.5
12 |Desember 27.5 328.7
Jumlah 318.2 1834.5 _|
Rata - rata 2€.5 152.9




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU
BAGIAN METEOROLOG!

DATA KLIMATOLOGI
BULAN : JANUARI 2006

5 Lintang : '07° 47" LS
:110° 26" BT
gi diatas permukaan laut : 350 Feet

s Bujur

STASION : ADI SUCIPTO (96853)

GGAL]. ; CURAH | PENYINARAN| PERISTIWA
TEMPERATURE ¢C HUJAN (mm) | MATAHARI % | CUACA KHUSUS
07.00 [13.00 18.00 [RATAZ[ MAX | MIN | DITAKAR 08.00-16.00
.WS [ Ws | ws ‘ JAM 0000 Z W.S
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 240 {256 | 2441 245( 286 | 21,8 10,6 - 61
2 236 [ 290 260) 256 | 292 | 226 0,4 - 60
3 248 | 270 254|255 | 274 | 22,8 40 L 61
4 2472 [ 302|268 26,4 31,0 | 24,0 9,0 5 61,40
5 236 | 30,0 2721 26,1 30,4 | 236 5,5 1 95
6 248 (300|270 26,7 | 300 | 23,8 = ; -
7 242 | 294|276 ] 26,4 | 30,2 | 24,0 g o -
8 244 1310] 2801270 316 | 232 - 4 -
9 26,2 | 27212561263 | 31,0 | 24,8 246 - 95
10 236 | 314|268 264 | 320 | 234 1,8 . 61 )
11 254 | 324|258 27,3 | 33,0 | 23,8 2,6 i 95
12 244 | 31827412701 330 | 24,0 7.0 | 81
13 243 | 308 | 282|272 314 | 232 : - -
14 250 [ 306 ]:268] 269 | 312 | 248 2.6 - 60
15 244 | 304 2661|265 | 30,8 | 23,6 2.1 . 95
16 246 {300 276] 26,7 | 31,0 | 22,8 9,2 - 61
17 236 [ 26,4 | 234|243 278 | 23,0 41,3 - 63 . |
18 234 [ 2922781 26,0 302 [ 222 10,4 . 61
19 244 | 274 278] 26,0 302 | 232 28 2 60,17
20 250 | 316|282 | 275316 | 24,6 - ) 3 -
21 260 | 32028412811 320 | 242 - - -
22 | 252 [ 3061276|272) 310|248 9.6- - 65
23 242 [ 2962481257 | 300 | 23,0 473 - 95
24 244 | 3122741265 31,2 | 23,8 42 4 - 95
25 238 (302|284 265 314 | 236 - - -
26 248 [ 316|230 27,3 316 | 23,0 28,9 - 95
27 244 1308 |240( 259320234 79,7 - 95
28 242 |1 290 2561 258 | 29,0 | 23,8 1,2 - 60
29 238 | 30412721263 | 310 | 23,2 132" - 95
_ 30 248 | 30,4 (274 26,9 31,8 | 246 2.0 - - 60
Y 244 | 280 [ 276] 2511 298 [ 238 22,4 : - 95
JUMLAH | 7582 [925,2(€30,8|818,1(952,4 | 730,4 3906 24Ra,11Ts,1Fog||
RATA? | 245 | 298| 268! 264 | 30,7 |236| 163 1RaSh




\

TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU
BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI
BULAN : PEBRUARI 2006

fis Lintang : '07° 47" LS

iris Bujur @ 110° 26" BT - STASION : ADI SUCIPTO (96853)
'ggi diatas permukaan laut : 350 Feet
NGGAL| . CURAH PENYINARAN PERISTIWA
| TEMPERATURE °C HUJAN (rnm) | MATAHARI % | CUACA KHUSUS
07.00 {13.00 { 18.00 [RATA’] MAX | MIN | DITAKAR 08.00-15.00
WS | ws | ws JAM '0000 Z W.S
1 2 3 4 5 8 7 l 8 9
1 240 |1310|284[268| 312 | 234 11,0 | 4 61
2 242 | 284|262 257300 | 23,0 41 . 60
3 244 | 266 | 278|256 | 292 | 23,0 1,5 5 80
4 248 | 244260250 | 266 | 24,0 42,8 g 95 ]
5 234 1294|258/ 255|294 | 24,0 7,7 - 61 -
8 2421292 | 274]262 | 30,8 | 24,0 3,6 . 51
7 234 1308292267312 228 = 3 -
8 252 1318|264 |271] 320 | 23,4 9,3 i 95
9 256 | 318|280 27,7 [ 318|250 50,4 . 95,10
10 24,0 | 31,8]278[ 26,9 31,8 | 23,4 7.0 g 62,17
11 246 1318 |270]27,0] 320|232 - - 15
12 248 1322 |258]269] 320 | 23,0 3,0 | 60,17
13 1-246 |324]304]280] 332 23,0 - - -
14 244 1338 )312[284( 340|244 37U 2 60 |
15 264 | 322 |290] 285|330 21,4 g ’ 17 -
16 260 |320 | 264|276 330|252 16,4 - 95 L
17 242 1320282272320 224 10,2 ) 60,17 ;
18 240 306 |274]|265] 308236 . - y 10
19 254 [308]240] 2641320252 40,6 5 95,10
20 240 318, 278[269] 31,8 208 TTU - 60,17
21 252 |308,272{271] 31,4 | 24,38 - - 15
22 250 | 294 | 27,2°| 26,7 [ 298 | 23,0 0,2 . 60
23 242 | 310|278 268/ 31,4 [ 2238 - - 16
24 248 | 310284273 316|246 22,1 - 61
25 244 | 288 | 26,2 | 26,0 | 294 | 232 1,5 - 60
26 244 13141262266 316 | 23,4 51,3 - 85 ]
27 236 | 308 |272[263] 31,0 226 1,5 - 95,10
28 246 | 288 | 248257300 | 242 24,9 - 95
JUMLAH | 687,8 |856,4|7652|749,1|874,0/656,8] 309,1 - 21Ra,13Ts,1Sh,
RATA? | 246 | 308 [ 273|268 312 | 235 11,0 - 3Br,8Precinsight




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU
BAGIAN METEOROQLOGI

DATA KLIMATOLOGI

BULAN : MARET 2006
ris Lintang : '07° 47" LS
iris Bujur  : 110° 26" BT STASION : ADI SUCIPTO (96853)
1ggi diatas permukaan laut : 350 Feet
{NGGAL CURAH PENYINARAN PERISTIWA
TEMPERATURE °C HUJAN (mm) | MATAHARI % | CUACA KHUSUS
07.00 | 13.00 | 18.00 {RATA?| MAX | MIN DITAKAR 08.00-16.00
W.S W.S | WS JAM '0000 Z W.S
1 2 3 4 5 6 7 8 S
1 23,3 252 | 232 | 23,8 316 | 24,0 22,5 - 95
2 24 4 31,2 1 2501 26,3 | 31,2 | 23,2 9.1 - - 85,10
3 24 .4 282 | 28,4 |1 264 | 312 | 24,2 0,5- - 61
4 242 31,8 | 28,0 { 27,1 31,8 | 24,0 - - 10
5 24 4 288 | 254 | 258 | 29,4 | 23.8 11.8 - 62
6 23,6 27,8 1 26,0 | 253 | 286 | 23,2 6,2 . - G
7 23,3 292 | 284 | 263 | 30,0 | 23,4 - - -
8 25,0 310 1 282 1273 | 316 | 242 - - -
9 25,2 30,0 | 27,8 1 27,1 ] 30,0 | 23,2 - - 10
10 236 31,2 | 276 1265 31,0 | 23,4 - - 10
11 24,4 310 ] 280 | 270 31,4 | 23,8 - - -
12 24,2 31,4 | 284 |1 271 ] 31,4 | 23,2 - - -
13 24,8 30,8 | 28,0 | 27,1 | 31,4 | 23,0 1,1 - 61
14 240 30,6 276 1 266 | 31,0 | 23,0 - 13
15 254 31,0 | 26,8 | 27,2 | 31,8 | 25,0 0,4 - 95,40,10
16 24 4 324 | 250 | 266 | 32,4 | 24,2 56,9 - 95,40,13,10
17 24,8 31,6 | 250 | 266 | 32,0 | 24,0 44 5 - 95,10
18 254 31,01 284 1 2761 31,4 | 246 2,6 - 60,29
19 25,0 266 | 252 {255 | 322 | 248 89,4 - 95
20 24,2 254 | 246 | 246 | 26,4 | 226 32,1 - 61
21 23,8 302 | 276 | 26,4 | 30,2 | 20,4 0,5 60,29
22 250 30,0 | 28,0 | 27,0 | 30,8 | 24,2 - 15,10
23 256 31,4 266 | 27,31 320 | 250 0,1 - 95
24 25,4 322 | 29011280 324 | 246 - - -
25 26,0 326 | 258 | 276 | 32,8 | 23,8 14,8 - 95
26 24,2 31,8 | 26,0 | 266 | 32,4 | 23,4 13,6 - 95,10
27 254 32,2 | 29,0 | 28,0 | 33,0 | 23,0 10,4 - 95,10
28 248 | 30,4280 270]| 30,8 { 24,6 45 - - 95
29 244 1306 |276] 268 33,0 | 24,2 TTU - 60
30 250 1290272286 292 | 21,0 4.6 61,10
31 250 [ 292 (240|258 | 30,8 | 24,6 11,0 61
JUMLAH | 7631 [935,8|833,81824,0( 965,2|733,6 336,6 - 21Ra,13Ts,2Fog,
RATA? 246 13022692661} 31,1 | 237 10,9 1Precinsight,
L 2Lightning,11Mist




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGCPSAU
BAGIAN METEOROQLOGI

DATA KLIMATOLOGI
BULAN : APRIL 2006

ang :'07° 47" LS
:110° 26" BT
ilas permukaan laut : 350 Feet

ur

STASION : ADI SUCIPTO (86853)

1. TEMPERATURE °C CURAH | PENYINARAN PERISTIWA
HUJAN (mm)| MATAHARI % | CUACA KHUSUS
0700 ] 13.00 | 18.00 [RATA? | MAX | MIN | DITAKAR 08.00-16.00
ws | ws | ws JAM '0000 Z W.S
1 2 3 4 5 6 7 8 9
228 | 244 | 256 | 239 | 264 | 228 30,2 - : 61
234 | 302 | 246 | 254 | 302 | 230 110" - 61
238 | 30.8 | 274 | 26,5 | 312 | 236 05" 60
246 | 272 | 282 | 254 | 294 | 236 27.2 - 651 ]
238 | 2068 | 264 | 259 | 30,0 | 236 12,9 95
244 | 314 | 268 | 268 | 314 | 236 56" 60
244 | 306 | 272 | 26,7 ! 312 | 242 2.4’ 1 61
246 | 322 | 280 | 27,4 | 324 | 228 0.6 - B 60
252 | 318 | 273 | 275 | 318 | 250 - - -
258 | 302 | 250 | 257 | 30, | 252 515 95
240 | 324 | 264 | 26,7 | 324 | 230 16 ! 95
v 250 | 200 | 256 | 26,2 | 300 | 248 14,7 - 9545 |
238 | 31.4 | 256 | 252 | 316 | 232 18,5 | 95,10
240 | 324 | 254 | 265 | 330 | 236 13.8 : 95,10
240 | 310 | 284 | 269 | 318 | 228 03 | 60.40
252 | 302 | 276 | 27,1 | 302 | 2472 70 50
254 | 256 | 256 | 25,5 | 290 | 250 33,5 61 |
238 | 316 | 256 | 26,5 | 318 | 210 = - 40,17
" | 246 | 302 | 268 | 266 | 316 24 4 %5 95,10
) 240 | 304 | 202 | 26,7 | 304 | 222 60,10
] 246 | 314 | 260 | 26,7 | 314 | 244 - 17,10
) 248 | 310 | 254 | 265 | 316 | 224 1.2 95,10
) 246 | 320 | 262 | 26,9 | 320 | 240 - -
| 242 | 326 | z90 | 27,5 | 330 | 238 - -
5 25,2 32,2 278 | 276 | 324 | 240 0.4 60
5 242 | 308 | 27.2 | 266 | 312 | 240 - -
’ 240 | 304 | 268 | 263 | 304 | 236 -
3 236 | 306 | 268 | 26,2 | 308 | 232 - -
) 238 | 306 | 272 | 254 | 308 | 224
) 250 | 30,4 | 276 | 270 | 316 | 2456
AH | 730,6 | 974,6 | 800,2 | 794,0 | 931,8 | 707.8 2316 19Ra.10Ts,37F0g.
A7 | 244 | 305 | 267 | 26,5 | 31,1 | 236 7.7 EMist.




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU
BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI
BULAN : MEI 2006

ntang : '‘07° 47" LS
:110° 26" BT
liatas permukaan laut : 350 Feet

ujur

STASION : ADI SUCIPTO (96853)

SAL TEMPERATURE °C CURAH [PENYINARAN PERISTIWA
HUJAN (mm) | MATAHARI % | CUACA KHUSUS
07.00 | 13.00 | 18.00 [RATAZ | MAX | MIN | DITAKAR | 08.00-16.00
WS | WS | ws JAM '0000 Z W.S
1 2 3 4 5 6 7 8 9
25,2 29,2 27,3 26,9 328 | 248 0,5 - 60
24,2 28,2 27,2 | 260 | 304 | 228 6.2 - 61,10
250 | 304 | 282 | 27,2 | 31,8 | 248 - . 10
250 31,6 254 26,8 31,6 | 20,0 16,1 - 95
23,4 31,6 27,8 266 | 316 | 232 7,0 - 60,44
244 | 324 | 240 1 263 | 324 | 230 37,7 X 61,46
234 | 270 | 26,8 [ 252 | 306 | 22,8 1,0 - . 60
238 | 316 | 282 | 269 | 32,0 | 22,8 0,5 - 60,13
! 25,6 324 248 | 27,1 328 | 23,4 14,2 - 95,10
) 244 | 304 | 276 | 26,7 | 318 | 23,8 > | 17,10
1 242 | 312 | 286 | 27,1 | 316 | 22,4 | : 16
2 252 | 32,0 | 276 | 27,5 | 32,0 | 24,4 1 - -
3 238 | 304 | 274 | 264 ! 312 | 228 32 3 61
4 238 | 308 | 270 | 264 | 308 | 22,8 | - -
5 22,6 31,0 27,4 25,9 316 | 22,0 - - -
6 232 { 32,0 | 286 | 268 | 33,0 | 206 3 : -
7 236 | 324 | 290 | 272 | 336 | 232 - - -
8 | 230 | 332 | 288 | 27,0 | 332 | 221 - - -
19 256 | 320 | 286 | 28,0 | 336 | 254 1,0 - 95
20 250 | 30,4 | 250 | 26,4 | 31,0 | 230 7.4 . 95
21 256 | 30,0 | 246 | 26,5 | 304 | 24,0 15,5 - 95
22 24,0 30,6 242 25,7 30,8 | 23,8 12,1 - 61,17,10
23 232 | 314 | 250 | 257 | 30,8 | 22,6 10,2 - 95,40
24 23,6 30,8 27,0 26,3 32 23,2 - - 40,10
25 240 | 288 | 276 | 26,1 | 30,0 | 236 6,8 - 60,40,17,10
26 244 | 322 | 272 ] 27,1 | 322 | 244 15,8 - 95,10
27 24,2 32,0 28,2 27,2 328 | 232 57 - 95,13
28 250 1 32,2 | 258 | 27,0 324 | 236 7,7 - 95
29 234 | 316 | 25,6 26,3 328 | 230 26,0 - 95,40
30 236 | 322 | 294 | 27,2 | 334 | 230 - - 10 ]
31 246 | 310 | 286 | 272 | 322 | 244 - - 10
ALAH | 750,0 | 963,0 | 840,0 | 825,8 | 989,2 718,9 194,6 19Ra,12Ts,10Mist,
\TA? | 242 [ 311 | 277 | 266 | 319 | 232 6,3 5Fog,2Lightning,
[1Precinsight. |




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKA
DISBANGOPSAU

-

Garis Lintang : '07° 47+ LS

Garis Bujur

:110°26" BT

BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

Tinggi diates permukaan laut ; 350 Feet

BULAN : JUNI 2006

STASION : ADI SUCIPTO (96853)

TAN UDARA

TANGGAL TEMPERATURE G l CURAH [ PENYINARAN] PERISTIWA
HUJAN (mm) MATAHAR! % CUACA KHUSU
07.00 [ 13.00 " 18.00 |RATA* [ MAX T Wi DITAKAR | 08.00-16 00
ws | ws | ws JAM ‘0000 7 W.S
1 2 3 4 5 6 7 8 | 9
|
1 250 | 316 | 264 | 270 | 322 24,8 0,1 . 60
2 244 | 306 | 274 | 26,7 | 31.2 24,4 R 7 17
3 234 | 304 | 276 | 262 | 310 22,4 - " -
4 234 | 308 | 276 | 26,2 | 312 232 - - -
5 234 | 314 | 284 [ 387 [ 314 232 - - -
6 246 | 328 | 294 | 27,9 | 33.0 238 - - -
7 252 | 294 | 274 | 268 | 308 25,0 B - -
8 228 | 316 | 280 | 26,3 | 324 216 - - -
9 230 | 302 | 266 | 257 | 302 226 - - -
10 224 | 302 | 266 | 254 | 304 | 21 8 - . -
11 210 | 302 | 272 | 749 | 304 22,0 B - -
12 224 | 300 | 274 | 256 | 304 22,0 d - -
13 218 | 306 | 274 | 254 | 318 20,0 - B -
14 226 | 304 | 265 | 256 | 314 226 - : -
15 222 | 304 | 258 | 252 | 304 21,8 - - -
16 216 | 296 | 258 | 24,7 | 206 21,4 - . -
17 234 | 294 | 262 | 256 | 302 | o1 8 : ; -
18 214 | 308 | 268 | 251 | 31.0 20,8 ) A -
19 220 | 304 | 268 | 253 | 314 21,8 : . -
20 238 | 314 | 274 | 266 | 320 23,0 - - -
21 246 | 304 | 274 | 268 | 318 24,0 2 s ] -
22 236 | 302 | 260 | 259 | 306 23,0 - [ : -
23 216 | 292 | 58 | z46 294 [ 212 . [ - -
24 216 | 292 | 258 | 246 | 302 | 20,6 - | - | -
25 214 | 292 | 248 | 242 | 296 | 19,8 - | - |
26 220 | 306 | 270 | 254 | a31.8 [ 220 - - | -
27 212 | 306 | 270 | 250 | 31.2 | 20,0 - - | -
[ 28 204 | 298 | 264 | 243 | 314 | 20 2 - - | -
[ 29 208 | 30,0 | 264 | 245 [ 306 204 - | - |
30 204 | 302 [ 266 | 244 | 312 | 20,0 | ,[ - -
JUMLAH | 677.4 | 911.6 | 803.0 768,1 | 930.2 | 6612 | 0,1 | 1Ra,1Ts
[_RATA? T 226 269 | 256 | 310 | 220 | 0,0 |

30,4




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA

i3 Lintang : '079 47" LS

is Bujur

S110°26" BT

Jgi diatas parmukaan laut : 350 Feet

DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI

DATA KLIMATOLOGI

BULAN : JUL| 2006

STASION : ADI SUCIPTO (98853)

NGGAL TEMPERATURE °C CURAH PENYINARANT ~ PERISTIWA
HUJAN (mm) | MATAHARI % | CUACA KHUSUS
07.00 | 13.00 | 18.00 |[RATAZ MAX MIN DITAKAR 08.00-16.00
W.S W.S W.S JAM '0000 Z W.S
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 23.4 290 | 256 25,4 30,0 21,0 - - -

2 | 224 304 27.2 25,6 31,0 22,0 - - 10
3 22,0 30,4 26,4 25,2 31,0 21,8 - - 10
4 23,0 29.4 26,6 255 30,2 22,8 - - -
5 23.4 29,4 26,8 25,8 31,0 23,2 - - -
6 22,6 28,4 26,2 25,0 29,6 21,4 - - 10
7 21.0 200 | 258 24,2 29,4 21,0 - - 10
8 21,4 28,6 256 24.3 29,0 20,8 - - 10
9 21.4 208 | 276 | 251 31,2 21,2 - - 10
10 21,4 29,0 26,0 24,5 292 21,0 - - 40
11 21,2 30,6 27.0 25,0 31,8 20,8 - - -
12 20,0 30.2 26,2 241 31,8 19,8 TTU - 60,10
13 23,0 24,4 23,2 23,4 24.6 19.6 0,3 - 60
14 22,0 27.2 24,4 23,9 27,4 20.4 - - -
15 20,8 27.4 25,6 23,7 28,4 200 - - 10
16 19.0 30,2 27.0 23,8 31,0 18,8 - - -
17 19,8 29,2 26,6 23,9 29,6 19,4 - - 10
18 20.4 30,2 27.6 24,7 31,2 20,0 - - -
19 | 224 30.8 27,2 25,7 33,0 222 - - -
20 23,2 29.4 26,2 25,5 30,4 22,0 - - 10
21 © 216 31,0 2€.8 25,3 31,0 21.0 - - -
22 | 206 31,6 26.6 24.9 31,6 20,0 s - -
23 21,2 30,6 27.2 25,1 31,0 20,8 - -
24 20,0 29,4 25.6 23,8 30,4 19,8 - - 10
25 23.8 30,6 26,0 26,1 30,8 23,4 - - -
26 21,0 30.4 26.0 24.6 30,8 20,6 - - -
27 21.8 31,6 27.6 25,7 31,6 20,4 - - -
28 240 | 308 | 274 | 266 31,4 21,4 - - -
29 238 | 322 | 278 | 2629 33,0 23.4 - - -
30 23.0 | 300 | 262 | 256 31,0 22,0 - - -
31 20,4 30,6 25.8 243 31,0 20,2 - - -
MLAH | 6750 | 9218 | 8178 | 7724 | 9444 652,2 0.3 2Ra 1Fog, 1 1Mist
aATA? | 218 29,7 26,4 24,9 30,5 21,0 0.01




TENTARA NASIONAL INDONESIA - A

DISBANGOPS3AU
BAGIAN METEORCLOGI
=X MEIEORCLOGI

DATA KLIMATOLOGH

3aris Lintang : '070 47" LS
3aris Bujur  : 11g° 26" BT

NGKATAN UDARA

BULAN AGUSTUS 2006

linggi diatxs Permukaan laut : 350 Feet

STASION : ADJ SUCIPTO (96853)

TANGGAL" - TEMPERATURE oG CURAH  [PENYINARAN PERISTIWA
HUJAN (mm)|MATAHARI % CUACA KHUSUS
[Tmo 13.00 [ 7200 |RATAZ MAX [ MIN | DITAKAR 08.00-16.00
1l ws | ws ws | JAM 0000 7
1 2 _3 1 4 5 6 7
1 224 | 298 | 264
2 198 | 312 [ 774
3 2.2 | 304 [ 272
4 208 | 318 | 274
5 210 | 320 | 276
6 | 204 | 314 26,4
(190 | 206 [ 258
204 [ 300 _256
190 | 208 _264
192 | 296 " 262
308 | 27,0 |
31,0 | 262
300 | 256
300 | 27.
308 [ 27.8
320 | 280
340 | 294
31,0 | 286
320 [ 272
[ 312 [ 264
302 [ 262 |
314 [ 270
314 | 272
326 | 272 | 761
316 | 266 | 264
292 | 252 | 243
294 | 258 | 253
28 18,5 [[ 310 | 268 | 2338
29 204 | 308 [ 278 | 249 -
214 [ 314 17570 12553 325 21,2 - | 4010
31 24 | 312 | 270 [ 253 [ ars 21,2 - | 40
JUMLAH | 660,6 | 9586 8254 | 778,3 | 9764 | 6412 - _|_3Fog,oMist
AW L 213 ] 309 126, | o571 315 ] 207 - L




-

TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA

Garis Lintang : '070 47~ LS

Garis Bujur

1 110° 26" BT
Tinggi diatas Permukaan laut : 350 ~eet

DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI
=ARANNMETEOROLC

DATA KLIMATOLGCG]

BULAN : SEPTEMBER 2006

STASION : ADI SUCIPTO (96853)

TANGGAL’ TEMPERATURE °C CURAH [ PENYINARAN PERISTIWA T
oo - - HUJAN (mm)| MATAHARI % | cUACA KHUSUS
07.00 | 13.00 | 18.00 TRATAZ MAX | MIN | DITAKAR 18.00-16.00
1 WS | ws [ ws | JAM '0000 7 w.s
, 1 2 3 4 | s 6 7 8 9
L~ 1 228 | 308 | 260 | 23 310 | 220 - - -
.2 206 | 314 | 254 | 243 316 | 202 - - -
3| 202 [ 304 | 230 237 | 310 | 1986 - - -
| 4 194 | 308 |7264 | 240 312 | 182 - - -
5 204 | 31.0 | 26.4 | 248 314 | 196 - - -
6 216 | 316 | 264 | 253 326 | 19.0 - - 10
7 212 | 326 [ 270 | 253 33.0 | 210 - - 10
) 214 | 316 | 27.0 | 252 326 | 212 - - 10
9 216 | 356 | 27.0 | 265 368 | 212 - - u
10 238 | 354 | 282 | 273 334 [ 208 - - -
11 21.6 | 332 | 278 | 263 338 | 210 - - -
8 236 | 31.0 | 275 | 263 314 | 210 - - -
13 222 | 316 | 274 | 259 322 | 216 - - 10
14 232 | 230 | 256 | 253 298 | 220 | - 15
15 228 | 24 | 270 [ 253 328 f 218 1 i - -
216 224 310 | 266 | 256 326 | 220 R | - 40
Je 21.8 32.6 28.2 26.0 32.8 21.2 i - 28
[ - 18 216 | 42 [ 275 L1262 | 342 [ 208 - - :
19 232 | 312 | 264 [ 260 318 | 210 - - -
20 222 | 324 262 | 258 324 [ 214 - r -
21 240 | 324 | 228 [ 263 328 | 210 - - -
22 226 | 314 | 272 | 260 324 | 212 - - -
23 214 | 316_[ 256 '~ 250 316 [ 208 - - .
24 232 | 304 | 260 | 257 31.0 | 218 - - -
25 240 | 304 | 754 [ 262 314 | 220 - - -
26 228 | 306 | 266 | 257 306 | 218 -~ - -
27 234 | 310 | 270 | 262 306 | 224 - - -
28 224 | 312 | 270 | 258 316 | 218 - - -
[20 | 252 3% 266 | 265 | 334 | 222 - - -
30 | 242 31.0 25.8 26.3 312 214 - - -
] |
JUMLAH | 668.6 | ¢51.0 | 7564 771.2 | 965.0 | 633.0 - | - 1Fog, 1ReFog,
RATA? I 22.3 317 265 25.7 322 | 211 | 1 - 1Prez in sight 4Mist




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI
=== NVEEOROLOGI

g ) DATA KLIMATOLOG]
e BULAN : OKTOBER 2006

Garis Lintang - 'g70 47" LS
Garis Bujur : 11ge 26" BT

"'ng i diatas Permukaan aut : 359 Feet
L

STASION : ADI SUCIPTO (96853)

TAN¢ i‘é}i{.} T ""’"‘”""'TEMP“EWJ-W\

PENYINARAN] ~ PERISTIWA —
MATAHARI % | CUACA KHUSUS
T&BCT"FJ\TTF DITAKKAR | 08.00-16.00

w.s JAM ‘0000 Z w.s

25

JUMLAH | 762
RATA?




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU
BAGIAN METEOROLOG]

DATA KLIMATOL)DGI
BULAN : NOPEMBER 2006

is Lintang : '07° 47" S
is Bujur 1 110° 26" 3T i
Jgi diatas perm_ykaan laut : 350 Feet

STASION : ADI SUCIPTO (96833)

VGGAL TEMPERATURE oC CURAH [PENYINARAN PERISTIWA
. HUJAN (mm)| MATAHARI % | CUACA KHUSUS
07.00 f 13.00 | 18.00 JRATAT | MAX MIN | DITAKAR | 08.00-16.00
WS | ws | we JAM 0000 Z W.3
K 2 3 4 5 6 7 8 9
1 250 | 334 308 | 286 | 346 | 238 i - -
2 262 | 350 | 298 288 | 350 | 240 - - -
3 250 | 340 [ 296 284 | 346 | 21.8 - - -
4 262 | 344 | 204 291 | 348 | 2438 0,2 B 60
5 25€ | 340 | 200 286 | 342 [ 230 - - -
6 258 | 348 | 284 28,7 | 350 | 240 - - - N
7 266 | 340 | 290 | 291 342 | 250 5 - -
8 25,4 354 | 270 | 283 | 356 22,8 6,1 = 95
9 25,2 344 | 298 | 287 | 352 23,8 = N 10
10 266 | 330 [ 296 29,0 | 332 | 230 - - - .
11 268 | 338 | 234 290 | 338 | 250 - - -
12 260 | 334 | 284 285 | 338 | 254 - - -
13 262 | 334 [ 282 285 | 336 | 248 - - - ]
14 270 | 340 | 200 | 293 340 | 258 - - -
15 260 | 348 | 288 | 280 350 | 250 - - - ]
16 26,0 | 332 280 | 283 | 330 | 250 - 1 -
17 26,4 344 | 294 | 292 | 348 25,6 - - -
18 266 | 334 | 288 | 289 336 | 242 - X -
19 268 | 350 [ 204 295 | 350 | 254 - - -
20 272 | 362 312 | 30,5 | 366 | 250 TTU y 60
21 270 | 364 292 | 301 | 366 | 248 L - -
22 | 270 | 350 300 | 298 | 354 | 262 | 2 - -
23 260 | 358 | 306 | 296 36,2 | 238 12,6 - 60,10
24 25,8 33,8 29,4 28,7 | 338 | 245 - - 10
25 260 | 348 | 31,2 | 2905 352 ] 230 | - - 10
26 258 | 346 | 302 | 29,1 346 | 254 - - -
27 26,6 340 | 286 | 29,0 | 340 | 256 - - -
28 256 | 344 | 286 | 286 344 | 2456 - - 10
29 26,0 | 358 | 306 296 | 362 | 238 12,6 - 61,10
30 254 | 330 | 292 | 283 340 | 220 - - 15 —
JMLAH | 7828 [ 10316 | 8802 8694 | 10400 ] 7310 41,5 - SRa, 1Ts,6Br, |
RATA? | 261 344 | 203 290 | 347 | 244 1.4 - 1Prec in sight |




TENTARA NASIONAL INDONESIA - ANGKATAN UDARA
DISBANGOPSAU

BAGIAN METEOROLOGI
A= 1EOROLOG)

DATA KLlMATOLOQ_l
BULAN : DESEMBER 2006

aris Lintang : 'g7e 47" LS STASION : ADI SUCIPTO (96853)
aris Bujur - 110° 26" BT

nggi diatas Permukaan Iayt - 350 Feet

ANGGA | TEMPERATURE °C CURAH PENYINARAN PERISTIWA

: HUJAN (mm MATAHARI ¢, CUACA KHUSUS
07.0C | 1300 18.00 [RATA? MAX MIN DITAKAR 08.00-16.00

WS | ws | ws JAM'0000Z| s
L 2 73 4 5 6 7 8 9

1 272 | 336 | 285 [ 753 336 | 27.0 - - 15

2 270 | 332 | 288 [ 297 332 | 266 - - -

3 264 | 332 | 292 288 | 334 | 256 - - -

4 208 | 330 [ 260 [ 289 330 | 254 16,5 - 95,10
5 240 | 326 | 285 268 | 326 | 232 25 - 95,10
S 1258 | 304 [ org 274 | 328 | 255 2,5. - 17,10
7 294 | 346 | 298 [ 255 352 | 2a8 - - -

8 208 | 316 | 300 | o8 328 | 262 TTU - 60,17
9 202 | 340 [ 295 [ 285 350 [ 248 | 524 - 60
0| 274 T 330 [ 295 293 | 34,0 [ 260 - - -
_11 262 | 318 284 | 282 332 | 250 - - -
—2_| 264 | 336 | 570 284 | 336 | 256 3,8 - 60
5| 260 7316 [ 240 269 | 324 [ 243 72,5 - 95,10
M| 250 324 570 274 | 324 | 230 05 - 60,17,10
15 250 | 346 | 260 27,7 | 350 | 238 15,2 ! 95
8| 258 | 328 [ 578 281 | 334 | 254 - - -

17| 258 | 336 | 204 28,7 | 336 | 254 1,0 - 60
28 | 268 | 250 | 253 261 | 304 | 26.4 35,7 - 95,10
19 | 254 | 316 280 | 276 1 3227 245 TTU - 60
20| 256 | 316 | 250 27,0 [ 32,8 | 250 11,2 g 95,10
21 252 | 330 | 250 27,1 | 332 [ 240 15,5 ] 95

2 | 246 | 332 [ ose 270 | 334 | 238 35 - 61
23 | 252 380 | 274 7277 [ 330 236 34 - 95,10
24| 256 [ 278 | 268 265 | 31,6 | 245 1,5 - 95,10
25 | 250 [ 308 | 255 [ 265 | 308 [ 228 T 51,3 - 95,10
26 | 248 | 316 | 270 l 271 | 32,0 | 242 108 | 6;,510
27| 246 [ 318 [ ose | 267 [ 324 | 244 274 |77

28 1250 | 318 | 274 27,3 | 320 | 246 30,3 - 95,10
29 [ 250 298 | 258 | 264 [ 320 22,8 44 - 61
30 240 | 244 | 254 245 | 268 | 230 151,3.5 ‘ - 211

5 8 | 248 [ 265 1555 24,2 3

3ZAH 729‘3% 92861’,8 842 1 853 3 1009,8 7672 326,7 23Ra.15TS.12BF.
A | 256 [ 317 | 575 275 | 326 | 247 10,6 - 1Prec in Sight




sssssss




—_—
DATA LALU LINTAS SEKUNDER
T AS SEKUNDE

Lokasi Pos  [B. B0O3g
Tanggal 15-05.2003

—_—
Arah Maguwo - Jombor

Gol. Kend 1 2 3 4 S5a | sb 6 7a 7b ¢ | 8 ] -
M? ‘i Mp al

-

Jenis Kend MPp Mp Bus Bus Truk | ‘Truk 'l‘raikl] Trailer| Mp
reSumbu | LT T T L2 | 120 | 122 (12032 122 71
Berat(tn) | 2 T3 2 2 9 0 | 83 | 25 314 260 5]  Jumiah
Emaks 0.000.; L0004 | 0.0004 | 0.0004 | 03006 0.3006 | 02174 | 27416 | 49083 6.1179 | 0.0004
ak [z = S T O T N A ¢ | 8
6-7 941 3850 49_ 37 35 9 61 17 2 , 9 31 2061
7-8 3257_; 785_ 81 34 53 20 67 15 0 0 190 4502
-9 12150 | 634 [ 100 | 50 T =5 9 1 70 16 [ 3 TL'29 3126
9-10 1954 ! 575 | 76 85 19 8 129 | 23 ] ] 30 2901
10- 11 1442 425 90 95 10 5 ] 75 : 14 7 0 7 2170
.12 2129 {_2()0 175 162 11 5 95 23 8 0 7 2815
12-13 24¢] 413 173 118 8 5 80 15 0 3 2 3278
[3-14 1 1811 ¢85 [ 705 | 62 43 8 1 8 [ 16 5 ] 3 2821
14-15 2117 _ZOLJO‘ 125 77 51 1 31 13 6 0 2797
15-16 1 209 17100 165 [ 161 [ o0 19 1115 | 32 _T\z"‘i 25 2706
16-17 2387 765 58 138 59 S 115 27 5 0 35 3594
i7-18 2550 620 30 100 30 9 96 21 5 0 25 3486
18-19 2050 457 30 87 27 I3 66 8 6 [0} 15 2759
19-20 2034 590 2¢ 83 4 13 55 13 4 0 0 2816
20- 21 1884 200 25 75 6 12 315 23 S 3 15 2283
21-22 1550 245 17 1 48 i 1 45 11 6 1 9 1934
22-23 340 159 2 18 0 0 45 11 1 1 | 578
23-24 170 77_ | | 1 | 45 1 | 0 K 311
00 - 01 60 50 l 6 0 0 45 6 3 1 I 173
01-02 50 50 ! 9 0 2 38 10 i N 2 0 163
02-03 20 7 I 15 1 2 27 3 2 | 0 79
03-04 26 21 1 23 0 6 2] 6 2 3 0 109
04-05 20 16 2 6 2 2 12 I | 0 2 64
05-06 61 20 108 7 3 6 11 5 2 0 5 228
06 -07 ]215_ 30 280 19 15 6 65 23 6 0 15 1704
07-08 1255 35 356 56 51 7 90 12 2 0 20 1884
08 -09 1256 24 459 90 9 9 84 13 1 3 0 1948
09-10 1490 i5 290 120 56 10 101 8 4 i 4 2099
10-11 1478 15 460 186 42 10 112 20 5 1 11 2340
[1-12 1 1018 | 12 [ 329 | 34 0 14 26 | 15 3 2 6 | 1579
12-13 980 6 130) 63 0 6 [19 6 5 0 7 1322
13-14 ___880 20 112 50 0 8 99 4 2 1 13 1189
14-15 1850 >0 150 106 6 0 70 11 0 0 5 2228
15-16 1849 25 190 89 5 0 83 15 0 l 8 2265
16 -17 1980 9 240 65 4 5 » 07 18 5 [} 7 2400
17-18 1324 __e 180 31 4 5 73 21 8 0 3 1649
18-19 1235 N 29 26 4 2 43 0 7 1 0 1347
19-20 1012 8 35 22 4.3 6 56 3 9 2 3 1159
20-21 467 45 52 37 2 5 49 6 0 0 671
21-22 123 15 13 18 0 42 16 3 1 0 238
Jumlah 52998 | 8439 | 4585 2579 655 311 2820 551 154 47 537 73676
% Gol 71.934| 11.454! 6.2232 3.5005] €.889 | 0.4221 3.8276(0.7479| 0.209 0.0638| 0.7289 100
Gol I [Spzda motor, sekuter, kendaraan roda 3 Gol 6a |Truk 2 sumbu, 4 roda
Gol 2 |Sedan n jeep Gol 6b [Truk 2 sumbu, 5 roda
Catatan Gol 3 ‘(_)'Btﬂel, pic.l( up, combi, n.n'ni bus (?ol 7a 'T“ruk 3 sumbu
Gol 4 [Ficl up, micro truk, mobil hantaran Gol 7b [Truk gandengan
Gol 5a !Bus keei! . Gol 7¢ I'Truk semi trailer
| Gol Sh Hu;‘_)z.\*ur Gol 8 |Kendaraan lidul_\ bermuator




—

DATA LALU LINTAS SEKUNDER

Lokasi Pos [B.13038 N
Tanggal 15-05-2005 .
Arah Jombor - Maguwg
(Gol_Kend I 2 ] 3 4 | 5 [ s [ ¢ 7a_ | [ 7 [
M Kend MPp. _I\il_’ Mp MPp Bus Bus Truk | ‘I'ruk Trailer |- ‘JIIL_L Ml’
TipeSumbu_| 1.1 | 71 7] D L2 | 12 [ 1oL | 722 (12930 100
Berat (ton ) 2 7———7- 2 9 ¢ 8.3 25 314 262 2 1 Jumlah
Emaks 0.7004" ().0004— 0.0004 0.0004 0.3006 0.3006 02174 27416 49282 6.1179 0.0004
wakiu . 1 2 3 4 Sa 5b 6 7a 7b 7c 8
6-7 1645 | 542 337 T 03 13 8 45 6 6 0 3 2088
7-8 2670 | €73 | 441 | a1 15 8 56 10 4 1 0 3922
8-9 1896 | 429 1311 | o 14 n 87 18 ] 3 0 2872
C-r0 12399 11016 155 [ 50 T o 17 B0 T 33 3747
W11 1 1560 | 698 | 168 T o 52 8 12 o 3 3 R
-2 6z | S o0 oy 5o L5 37 T 3 s | s
12-13 11511 | (65 | g 3] 3 14 98 1 0 0 | 9 1906
B3 1223 1575 1730 T a0 7 7 66 8 | I
=151 2269 | 700 17 [ 47 12 00 | IR 7 x
I5-16 1 2107 | 810 | 75 155 75 8 T e RER RS
1o-17 [ 2420 | 500 | 73 155 | 45 12 103 | 38 0 ¥ 33
7-18 12620 | 665 |55 T 100 52 20 90 2 o 0 3 3043
-1 210 [ w0 T 3% 104 I 19 77 1o 8 s o1 oas 3100
19-20 1 2074 [ 555 | 27 75 8 8 1 55 T 19 5 R 2937
20- 2] 1521 465 | 30 | 43 5 4 I 12 B ! 2163
S22 1224 350 [y T s 3 8 38 8 R 1758
-23 334 | 90 D U ! IS I 9 0 181
23-24 182 | 47 © N L O T v e 1 BB
00 - 0] 107 1] 8 15 T, 16 12 16 0
01-02 63 29 () O 0 9 26 I8 10 0
02 - 03 o | T I Y R iAd |
03 - 04 N o 1 ST TRy 1
04 - 05 2 3 1 0 TR 1TTE
05-06 R) A e Dl
06 - 07 N T N
07-08 | 2410 [ 213 9 3 T T e 1 BB
O8-09 1 1920 [ 518 | Tos | 133 9 r 104 8 2 0
09101 3557 | 138 | o2 o T3 T UK E ‘4 _J‘ l 3080
-1 11635 [ 270 [ 55 T L T e ORE 2059 1
M1z pases s w0 TTor T 0 7 ! 2043
12-15 163 [ o0 | 55 | e | s {‘1)‘*[ l 2 “f“s_ 1784
3-14 14903 [ 103 62 |17 10 142 [ [ 5] 1746
14-15 [ 1679 | 55 4 | 74 [ 127 ] 12 ] 30) Jx 5 | o | 9 T 2008
15-16 | 2164 | 85 158 | 68 9 6 | 18 6 6| 0 | 27 35
16-17 | 1634 | 158 | 140 | 71 2 4 T 12 1 O 1 o [ 77 2039
17-18 1 1501 | 77 | 116 | 33 I 5 42 12 3 1 0 9] 1799
18-19 | 1342 45 | o3 8 0 |7 30) N T R N
19-20 1345‘[’_&) 48 [ 1 0 5 59 s 1 2 T o 7] 1566
20-21 1 839 " 70 | 12 [ 31T 0 2 MW 8 T 01 0 | 1] 985
21-22 | 382 | @7 7L 4 9| 8 5 [ a [ 3] 532
[Jumlah 85799 | 12630 | 3335 | 2257 4% | 272 | 2378 | s27 184 | 46 | 367 78291
% Gol TI271) 16,132 4.2597] 2.8828 [ 0.6335 | o 34741 3.03741 0.6731] 0.235 [ 0.0588 | 0.408% 100
T (;ol I |Speda motor, sckuter, kendaraan roda 3 Gol 6a [Truk 2 sumbu, 4 roda
[ Gol 2 |Sedan 1 jeep Gol 6b ['Truk 2 sumbu, 6 roda
Catatan Gol 3 |Opclet, pick up, combi, mini bus Gol 7a |'Truk 3 sumbuy
Giol 4 |Pick up, micro trik, mobil b ntaran Gol 7b [ Truk gandengan
Gol 5a | Bus kecil -m 7¢ [Truk semi trailer
Gol 5b [Rus besar _ ___‘(i()l 8 JKendaraan tidak bermotor




Lokasi Pos

Tinggat

—_—

——

KM (J(\
21 - ()() - )(\()(w

A T o ————
DATA LALU LINTAS SEKUNDER

Mag uwo - Jombor
Ll 2 Ty T i T T oa [ 6b | Ta ]
Mp ﬂl’ MP MP Bus Bus Truk Truk T
1.1 11 I 1.2 L2 12 oo ks
Berat  ton ) 2 2 2 9 9 8.3 18.2 '
l-.‘mle\i Tm DOOCE 1 00004 | 03006 | o 3006 4 02174 | 50004
waktu_ 2 | 3 4 Sa_| b | 6a | on
6-7 288 7287 [ 36 T 5 2 60 1849
7-8 264 | 407 | og 35 3 N <3 3438
8-9 256 | 359 T 1da 3s o Ry 2500
9- 10 25 [ 334 150 36 L T T m 2057
- 11 23 1316 | 13 | » S 9 D) 210
1-12 22 s Ty R 7 RE 2316
12-13 202 129 (142 | 33 8 7 127 2455
1314 G T 237 T 33 g B . i : 2184
14-15 w0 | 235 T 0719 20 7 9 o6 | 31 , 2597
15-16 28T a0 T 19 T T T ST T 1377
16-17 320 | 395 | 1 27 b v e TR ‘ 6 3 28 3516
17-18 213 206 | 85 15 3 o | s T T o T 2 2445
18-19 24 | 19 [ 97 5 [ 3 1 10 14 4 N 1822
19-20 153 1 a2 T 15 T o 2 2 S| 37 | i 4 S 3 3500
20-2] 1403 17569 xz? 86 ; 3 20 33 Dol ! 12086
2U-220 0 1oas | 306 [T T o OIS el TS T o tj 10
22 223 42 [ 170 T3 2] 0 Lo s ey 727
L 219 9 oy T 0 0 K 2 0 | 457
00 - 0] 89 | o3 17 29 0 3 12 22 3
01 -02 T 25 0 3 15 | :
02- 03 570 v . REN G @ 9
03 - 04 54 SU T T T R
C1-05 og [ = EREE 0 7 B
05-06 (AL RERE 7)7» ) T 5T 37
06-07 [ To30 | 10 | 30 o 25 L R
07-08 | 2642 ] 33 405 | 03 32 1 5
08-09 [ 2269 T 303 N R T 7
09-10 137(»_1_@7 393 | 130 | a0 |3 10
10-11 1704 ) 220 7415 1352 | =29 I 8
-2 1578 1065 720, T 15 20 2 8
12-13 01 e 5 b, ==
13- 14 B33 1003 [T s E e R
14 15 90 1 38y 1133 | o7 s s 1y | 3 B 0
I5-16 | 2883 " 239 | 360 | 133 31 2 [ 107 [ 2 T3 B
16-17 1 3529 | 381" | 47z T 727 20 9 9 102 IS K 0
708 ] 1682 |74y 357 T o9 9 0 o 57 |33 7 0
8-19 1 1493 | 270 | To10 T3 1 6 [ 6 | 3 [ 13 5 0
19-20 | 1438 336 | 18 T 70 I 50 6 T 33 14 o 5
20-2] 1052 | 358 T g7 93 0 ) 0 37 13 6 | 2
21-22 872 | 298 |87 | o0 i 3 8 40 12 1 .
Jumlal, | 8776 121 3755 | 695 | 345 | 476 | 2803 568 | 161 85361
% ol 10.281] 11.143] 4.399 [0.8142] 04042 0.5576 3.3891 | 0.6654 ( 0.1886 | 10668 0.6385] 100 |
T (Jol L \pcja motor sd\ulu Kendaraan rodg 3 “ol6a [Truk 2 sumbu, 4 roda
Gol 2 Scdan njeep Gol 6b [Truk 2 sumbu. 6 roda
Catatan Goi 3 Opdclet, puk unp. combi, mini bys Gol 7a I'lvuk 3 sumby »
Gol 4 [1- lck up, micro lrul\ mobil ilhantaran ](Pol 7bh [Truk gandengan
Gol Sa By keeil T I(inl 7¢ [Truk semi trailor J
Giol Sh]:u_.sM_: I(ml 8 IKenduraan (duk bermotor ]

—




[ “ DATA LALU LINTAS SEKUNDER

| L.okasi Pos KM 06 320
Tanggal 21-06 - 2006
Arah Jombor - Maguwo
Gol. Kend 1 | 2 3 4 5a 5b 6a 6b 7a 7b 7e 8
Jenis Kend MP MPpP MP MPp Bus Bus Truk | Truk | Truk Trailer | Trailer| Mp
Tipe Sumbu 1.1 __J.] 1.1 1.1 1.2 1.2 1.2L 1.2H 1.22 j1.2+22] 12 1.1 Jumlah
Berat ( ton ) 2 2 2 2 9 9 8.3 18.2 25 31.4 26.2 2
| Emaks .0004 | 0.0004 | 0.0004 ] 00004 03006 | 0.3006 | 02174 | 50264 | 27471 4.9283 | 61179 | 0.0004
| waktu 1 2 3 4 Sa Sb 6a 6b 7a 7h 7¢ 8
6-7 1439 143 228 38 ] 24 4 55 6 3 0 36 1977
TR 6797 400 172 87 7 32 7 69 3 7 0 42 7623
8-9 _3325 482 55 106 18 24 11 69 10 10 0 23 3133
9-10 2744 270 415 160 I 42 24 90 12 9 2 14 3783
10-11 6472 482 167 126 23 11 12 124 19 4 2 10 7452
Ir-12 1336 471 120 144 34 2 11 123 13 4 4 5 2267
12-13 1303 368 203 104 33 8 12 124 10 3 5 8 2181
13-14 1227 | 455 106 144 25 3 9 106 16 4 5 6 2106
14-15 1513 425 146 102 29 B 13 96 31 4 1 7 2376
15-16 1545 592 61 157 19 9 20 101 17 3 1 29 2554
16-17 1870 487 72 120 27 4 8 67 15 6 3 28 2708
17-18 1794 470 86 111 15 3 10 53 22 9 0 2 2575
18-19 | 1533 | 430 [ 9 | 34 5 3 41 40 1734 4 [ 4 2198
19-20 1282 383 49 20 1 3 55 37 10 4 5 3 1852
20-2] 912 211 37 37 1 5 25 35 12 2 1 4 1282
21-22 845 185 24 36 0 5 16 22 14 3 0 4 1154
22.23 455 122 9 20 0 | 14 25 6 9 2 3 666
23-24 205 131 8 13 0 0 I 22 & 4 0 I 401
00 - 01 94 76 6 13 0 2 15 ) 22 17 10 1 2 258
01-02 66 63 | 8 0 3 15 1 3 7 5 0 2 201
02-03 53 45 0 18 0 6 15 19 S 5 0 | 167
03-04 48 39 10 7 0 14 23 33 7 G 0 2 189
04 .05 85 55 8 7 | 7 14 34 7 2 0 3 223
05-06 366 138 32 34 3 5 31 33 10 12 0 16 680
06 -07 911 334 121 46 25 2 3 69 15 1 0 29 1556
07-08 4137 | 345 241 72 32 4 8 64 17 0 3 133 5058
08 - 09 2433 221 245 144 38 7 1 129 12 V] 3 12 3305
09-10 1535 287 328 216 50 2 23 194 20 2 2 5 2664
10-11 1875 334 286 174 29 0 12 125 17 5 | 0 2858
11-12 1503 432 218 176 20 2 11 133 23 4 3 0 2525
12-13 1714 | 510 136 129 26 9 14 69 15 3 ] 0 2626
13-14 1523 410 210 14] 23 2 9 89 14 5 0 0 2426
14-15 1467 | 390 196 120 27 5 11 119 31 5 0 3 2374
15-16 1542 493 224 152 31 2 18 107 20 4 2 27 2622
16-17 2203 501 215 113 20 9 8 113 18 2 0 24 3226
17-18 1915 | 453 | 232 103 9 6 9 51 23 7 0 17 2825
18-19 1763 | 489 59 &0 1 7 7 47 14 5 0 12 2484
19-20 1801 361 53 50 ] 5 6 33 14 6 5 8 2343
20 -21 1281 268 46 33 0 2 0 37 13 6 2 5 1693
21-22 896 209 40 42 1 2 8 40 12 4 1 4 1259
Jurnlah 64860 | 12960 | 4935 3457 576 289 574 2849 567 191 56 536 91850
% Gok 70.615( 14.11 | 5.3729 3.7637{0.6271] 0.3146 0.624913.1018] 0.6173 0.2079i 0.061 | 0.5836 100
Gol | |Speda motor, sekuter, kendaraan roda 3 Gol 6a |Truk 2 sumbu, 4 roda
Gol 2 |Sedan n jeep Gol 6b | Truk 2 sumbu, 6 roda
Catatan Gol 3 [Opelet, pick up, combi, mini bus Gol 7a [Truk 3 sumbu
Gol 4 [Pick up, micro truk, mobil hantaran Gol 7b [Truk gandengan
Gol 5a [Bus keeil Gol 7¢ [ruk semi trailer
Gol 5b {Bus besar Gol 8 [Kendaraan tidak bermotor




Departemen Pekeriaan Umy,,
Dircktor: t Jenderal Bina Mur

FORMULIR HIME AN PERHI
STLAMA 24 JAM (FORM

2[5]

ULIR LAPORA N)

Nomor Propinsi

—_— 7

Lar pirar 1.h

Formul r SPL 2.2

~ .

lembar ke 1 dari .5

TUNGAN LA LU LINTAS

———— s

_ |'
commeerst . [DTE] 10 ST AATRTATR AT TI1] |
Kelas"Nomor Pos : lgl. iﬂ. IC‘]:&E - ,’
Lokasi Pos :
Tunggsl

(Hari) (Bulan) {Tahun)  Arah Laly Lintas /
Kelompok Hitungan D Dari Ikl l ]Iﬁ !
[Periode ] Ke MIAICTuW
Golongan 1 3 5b S
3 s
i~ o g o
g _ |8 S 2 8
Pukul 5 & £ 5 g = =
EEET 2 2 §
s f SEZSEET
0607 \&45 | 542 | 2 S
' 07-08 2670 | 673 | ’ % ]
08 - 09 1896 | 429 Y 2
09-10 2399 1106 M55
10-11 1560 | ¢R |G | 42
11-12 \eTd | SR | 15 ;
| 12-13 A5l 165 | 4i
i3-14 1243 | 276 4o | 6o
14-15 2269 | mp 5
15-16 o7 | 810 | 75 g
16 - 17 2420 enC |~ 75 A5 [1€3 .
IERERT 2620 | 565 | on CERE oo 7 O
TS 200 | @90 38 | 64 4o (ldo [19] 5"
1920 2974 | GBS |7 | 75 55|15 | 5 | &
20- 21 \8a1 | 4G5 | T30 [T 656 T & 4 25TV I7
21-22 1224 ? ]F\O | 25 | 2 38| & | ng [
22-23 234 0o e | o O | 4 \5_,_11__’ ’Q
Y 332 47 | G i) ’3 40 | 26 T ST
240 107 | 4) ] & W lolo e el s 1o |
01-02 63 | 29 5 G 10'97,7@_][1‘9-!940 o !
02 - 03 20 17’10 | T o e |24 15 e l')
\ 03 - 04 24 20 |l | 2 [o 15 } INERNEE
04-05 23 QIQ L3 iR 71538
05 - 06 &0 _30 ’ 2 o ,4 l———f \5 | FLB I 2 7 |
Jumlah 3164?’ 9997’0 97 \359 1%7’301 M43l3§lﬂ t52!49 738’
Cztatan : T ) o _}
I

Dthi/Summ-ﬁ)rm-;nd.xl,




VIR NIt 02

{m{ Dircktor Jenderal Bing Margq fembae ke daei

¥ ORMUL!R I: MPUNAN PERIUTUNGAN LALU LINT AS
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